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KATA PENGANTAR

Buku ajar ini merupakan buku hasil
kolaborasi Dosen dan Praktisi yang membahas
secara detail tentang Teori Ekonomi, dimulai dari
Konsep hingga Pembangunan Ekonomi. Ekonomi
merupakan istilah yang sering didengar oleh setiap
orang, bahkan secara tidak disadari semua sangat
berdekatan dengan kita sebagai manusia. Ekonomi
tidak dapat terpisahkan dari kehidupan manusia
sebagai mahluk hidup yang melakukan setiap
kegiatan dan ini adalah salah satu faktor dari
segala aspek baik pada tingkah laku manusia
maupun Tindakan dalam pengambilan keputusan
yang dilakukan.

Saat ini, permasalahan ekonomi yang
terjadi menjadi lebih kompleks karena beberapa
faktor yang mempengaruhinya utamanya yang tidak
terhindarkan dari perkembangan teknologi yang
semakin maju dan juga penambahan pengetahuan
yang dimiliki Masyarakat dalam setiap aktivitas
memproduksi barang. Masalah-masalah ekonomi
yang terjadi saat ini, timbul karena adanya sumber
daya ekonomi yang terbatas, hal tersebut yang
digunakan untuk pemenuhan dalam setiap
kebutuhan manusia yang bersifat tidak terbatas
atau dapat disederhanakan maksudnya adalah
masalah ekonomi ada karena sumber daya
ekonomi yang terbatas untuk pemenuhan
kebutuhan yang bersifat tidak terbatas.

Permasalahan ekonomi tersebut
merupakan penghalang dalam usaha manusia
dalam mencapai tujuan. Setiap manusia pasti ingin



hidup makmur, sejahtera, serta mampu
menghadapi masalah jangka pendek seperti
konsumsi sehari-hari serta pemenuhan kebutuhan
lainnya. Terbatasnya sumber daya yang tersedia
dibandingkan dengan kebutuhan, menyebabkan
manusia dihadapkan pada pilihan-pilihan yang
bersifat individu dan kolektif. Hal ini sangat
berbanding terbalik sehingga menjadi motif untuk
dapat mengharuskan seseorang dalam
pemenuhannya harus dapat terwujudkan dengan
upaya-upaya dalam penyelesaian masalah
ekonomi. Dengan hadirnya buku ini, diharapkan
dapat menjadi solusi atas permasalahan-
permasalahan tersebut.

Akhir kata, Penulis ucapkan Syukur
Walhamdulillah kehadirat Allah SWT. Yang telah
menakdirkan Buku Ajar ini selesai hingga terbit.
Tak lupa kepada semua pihak penulis ucapkan
terima kasih.

Majalengka, 1 September 2023

Tim Penulis
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BAB | ‘ PENDAHULUAN

Oleh: Siti Mudawanah

A. Pengantar tentang Pentingnya Teori Ekonomi
dalam Memahami Perilaku Ekonomi

Ekonomi merupakan istilah yang sering
didengar oleh setiap orang, bahkan secara tidak
disadari semua sangat berdekatan dengan Kkita
sebagai manusia. Ekonomi tidak dapat terpisahkan
dari kehidupan manusia sebagai mahluk hidup yang
melakukan setiap kegiatan dan ini adalah salah
satu faktor dari segala aspek baik pada tingkah
laku manusia maupun Tindakan dalam pengambilan
keputusan yang dilakukan.

Bangsa maupun Negara semua
membutuhkan ekonomi dalam setiap aktivitas
kegiatannya. Dapat kita pelajari Kembali bahwa
ekonomi atau economic dalam beberapa literatur
ekonomi disebutkan berasal dari Bahasa Yunani
yaitu kata “ Oikos “ atau “ Oiku “ dan “ Nomos “ yang
berarti aturan rumah tangga, dan secara umum
mengandung pengertian “usaha manusia”(Laily &
Pristyadi, 2013).

Melihat dari Namanya, dapatlah
dibayangkan bahwa yang dimaksud dengan Oikos
Nomos - yang kemudian berubah menjadi ekonomi
- saat itu tentulah tidak mencakup bidang yang
luas, hanya sekedar tata laksana rumah tangga.
Mencukupi kebutuhan rumah tangga itulah yang
saat itu menjadi masalah ekonomi utama (Rosyidi,
2017). Adapun menurut (Rahmatullah et al., 2018)
menyatakan bahwa Ilmu ekonomi adalah ilmu yang
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mempelajari usaha manusia dalam memenuhi
kebutuhannya yang semakin kompleks dengan
memaksimalkan pemanfaatan sumber daya yang
ada. Manusia harus bersifat dan bertindak yang
rasional dalam memilih dan memutuskan apa saja
yang menciptakan kemakmuran yang berkelanjutan
baik saat ini maupun di masa yang akan datang.

Pada kehidupan sehari-hari persoalan
ekonomi tidak dapat terhindarkan, mulai dari
bangun tidur sudah berhadapan dengan masalah
ekonomi seperti terdapat dana tabungan berapa
saat ini yang kita miliki pada saat hari itu, kemudian
besarnya target penjualan yang harus kita capai
berapa, akan mendapatkan nilai keuntungan
sebesar berapa dari hasil penjualan yang telah
dilakukan atau bisa jadi berapa nilai harga untuk
setiap barang yang kita gunakan, baik mulai dari
pakaian sepatu dll.

Saat ini, permasalahan ekonomi yang
terjadi menjadi lebih kompleks karena beberapa
faktor yang mempengaruhinya utamanya yang tidak
terhindarkan dari perkembangan teknologi yang
semakin maju dan juga penambahan pengetahuan
yang dimiliki Masyarakat dalam setiap aktivitas
memproduksi barang.

Masalah-masalah ekonomi yang terjadi
saat ini, timbul karena adanya sumber daya
ekonomi yang terbatas, hal tersebut yang
digunakan untuk pemenuhan dalam setiap
kebutuhan manusia yang bersifat tidak terbatas
atau dapat disederhanakan maksudnya adalah
masalah ekonomi ada karena sumber daya
ekonomi yang terbatas untuk pemenuhan
kebutuhan  yang bersifat tidak terbatas.
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Permasalahan ekonomi tersebut merupakan
penghalang dalam usaha manusia dalam mencapai
tujuan. Setiap manusia pasti ingin hidup makmur,
sejahtera, serta mampu menghadapi masalah
jangka pendek seperti konsumsi sehari-hari serta
pemenuhan kebutuhan lainnya. Terbatasnya
sumber daya yang tersedia dibandingkan dengan
kebutuhan, menyebabkan manusia dihadapkan
pada pilihan-pilihan yang bersifat individu dan
kolektif (Nur Solihat & Arnasik, 2018). Hal ini sangat
berbanding terbalik sehingga menjadi motif untuk
dapat mengharuskan seseorang dalam
pemenuhannya harus dapat terwujudkan dengan
upaya-upaya dalam penyelesaian  masalah
ekonomi.

Masalah ekonomi adalah masalah pilihan
alokasi sumber daya yang langka (Raharja &
Manurung, 2019). Adapun bagaimana manfaat yang
didapatkan dalam mempelajari ilmu ekonomi
menurut Fair (2014) dalam Raharja & Manurung,
(2019) sebagai berikut:

1. Memperbaiki cara berpikir yang membantu
dalam pengambilan keputusan.
Harta yang sangat berharga dalam diri manusia
adalah pikiran. Dengan demikian, kita mampu
menganalisis, menilai benar-salah, baik-buruk,
dan menentukan pilihan. Kemampuan ini
memungkinkan manusia mempertahankan
keberadaannya di bumi. Kemampuan itu pula
yang memungkinkan manusia terus-menerus
meningkatkan kualitas hidupnya. Metode-
metode, Teknik berpikir dalam ilmu ekonomi
akan meningkatkan kemampuan berpikir dan
mengambil keputusan.
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2. Membantu memahami Masyarakat sebagai
mahluk sosial, manusia tidak dapat hidup tanpa
orang lain. Kita tidak pernah berhenti
berinteraksi. Menurut ilmu ekonomi, interaksi
manusia terjadi lewat pertukaran (pasar).
Sejarah ekonomi mengajarkan bahwa melalui
pertukaran itu manusia berupaya mengatasi
kelangkaan, selanjutnya  mengembangkan
teknologi dan system kemasyarakatan.
Berdasarkan hal ini, kita dapat memahami
terjadinya Revolusi Industri di Inggris, Revolusi
Politik di Prancis, dan peristiwa-peristiwa
bersejarah lainnya.

Teori ekonomi memberikan penjelasan
mengenai bagaimana terbatasnya sumber daya
ekonomi lalu bagaimana hal tersebut harus
dioptimalkan dengan cara yang paling efektif dan
efisien. Dengan memahami konsep sumber daya
yang terbatas, individu dapat memutuskan
pengeluaran mana yang harus diprioritaskan.

Perilaku ekonomi adalah sebuah tingkah
laku atau tindakan yang dilakukan oleh setiap
seseorang dalam aktivitas sehari-hari. McEachen
(2001) mengartikan ekonomi sebagai ilmu yang
mempelajari perilaku individu dan masyarakat
dalam menentukan pilihan atau sumber daya
langka dalam rangka meningkatkan kualitas
hidupnya merupakan suatu perilaku ekonomi
(Faidah et al., 2018).

Sebagai ilustrasi dalam sebuah perilaku
ekonomi yang berhubungan dengan sebuah pilihan
maka dapat terlihat pada contoh kasus berikut:



Dicontohkan bahwa saat ini, memiliki uang
sebesar Rp 125.000,- dengan maksud untuk
membeli piring dan gelas. Harga satuan piring Rp
25.000,- dan gelas Rp 12.500,- dan sebenarnya
berniat ingin membeli 5 piring dan 10 gelas. Namun,
hal tersebut tidak dimungkinkan karena memiliki
keterbatasan dengan uang yang dimiliki, maka
harus dapat memilih untuk membagi uang tersebut
sehingga mendapatkan piring dan gelas.

I
1

2 prm-be-sm--- ==
|
i
1

1

]

1
0 1 2 3 4 5
Piring

Gambar 1. Batas Anggaran
Sumber : Data di olah, (2023)

Berdasarkan gambar di atas, garis AF
adalah batas anggaran, adapun titik-titik A, B, C dan
F merupakan dimungkinkannya memilih piring dan
gelas.

- Jika memilih pilih titik A, artinya semua uang
untuk membeli piring sebanyak 5 buah.



- Jika memilih pilih titik F, artinya semua uang
untuk membeli gelas sebanyak 10 gelas.

- Jika menginginkan untuk memilih membeli 6
gelas dan 2 buah piring artinya dapat memilih
kombinasi C.

Dalam sebuah konsep untuk membuat
keputusan dalam menentukan pilihan maka akan
adanya barang yang dihasilkan dan juga ada barang
yang harus dikorbankan, tidak dimungkinkan
bahwa semua kebutuhan harus dipenuhi apalagi
dengan sumber daya yang terbatas. Adapun
keberhasilan dalam sebuah Tindakan ekonomi yaitu
ketika dapat membuat pengorbanan yang
dikeluarkan terminimalisir dengan baik dengan
dapat menghasilkan sebaik mungkin sehingga
kebutuhan dapat terpenuhi dengan baik.

Dalam ilmu ekonomi kita mengenal suatu
kaidah yang dapat dipakai sebagai pedoman umum
untuk melakukan tindakan ekonomi. Kaidah itu
disebut prinsip ekonomi (Dinar & Hasan, 2018).
Dimana dapat diartikan bahwa prinsip ekonomi
adalah sebuah aturan dalam Tindakan pengambilan
keputusan ekonomi untuk menghasilkan kebutuhan
yang sesuai dengan meminimalisir pengorbanan
yang dikeluarkan.

Adapun peta konsep dalam teori ekonomi
dapat dilihat pada gambar berikut ini:



Gambar 2. Peta Konsep
Sumber : Sugiharsono, (2007) dalam (Priyono dan
Zainuddin Ismail, 2017).

Teori adalah pernyataan atau sekumpulan
pernyataan tentang sebab akibat, aksi-reaksi. Daya
guna dan validitas sebuah teori diukur dari
kemampuan serta keakuratannya menjelaskan dan
memprediksi gejala-gejala yang diamati (Raharja &
Manurung, 2019). Teori ekonomi terbagi menjadi
dua bagian besar yaitu teori ekonomi mikro dan
teori ekonomi makro.

Teori ekonomi mikro adalah bagian dari
ilmu ekonomi yang membahas mengenai sebagian
dari kegiatan perekonomian seperti penentuan
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harga (Zahara & Cep Jandi Anwar, 2021). Sehingga
dapat dikatakan bahwa teori ekonomi mikro adalah
teori harga, adapun teori ekonomi makro adalah
teori mengenai kesempatan kerja (Rosyidi, 2017).

B. Sejarah Perkembangan Teori Ekonomi dan
Tokoh-tokoh Penting dalam Bidang ini.

Sejarah perkembangan teori ekonomi
sebenarnya sudah dimulai sejak ribuan tahun lalu.
istilah ekonomi lahir dari Yunani sehingga berasal
dari Bahasa Yunani. Aristoteles (384-322 sebelum
masehi) adalah filosof besar dalam kebudayaan di
Yunani. Para ahli ekonomi zaman sekarang ini
memberi gelar Aristoteles sebagai Ahli ekonomi
pertama (Rosyidi, 2017).

Ada beberapa pendapat yang menyatakan
bahwa kelahiran ilmu ekonomi dimulai sejak
Mazhab Fisiokrat atau Mazhab Klasik pada
pertengahan kedua abad ke-18. Tetapi kepada
anggapan ini harus terus ditambahkan bahwa ahli-
ahli ekonomi yang pertama seperti Francois
Quesney yang berjudul Tableau Economique kira-
kira pada tahun 1750, dimana mereka sudah
menguraikan hubungan yang sederhana antara
permintaan dan penawaran, mereka pertama
memandang hidup perekonomian sebagai suatu
sistem yang sudah ditentukan, suatu sistem yang
diatur oleh hukum-hukum sendiri. Dari dasar
pemikiran tersebut maka mazhab fisiokrat
beralasan dapat sebagai awal kelahiran ilmu
ekonomi (Disman, 2014).

Adapun gambaran mengenai perjalanan
dari adanya ilmu ekonomi dapat dilihat pada



gambar alur kelahiran ilmu ekonomi beserta para
tokoh pada saat itu, sebagai berikut :

" PONON FLMU EKONOMI

Pas b Lhaabes Pan pemstion & xotapa bou
Mo e A gee

—p.
R O

R R e D R A )
T P )

T Porwin 118 LN

Gambar 3. Kelahiran Ilmu Ekonomi
Sumber : Parulian, (2017)



DASAR-DASAR
BAB II EKONOMI
Oleh: Indah Lestari, SE., MM

A. Konsep Dasar Ekonomi : Kebutuhan, Barang,
Sumber Daya, Kesempatan dan Alternatif

Bab ini akan menambah pemahaman kita
mengenai konsep dasar dari ilmu ekonomi seperti
mengenal kebutuhan manusia, mengetahui jenis-
jenis barang dalam perekonomian, konsep sumber
daya beserta jenis dari sumber daya itu sendiri, dan
juga mengenal konsep dari kesempatan dan
alternatif pilihan.
1.  Kebutuhan

Kebutuhan adalah segala sesuatu yang
diperlukan oleh manusia untuk mempertahankan
hidup, tumbuh, dan berkembang. Kebutuhan dapat
dibagi menjadi kebutuhan primer (seperti makanan,
pakaian, tempat tinggal) dan kebutuhan sekunder
(seperti pendidikan, rekreasi, hiburan).

Menurut Vinna (2016) Secara konvensional,
“kebutuhan  merupakan segala sesuatu yang
diperlukan manusia untuk menyejahterakan
hidupnya. Kebutuhan mencerminkan perasaan
ketidak puasan atau kekurangan dalam diri
manusia yang ingin dipuaskan. Kebutuhan timbul
karena adanya kelangkaan barang dan jasa”.

Kebutuhan dalam konteks ilmu ekonomi
mengacu pada segala sesuatu yang diperlukan oleh
manusia untuk mempertahankan hidup, tumbuh,
dan berkembang. Kebutuhan merupakan dasar dari
aktivitas ekonomi, karena manusia terlibat dalam
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berbagai aktivitas untuk memenuhi kebutuhan
mereka. Namun, dalam ilmu ekonomi, konsep
kebutuhan lebih dari sekadar pemenuhan fisik dan
psikologis; ini melibatkan aspek yang jauh lebih
kompleks yang memengaruhi bagaimana sumber
daya dialokasikan.

Ilmu ekonomi memandang kebutuhan dalam

konteks tiga konsep utama :

a. Keterbatasan sumber daya : Kebutuhan
manusia jauh lebih besar daripada apa
yang dapat dipenuhi oleh sumber daya
yang terbatas. Sumber daya seperti
waktu, tenaga kerja, modal, dan tanah
memiliki batasan dalam jumlah dan
penggunaannya. Keterbatasan sumber
daya ini menjadi pusat dari kajian ilmu
ekonomi, karena manusia harus membuat
pilihan bijaksana dalam mengalokasikan
sumber daya tersebut untuk memenuhi
kebutuhan yang tak terbatas.

b. Pilihan dan prioritas : Dalam upaya untuk
memenuhi kebutuhan, manusia harus
membuat pilihan dan memprioritaskan
apa yang akan diperoleh dan diabaikan.
Karena sumber daya terbatas, memilih
satu hal berarti mengorbankan hal lain.
Proses ini melibatkan evaluasi relatif dari
kebutuhan dan manfaat yang dihasilkan
oleh berbagai pilihan.

c. Nilai dan utilitas : Ilmu ekonomi juga
mempertimbangkan nilai dan utilitas
dalam konteks kebutuhan. Nilai adalah
pandangan individu atau masyarakat
terhadap pentingnya suatu barang atau
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layanan dalam memenuhi kebutuhan.
Utilitas merujuk pada tingkat kepuasan
atau manfaat yang diperoleh dari

konsumsi barang atau layanan.
Pemahaman tentang nilai dan utilitas
membantu menjelaskan mengapa

manusia membuat pilihan tertentu dalam
mengalokasikan sumber daya.

Dengan mengaitkan kebutuhan dengan ilmu
ekonomi, kita dapat melihat bagaimana konsep ini
menjadi dasar dari pengambilan keputusan
ekonomi. Ilmu ekonomi membantu menjelaskan
mengapa manusia harus memilih, bagaimana
mereka memilih, dan dampak dari pilihan tersebut
terhadap masyarakat dan ekonomi secara
keseluruhan.  Melalui pemahaman tentang
kebutuhan dan keterbatasan sumber daya, ilmu
ekonomi memberikan kerangka kerja untuk
menganalisis dan memahami interaksi yang
kompleks di antara individu, bisnis, dan pemerintah
dalam mengalokasikan sumber daya yang terbatas.
2. Barang

Barang dalam konteks ilmu ekonomi
merujuk pada benda fisik atau jasa yang memiliki
nilai ekonomi dan dapat memenuhi kebutuhan
manusia. Barang adalah elemen sentral dalam
analisis ekonomi karena aktivitas ekonomi
berkaitan dengan produksi, distribusi, pertukaran
dan konsumsi barang.

Barang adalah elemen dasar dalam analisis
ekonomi karena menggambarkan bagaimana
sumber daya diperoleh, digunakan, dan
diperdagangkan. Ilmu ekonomi menganalisis
bagaimana manusia membuat pilihan dalam
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mengalokasikan sumber daya terbatas untuk
memproduksi dan mengkonsumsi berbagai jenis
barang. Dengan memahami sifat dan karakteristik
berbagai jenis barang, ekonom dapat menganalisis
hukum permintaan dan penawaran, harga, efisiensi
alokasi sumber daya, dan dampak kebijakan
ekonomi terhadap distribusi barang dan kekayaan.

Dalam analisis ekonomi, konsep barang
membantu menjelaskan bagaimana pasar
beroperasi, bagaimana nilai ditentukan, dan
bagaimana konsumen serta produsen berinteraksi
untuk mempengaruhi perekonomian.

Dalam  perekonomian, barang dapat
dikelompokkan ke dalam beberapa jenis
berdasarkan berbagai karakteristik dan sifatnya.
Berikut adalah beberapa jenis barang yang umum
dalam perekonomian :

a. Barang Konsumsi:

e Barang tahan lama (Durable Goods)
Barang ini memiliki umur pakai yang
relatif panjang dan dapat digunakan
berkali-kali. Contohnya adalah mobil,
mesin cuci, dan perabot rumah tangga.

e Barang tidak tahan lama (Non-Durable
Goods) : Barang ini memiliki umur
pakai singkat dan biasanya hanya bisa
digunakan sekali atau beberapa Kkali.
Contohnya adalah makanan, minuman,
dan produk-produk konsumsi sehari-

hari.
b. Barang Modal (Capital Goods) -
e Barang modal konsumsi : Barang-

barang yang digunakan untuk produksi
barang dan jasa lainnya, tetapi memiliki
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umur pakai yang pendek. Contohnya
adalah bahan bakar dan bahan-bahan
produksi.

e Barang modal produksi : Barang-
barang yang digunakan dalam produksi
untuk jangka waktu yang lebih lama.
Contohnya adalah mesin, peralatan
berat, dan gedung pabrik.

c. Barang Bebas (Free Goods) : Barang yang
tersedia dalam  jumlah  berlimpah
sehingga harganya nol. Contohnya adalah
udara yang kita hirup.

d. Barang Ekonomi (Economic Goods)
Barang yang langka dan memiliki nilai
ekonomi, sehingga memiliki harga dan
perlu dialokasikan secara efisien.

e. Barang Inferior dan Barang Normal :

e Barang Inferior : Barang yang
permintaannya turun ketika
pendapatan konsumen naik. Contohnya
mungkin adalah makanan cepat saji
yang lebih banyak diminati oleh orang
dengan pendapatan rendah.

e Barang Normal : Barang yang
permintaannya  meningkat  seiring
kenaikan pendapatan konsumen.
Contohnya adalah  barang-barang
konsumsi sehari-hari seperti makanan
dan pakaian.

f. Barang Subsitusi dan Komplementer:

e Barang Subsitusi : Barang yang dapat
saling menggantikan satu sama lain
dalam penggunaan. Contohnya, teh dan
kopi adalah barang substitusi karena
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keduanya bisa menjadi pengganti
minuman lainnya.

e Barang Komplementer : Barang yang
sering digunakan bersamaan dan
saling melengkapi dalam penggunaan.
Contohnya, mobil dan bensin adalah
barang komplementer karena mobil
memerlukan bensin untuk beroperasi.

g. Barang Publik (Public Goods) : Barang yang
bersifat  non-eksklusif (tidak  dapat
dihindari) dan non-rivalrous (penggunaan
oleh satu individu tidak mengurangi
penggunaan oleh individu lain). Contohnya
adalah penerangan jalan umum dan
pertahanan nasional.

h. Barang Kepuasan (Luxury Goods) : Barang-
barang mewah atau tidak penting untuk
kelangsungan hidup, biasanya dikaitkan
dengan status sosial atau keinginan
mewah.

3. Sumber Daya

Definisi sumber daya dapat bervariasi
tergantung pada bidang ilmu atau konteks yang
digunakan. Secara umum, sumber daya merujuk
pada segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan manusia atau menghasilkan
barang dan jasa.

Dalam literatur ekonomi sumber daya,
pengertian atau konsep sumber daya didefinisikan
cukup beragam. Ensiklopedia Webster yang dikutip
oleh Fauzi pada tahun 2004, misalnya
mendefinisikan sumber daya antara lain sebagai :
(1) kemampuan untuk memenuhi atau menangani
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sesuatu, (2) sumber persediaan, penunjang atau
bantuan, (3) sarana yang dihasilkan oleh
kemampuan atau pemikiran seseorang.

Sumber daya diperlukan untuk diproses
menjadi barang dan jasa demi pemenuhan
keinginan dan kebutuhan masyarakat. Sumber daya
diasumsikan bersifat langka atau terbatas
(scarcity), sementara keinginan manusia
diasumsikan tidak terbatas. Oleh karena itu, ilmu
ekonomi adalah ilmu yang mempelajari mengenai
bagaimana rumah tangga, perusahaan dan
pemerintah mengelola sumber daya yang langka
untuk memenuhi keinginan manusia yang tidak
terbatas (Mandel, 2018; Mankiw, 2021; Ragan &
Lipsey, 2011). Karena sumber daya merupakan
unsur yang amat penting bagi berlangsungnya
perekonomian, hal ini perlu dipahami lebih lanjut.

Sumber daya, dalam konteks ekonomi,
merujuk pada berbagai elemen yang digunakan
untuk memproduksi barang dan jasa guna
memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia.
Sumber daya ini dikenal sebagai faktor produksi,
dan terdiri dari beberapa jenis utama:

a. Tenaga kerja : Ini mencakup semua upaya
fisik dan mental yang diberikan oleh
manusia dalam proses produksi. Tenaga
kerja termasuk keterampilan, pengetahuan,
dan kemampuan yang dimiliki individu.

b. Tanah : Merujuk pada semua sumber daya
alam vyang digunakan dalam produksi,
seperti lahan pertanian, hutan, tambang,
dan lokasi geografis tertentu. Ini juga
mencakup semua bahan baku alami yang
digunakan dalam proses produksi.
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c. Modal : Ini melibatkan barang-barang yang
digunakan dalam produksi untuk
menghasilkan barang atau jasa lainnya.
Modal mencakup mesin, peralatan, fasilitas
pabrik, kendaraan, dan segala bentuk
investasi fisik lainnya.

d. Kewirausahaan : Ini melibatkan
kemampuan untuk menggabungkan
sumber daya lainnya (tenaga kerja, tanah,
dan modal) untuk menciptakan barang dan
jasa baru atau meningkatkan proses

produksi. Kewirausahaan melibatkan
inovasi, pengambilan risiko, dan
kemampuan mengatur sumber daya secara
efisien.

Sumber daya memiliki keterbatasan, yang
dikenal sebagai konsep kelangkaan. Karena
sumber daya terbatas sedangkan kebutuhan dan
keinginan manusia tidak terbatas, masyarakat
harus mengalokasikan sumber daya secara
bijaksana untuk memaksimalkan manfaatnya.
Proses pengalokasian sumber daya ini melibatkan
pertimbangan ekonomi dan keputusan tentang apa
yang akan diproduksi, bagaimana cara
memproduksinya, dan untuk siapa barang dan jasa
tersebut akan diproduksi.

4. Biaya Kesempatan

Konsep biaya kesempatan (opportunity cosi)
adalah prinsip penting dalam ekonomi yang
mengacu pada nilai terbaik dari alternatif yang
dikorbankan ketika suatu keputusan diambil. Dalam
konteks pilihan ekonomi, ketika sumber daya
terbatas digunakan untuk satu tujuan, kesempatan
untuk menggunakan sumber daya tersebut untuk
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tujuan yang lain terlewatkan, dan biaya dari
alternatif yang terlewatkan inilah yang disebut
sebagai biaya kesempatan.

Menurut Pass dan Lowes (1994: 461) biaya
oportunitas (opportunity cosf) adalah ukuran dari
biaya ekonomi dengan digunakannya sumber daya
langka untuk memproduksi suatu barang atau jasa
tertentu dalam kaitannya dengan alternatif lain
yang harus dikorbankan. Sementara Samuelson
dan Nordhaus (1992: 154) berpendapat bahwa biaya
oportunitas dari suatu tindakan merupakan
peluang yang hilang, atau biaya yang terjadi dengan
melaksanakan  tindakan  tersebut daripada
melaksanakan alternatif terbaik. Dan menurut
Gray, et al (2005: 45) biaya oportunitas adalah
benefit yang kita korbankan karena sejumlah
sumber yang ada telah digunakan untuk kegiatan X,
dan bukan kegiatan Y.

Dengan kata lain, biaya kesempatan
menggambarkan apa yang harus dikorbankan
ketika memilih suatu tindakan atau keputusan
tertentu. Ini adalah biaya implisit dari mengambil
keputusan, karena seringkali tidak terlihat atau
diukur dalam bentuk mata uang. Namun,
pemahaman tentang biaya kesempatan sangat
penting dalam mengambil keputusan yang
ekonomis rasional.

Contoh sederhana untuk menjelaskan
konsep biaya kesempatan :

Misalkan Anda memiliki dua pilihan: pergi
bekerja atau menghabiskan waktu bersama
keluarga di rumah. Jika Anda memilih untuk
bekerja, biaya kesempatan adalah waktu bersama
keluarga yang terlewatkan. Dan sebaliknya, jika
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Anda memilih untuk menghabiskan waktu bersama
keluarga, biaya kesempatan adalah potensi
penghasilan yang bisa Anda peroleh dengan
bekerja.

Dalam dunia bisnis, contoh biaya
kesempatan juga sangat relevan. Misalnya, jika
perusahaan memutuskan untuk menginvestasikan
sumber daya dalam proyek A, biaya kesempatan
adalah potensi keuntungan yang hilang karena
tidak memilih proyek B atau alternatif lain yang
mungkin lebih menguntungkan.

Penting untuk memahami konsep biaya
kesempatan dalam membuat keputusan ekonomi
yang lebih baik, karena hal ini membantu
mempertimbangkan alternatif yang terlewatkan
dan dampaknya terhadap tujuan dan kebutuhan
yang lebih luas.

5. Alternatif

Pilihan alternatif adalah konsep dalam ilmu
ekonomi yang mengacu pada situasi di mana
individu atau organisasi dihadapkan pada berbagai
pilihan yang dapat dipilih untuk mencapai tujuan
atau memenuhi kebutuhan tertentu. Dalam konteks
ini, individu harus mempertimbangkan pilihan-
pilihan yang tersedia dan memilih alternatif yang
paling sesuai dengan preferensi, tujuan, dan
keterbatasan yang ada.

Dalam ilmu ekonomi, pilihan alternatif
sangat terkait dengan konsep utilitas dan biaya
oportunisme. Utilitas menggambarkan kepuasan
atau manfaat yang diambil dari konsumsi atau
penggunaan suatu barang atau jasa. Konsep ini
membantu menjelaskan mengapa individu memilih
satu alternatif daripada yang lain. Sementara itu,
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biaya oportunisme merujuk pada biaya yang timbul
akibat dari memilih suatu alternatif tertentu
daripada alternatif lainnya. Biaya oportunisme
melibatkan konsep biaya kesempatan, yaitu biaya
yang timbul akibat meninggalkan peluang terbaik
lainnya ketika memilih satu alternatif.

Dalam konteks pilihan alternatif, konsep
utilitas dan biaya oportunisme juga terkait erat
dengan konsep utilitas marjinal dan biaya marjinal.
Utilitas marjinal adalah kepuasan tambahan yang
diperoleh dari konsumsi satu unit tambahan dari
suatu barang atau jasa. Sedangkan, biaya marjinal
adalah biaya tambahan yang dikeluarkan untuk
menghasilkan satu unit tambahan dari suatu
barang atau jasa. Keputusan optimal dalam pilihan
alternatif dicapai ketika utilitas marjinal sama
dengan biaya marjinal, karena pada titik ini manfaat
tambahan yang diperoleh sebanding dengan biaya
tambahan yang dikeluarkan.

B. Sketsa Model Ekonomi Sederhana:
Perekonomian Tertutup dan Terbuka

Untuk memahami dan menguasai sistem
perekonomian suatu masyarakat atau negara, cara
yang paling mudah adalah dengan
mengelompokkan kegiatan ekonomi menurut peran
dan kepentingan komponen utamanya. Keempat
komponen yang dimaksud terdiri dari sektor rumah
tangga, sektor swasta, sektor publik, dan sektor
luar negeri (asing). Tiga komponen pertama adalah
elemen perekonomian domestik atau biasa dikenal
dengan closed economy (perekonomian tertutup).
Ketika keempat komponen atau semua sektor
berpartisipasi maka disebut dengan perekoniman
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terbuka atau open economy.
1.  Model Perekonomian Tertutup

Perekonomian tertutup mengacu pada model
ekonomi di mana tidak ada pertukaran ekonomi
antara ekonomi tersebut dengan ekonomi lain di
dunia. Dalam perekonomian tertutup, semua
transaksi ekonomi, termasuk produksi, konsumsi,
investasi, dan perdagangan, terjadi di dalam batas
wilayah ekonomi yang sama.

Artinya, tidak ada impor atau ekspor barang
dan jasa. Karakteristik penting dari perekonomian
tertutup meliputi :

a. Tidak ada impor dan ekspor : Tidak ada
perdagangan dengan negara lain. Semua
barang dan jasa yang dihasilkan dan
dikonsumsi berada di dalam batas wilayah
ekonomi yang sama.

b. Otonomi keputusan : Semua keputusan
ekonomi terjadi dalam lingkup internal
perekonomian. Tidak ada pengaruh dari faktor
eksternal seperti perubahan harga dunia atau
fluktuasi mata uang.

c. Pengaturan harga lokal : Harga barang dan
jasa ditentukan oleh interaksi antara
permintaan dan penawaran dalam ekonomi
tersebut, tanpa adanya pengaruh langsung
dari pasar internasional.

d. Pengaruh kebijakan pemerintah : Kebijakan
ekonomi yang diterapkan oleh pemerintah
memiliki dampak yang lebih langsung karena
tidak ada pertukaran ekonomi dengan dunia
luar.
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e. Fokus pada ekonomi dalam negeri : Semua
upaya produksi, konsumsi, investasi, dan
distribusi terfokus pada lingkup nasional.

f. Tidak ada perubahan nilai tukar mata uang :
Karena tidak ada perdagangan internasional,
tidak ada perubahan dalam nilai tukar mata
uang yang mempengaruhi perekonomian.

g. Model sederhana : Perekonomian tertutup
sering digunakan sebagai model sederhana
dalam teori ekonomi untuk memahami dasar-
dasar interaksi ekonomi tanpa kompleksitas
perdagangan internasional.

Dalam perekonomian tertutup, seluruh
output dijual di dalam negeri, dan pengeluaran
dibagi menjadi tiga komponen: konsumsi, investasi,
dan belanja pemerintah.

Y=C+I|+G

Perekonomian tertutup mengacu pada
sistem ekonomi dimana tidak ada keterlibatan
perdagangan internasional atau transaksi ekonomi
dengan Negara lain. Dalam perekonomian tertutup
semua kegiatan ekonomi terjadi di dalam batas
Negara tersebut tanpa melibatkan Negara lain.
Berikut akan dibahas mengenai perekonomian dua
sektor dan tiga sektor yang merupakan bagian dari
perekonomian tertutup.

1.1 Perekonomian Dua Sektor

Perekonomian dua sektor mengacu pada
model sederhana dari perekonomian yang dibagi
menjadi dua sektor utama: sektor rumah tangga
dan sektor perusahaan. Model ini tidak
mempertimbangkan pemerintah atau perdagangan
internasional, sehingga hanya berfokus pada
aktivitas ekonomi di dalam negeri.
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Perekonomian dua sektor adalah
perekonomian yang hanya terdiri dari sektor rumah
tangga clan sektor perusahaan (swasta). Ini berarti
dalam perekonomian itu dimisalkan tidak terdapat
kegiatan pemerintah maupun perdagangan luar
negeri (Sirajudin ; 2012).

Dua sektor utama dalam perekonomian dua
sektor adalah :

a. Sektor rumah tangga : Ini mencakup semua
individu atau keluarga dalam masyarakat
yang memberikan tenaga kerja,
mengkonsumsi barang dan jasa, serta
menyimpan atau berinvestasi tabungan.

b. Sektor perusahaan : Ini mencakup semua
perusahaan dan entitas bisnis yang
beroperasi untuk memproduksi barang dan
jasa yang nantinya akan dijual kepada rumah
tangga.

Dalam model perekonomian dua sektor,
siklus ekonomi sederhana dapat dianalisis dengan
fokus pada interaksi antara sektor rumah tangga
dan sektor perusahaan. Siklus ini melibatkan:

a. Produksi : Sektor perusahaan memproduksi
barang dan jasa yang dibutuhkan oleh sektor
rumah tangga. Ini melibatkan penggunaan
sumber daya seperti tenaga kerja dan modal.

b. Pendapatan . Sektor rumah tangga
memberikan tenaga kerja dan menerima upah
atau pendapatan. Pendapatan ini kemudian
digunakan untuk konsumsi atau tabungan.

c. Konsumsi : Sektor rumah tangga
menghabiskan pendapatan mereka untuk
membeli barang dan jasa yang diproduksi oleh
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sektor perusahaan. Konsumsi ini menjadi
bagian dari output ekonomi.

d. Investasi : Sektor rumah tangga dapat
menyimpan tabungan mereka di sektor
perusahaan sebagai bentuk investasi. Investasi
ini dapat digunakan oleh perusahaan untuk
mengembangkan dan memperluas produksi di
masa depan.

Berikut merupakan diagram alir dari
perekonomian dua sektor :

Pasar Output "
. barang dan jasa
barang dan jasa (pasar barang dan
jasa) -
Pembelanjaan Pendapatan
<~
Rumah Rumah
Tangga Tangga
Konsuman Produsen
P Balas |
endapatan Pasar Input e
(pasar Faktor
— Produlksi - b

I .
kerja. modal. Tanah, tenaga
kewirausahaan kerja. modal.

ewirausahaan

Circular Flow Diagram Foto: Dok. Kemendikbud
Gambar 4. Diagram Alir Perekonomian Dua Sektor
Pada Gambar 4 diatas menunjukkan adanya
aliran pendapatan dan belanja yang terjadi antara
dua sektor ekonomi, RTK (Rumah Tangga
Konsumsi) dan RTP (Rumah Tangga Produksi).
Aliran ini, biasa dikenal sebagai aliran melingkar
(circular flow), menunjukkan bagaimana dua sektor
berinteraksi. RTK (Rumah Tangga Konsumsi) akan
memberikan input yang dimilikinya kepada RTP
(Rumah Tangga Produksi) sebagai input untuk
memproduksi barang dan jasa. Faktor produksi
meliputi tenaga kerja, modal, tanah, bangunan, dan
faktor lainnya. Hal ini ditunjukkan dengan
mengalirnya faktor-faktor produksi dari RTK ke
RTP.
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Sebaliknya, sebagai imbalan atas
penggunaan faktor-faktor produksi, RTP akan
memberikan pembayaran kepada RTK atas
penggunaan faktor-faktor produksi tersebut,
seperti berupa upah, gaji, bunga, sewa, dan
keuntungan. Aliran akan diwakili oleh aliran
pembayaran pendapatan dari RTP ke RTK.

Siklus ini menggambarkan aliran sirkular
antara pendapatan, konsumsi, produksi, dan
investasi antara dua sektor. Meskipun model ini
sangat sederhana dan tidak mencakup semua
aspek perekonomian modern, konsep dua sektor
membantu menggambarkan dasar-dasar
bagaimana interaksi antara rumah tangga dan
perusahaan berkontribusi pada pertumbuhan dan
perkembangan ekonomi.

1.2 Perekonomian Tiga Sektor

Pada perekonomian tiga sektor kita akan
memasukkan sektor pemerintah dalam analisis
keseimbangan pendapatan nasional. Dengan
demikian, dalam perekonomian tiga sektor terdiri
dari sektor rumah tangga, sektor bisnis/swasta,
dan sektor pemerintah. Masuknya pemerintah
dalam perekonomian memberi dampak yaitu
berkurangnya tingkat pendapatan yang siap
dibelanjakan akibat dari dikenakannya pajak
terhadap pendapatan. Selain itu, pengeluaran
pemerintah (G) muncul sebagai akibat adanya
pendapatan dari pajak yang akan menyerap barang
dan jasa dalam perekonomian.

Berikut merupakan diagram alir dari
perekonomian tiga sektor :
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barang dan jasa

Pasar Output B

barang dan jasa
>

FPembelanjaan Pendapatan

Subsidi

RTK :
- » Pemerintah

Pajak

B apah,
Pendapatan bunga
Pasar Input

-
T'anah, enaga

kerja, modal,
kewirausahaan

Tanah, tenaga
keria, modal,
kewirausahaan

Circular Flow Diagram Foto: Dok. Kemendikbud
Gambar 5. Diagram Alir Perekonomian Tiga
Sektor
Pada Gambar 5 diperlihatkan adanya aliran
baru vyang berasal dari sektor pemerintah.
Pemerintah mengenakan pajak terhadap sektor
rumah tangga dan bisnis sebagai bentuk
pendapatan, kemudian akan dikeluarkan dalam
aliran pengeluaran pemerintah. Pada saat itulah

muncul kebijakan
untuk mengatur
pemerintah akan
untuk mengatur

moneter terhadap pasar uang
peredaran uang. Selanjutnya,
mengeluarkan kebijakan fiskal
penerimaan dan pengeluaran

pemerintah.

Dalam perekonomian tertutup, tidak ada
perdagangan internasional yang signifikan, artinya
ekspor dan impor barang dan jasa ke negara lain
sangat terbatas. Seluruh aktivitas ekonomi terjadi
dalam batas-batas negara tersebut. Kebijakan
ekonomi seperti pengeluaran pemerintah, pajak,
dan suku bunga dapat memiliki dampak langsung
pada aktivitas ekonomi dalam negeri.

Namun, penting untuk diingat bahwa dalam
perekonomian global saat ini, sangat sedikit negara
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yang benar-benar tertutup. Mayoritas negara
memiliki setidaknya beberapa tingkat keterkaitan
dengan ekonomi dunia melalui perdagangan,
investasi, atau interaksi keuangan. Perekonomian
yang sepenuhnya tertutup menjadi semakin jarang
karena globalisasi dan interkoneksi ekonomi
antara negara-negara.

. Model Perekonomian Terbuka

Globalisasi menjadi tantangan bagi hampir
semua negara di dunia dengan menuntut adanya
keterbukaan ekonomi yang semakin luas.

Perekonomian negara yang melakukan hubungan

ekonomi dengan negara lain disebut sebagai

perekonomian terbuka. Negara dengan
perekonomian terbuka adalah negara yang
melakukan kegiatan ekspor-impor barang atau
jasa serta meminjam atau memberikan pinjaman

pada pasar modal dunia. (Mankiw, 2005).

Perekonomian terbuka adalah model
ekonomi di mana terdapat pertukaran ekonomi
yang signifikan antara satu ekonomi dengan
ekonomi lain di dunia. Dalam perekonomian
terbuka, negara tersebut terlibat dalam
perdagangan internasional, mengimpor barang dan
jasa dari luar negeri serta mengekspor barang dan
jasa ke luar negeri. Karakteristik utama dari
perekonomian terbuka meliputi :

a. Perdagangan Internasional : Perekonomian
terbuka memiliki ketergantungan yang signifikan
terhadap perdagangan internasional. Negara
tersebut mengimpor barang dan jasa yang tidak
dapat dihasilkan secara efisien di dalam negeri,
sementara mengekspor barang dan jasa yang
dihasilkan dengan efisien.
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b. Pengaruh perubahan harga dunia : Perubahan
harga dunia, fluktuasi nilai tukar mata uang, dan
faktor-faktor ekonomi global mempengaruhi
ekonomi nasional. Nilai tukar mata uang
berdampak pada harga ekspor dan impor serta
daya saing produk nasional di pasar
internasional.

c. Kebijakan moneter dan fiskal : Kebijakan
moneter (pengaturan suku bunga, jumlah uang
beredar) dan kebijakan fiskal (pengeluaran dan
pajak) memiliki dampak pada perekonomian
terbuka. Perubahan suku bunga dan nilai tukar
mata uang bisa memengaruhi aliran modal,
investasi asing, dan aktivitas perdagangan.

d. Dampak eksternal : Perekonomian terbuka bisa
terkena dampak perubahan ekonomi di luar
negeri. Krisis ekonomi global, fluktuasi harga
komoditas, dan situasi politik di negara lain
dapat memengaruhi kesehatan ekonomi
nasional.

e. Aliran modal dan investasi ; Perekonomian
terbuka sering menjadi tujuan investasi asing
langsung. Investasi dan aliran modal
antarnegara berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi, penciptaan lapangan Kkerja, dan
transfer teknologi.

f. Dinamika pasar valuta asing : Perekonomian
terbuka sering terlibat dalam pasar valuta
asing (forex) untuk pertukaran mata uang, yang
dapat memengaruhi nilai tukar mata uang
nasional.

g. Kompleksitas kebijakan : Kebijakan ekonomi
pemerintah dalam perekonomian terbuka
harus mempertimbangkan dampak
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perdagangan internasional, aliran modal, dan
fluktuasi nilai tukar.

Dalam konteks global modern, sebagian
besar negara memiliki perekonomian terbuka,
karena perdagangan dan interaksi ekonomi
internasional semakin terintegrasi. Namun, tingkat
ketergantungan pada perdagangan internasional
dapat bervariasi dari negara ke negara.

Untuk lebih bisa memahami alur kegiatan
ekonomi yang melibatkan negara lain maka
Gambar 6 memperlihatkan aliran pengeluaran dan
pendapatan yang terjadi bila perekonomian
domestik tiga sektor, sebagaimana telah diuraikan,
ditambahkan dengan sektor luar negeri. Interaksi
antar perekonomian negara-negara diperlihatkan
dalam suatu aktivitas perdagangan ekspor dan
impor. Ekspor merupakan aliran barang dan jasa
dari dalam negeri ke luar negeri, sedangkan impor
merupakan aliran barang dan jasa dari luar negeri
ke dalam negeri. Ekspor merupakan gambaran
permintaan sektor asing terhadap barang dan jasa
domestik. Berikut merupakan diagram alir dari
perekonomian terbuka:

barang dan jasa

-
>
Pasar Output - impor

v

‘ Masyarakat
v P * Luar Negeri

+ | Pemerintah |

Pasar Input
-

ewirausahaan

Circular Flow Diagram Foto: Dok. Kemendikbud
Gambar 6. Diagram Alir Perekonomian Tebuka
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Dari gambar di atas bisa dilihat bahwa pada
perekonomian terbuka ada beberapa pelaku
ekonomi yang terlibat. Pelaku ekonomi dalam
perekonomian terbuka merujuk pada berbagai
kelompok yang berpartisipasi dalam interaksi
ekonomi suatu negara dengan negara lainnya.
Dalam perekonomian terbuka, negara tersebut
memiliki hubungan perdagangan, investasi, dan
keuangan yang kuat dengan negara-negara lain.
Pelaku ekonomi utama dalam perekonomian
terbuka meliputi:

a. Rumah tangga : Masyarakat yang berkonsumsi
barang dan jasa, serta menyimpan tabungan
dan menginvestasikannya. Rumah tangga juga
merupakan sumber tenaga kerja dalam
perekonomian.

b. Perusahaan : Entitas yang memproduksi
barang dan jasa untuk dijual di pasar domestik
dan luar negeri. Perusahaan juga dapat
berinvestasi di luar negeri dan memiliki
hubungan perdagangan lintas batas.

c. Pemerintah : Memiliki peran dalam mengatur
kebijakan fiskal (pengeluaran dan pendapatan
pemerintah) dan kebijakan moneter
(pengendalian pasokan uang dan suku bunga).
Pemerintah juga dapat terlibat dalam
perdagangan internasional dan berinvestasi di
luar negeri.

d. Lembaga keuangan : Bank, lembaga keuangan
non-bank, dan pasar modal berperan dalam
menghubungkan investor dengan peminjam,
baik di dalam negeri maupun lintas batas.
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e. Pasokan tenaga kerja : Individu yang mencari
pekerjaan atau berpartisipasi dalam tenaga
kerja di dalam negeri atau di luar negeri.

f. Pasar internasional : Interaksi perdagangan
antara negara dengan negara lain, termasuk
ekspor (barang dan jasa yang dijual ke luar
negeri) dan impor (barang dan jasa yang dibeli
dari luar negeri).

g. Investor asing : Individu, perusahaan, atau
lembaga keuangan dari negara lain yang
berinvestasi dalam aset di negara tersebut,
seperti saham, obligasi, atau real estat.

h. Pasar valuta asing (valas) : Tempat di mana
mata uang satu negara diperdagangkan dengan
mata uang negara lain. Ini memungkinkan
pertukaran mata wuang untuk keperluan
perdagangan internasional dan investasi.

i. Organisasi internasional : Seperti Bank Dunia,
Dana Moneter Internasional (IMF), dan
Organisasi Perdagangan Dunia (WTO0), yang
memiliki peran dalam memfasilitasi kerjasama
ekonomi internasional, memberikan pinjaman,
memberikan saran kebijakan, dan mengatur
perdagangan internasional.

J. Masyarakat global : Seperti Bank Dunia, Dana
Moneter Internasional (IMF), dan Organisasi
Perdagangan Dunia (WTO0), yang memiliki peran
dalam memfasilitasi kerjasama ekonomi
internasional, memberikan pinjaman,
memberikan saran kebijakan, dan mengatur
perdagangan internasional.

Dalam perekonomian terbuka, keputusan
yang diambil oleh pelaku ekonomi di satu negara
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dapat memiliki dampak signifikan pada negara-
negara lain melalui perdagangan, investasi, dan
pergerakan arus modal.
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PERMINTAAN DAN
BAB ”I PENAWARAN

Oleh: Muhi Mukti

Di Bagian Ketiga kita mulai dengan
pembahasan yang tidak kalah pentingnya Banding
semua yang telah dibahas di bagian sebelumnya
itu, yaitu mengenai prinsip prinsip serta kaidah-
kaidah yang berlaku dalam penetapan besarnya
harga individual sesuatu jenis barang tertentu.
Harga barang lain yang juga akan sedikit dibahas
dalam raan-uraian mendatang ini tidaklah akan
dijadikan sebagai inti pembicaraan melainkan
hanya sebagai bahan komparasi saja, dan sebagai
pelengkap analisis. Hal ini dirasakan penting sekali
sebab di dalam Bagian Kedua sering Kkali
disebutkan perkataan makan tingkat harga,
perubahan tingkat harga umum' dan sebagainya.
Akan tetapi, apakah makna perubahan harga itu?
Bahkan, pertanyaan yang seharusnya dijawab
sebelum itu adalah apakah sebenarnya 'harga’ itu?

Harga suatu barang adalah suatu tingkat
penilaian yang pada tingkat itu barang yang
bersangkutan dapat ditukarkan dengan sesuatu
yang lainnya, apaupun bentuknya. Itulah
sebenarnya apa yang dimaskud dengan harga itu
sendiri.

Permintaan dan penawaran adalah dua
konsep dasar dalam ilmu ekonomi yang
memainkan peran kunci dalam menentukan harga
dan kuantitas suatu barang atau jasa di pasar.
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Kedua konsep ini saling berinteraksi dan
membentuk mekanisme pasar.

Interaksi antara permintaan dan penawaran
membentuk harga dan kuantitas yang seimbang
dalam suatu pasar, yang dikenal sebagai titik
keseimbangan pasar. Titik ini dicapai ketika
kuantitas yang diminta sama dengan kuantitas yang
ditawarkan pada tingkat harga tertentu. Jika harga
lebih tinggi dari titik keseimbangan, maka akan ada
lebih banyak penawaran daripada permintaan, yang
dapat mendorong harga turun. Sebaliknya, jika
harga lebih rendah dari titik keseimbangan,
permintaan akan melebihi penawaran, yang dapat
mendorong harga naik.

Konsep permintaan dan penawaran
memberikan kerangka kerja untuk memahami
bagaimana harga dan kuantitas ditentukan di pasar
serta bagaimana pasar dapat merespons
perubahan dalam faktor-faktor ekonomi yang
mempengaruhi permintaan dan penawaran.

A. Hukum Permintaan dan Penawaran
1. Permintaan

Permintaan timbul dari keinginan. Hal
itu menunjukkan bahwa keinginan dan
permintaan itu merupakan dua hal yang
berbeda satu dengan yang lainnya.
Permintaan bukanlah keinginan,
sebagaimana keinginan bukan permintaan.
Sekalipun berbeda, tidak dapat diingkari
bahwa keduanya itu berhubungan erat.
Sekalipun demikian, keinginan itu tidak akan
merupakan bahan pembahasan di sini sebab,
keinginan itu saja tidak mempunyai
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pengaruh apa-apa terhadap tingkat harga.
Permintaan memiliki pengertian yang lebih
dalam daripada keinginan.

Permintaan adalah keinginan yang
disertai dengan kesediaan serta kemampuan
untuk membeli barang yang bersangkutan.
Setiap orang boleh saja ingin kepada apa
pun yang diinginkannya, tetapi jika
keinginannya itu tidak ditunjang oleh
kesediaan serta kemampuan untuk membeli,
keinginannya itupun hanya akan tinggal
keinginan ja. Di sini jelaslah bahwa
keinginan memang tidak mempunyai
pengaruh apa-apa terhadap harga,
sedangkan permintaan berpengaruh.

Selanjutnya permintaan juga
menerangkan tentang ciri hubungan antara
jumlah permintaan dan harga.

Seperti yang telah kita singgung di
awal, tentang permintaan barang, bahwa
faktor harga dari komoditas merupakan
variabel dependen yang akan menentukan
berapa jumlah komoditas yang bersangkutan
diminta oleh konsumen. Dengan berdasar
pada cara vyang kita tempuh dalam
merumuskan kurva indifference (IC) kita
dapat merumuskan pula hubungan antara
kuantitas pembelian optimum suatu produk
dengan harga relatif dari barang relatif dari
barang tersebut melalui diagram vyang
memaparkan kurva harga-konsumsi. Bila
kurva harga-konsumsi ini kita turunkan
maka kita dapat merumuskan kurva
permintaan (demand curve).
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Dalam hukum permintaan dijelaskan
sifat hubungan antara permintaan suatu
barang dengan tingka harganya. Hukum
permintaan pada hakikatnya merupakan
suatu hipotesis yang menyatakan makin
rendah harga satu barang maka makin
banyak  permintaan  terhadap  barang
tersebut. Sebaliknya makin tinggi harga
suatu barang maka makin dikit permintaan
terhadap barang tersebut.

Mengapa jumlah permintaan dan
tingkat harga memiliki sifat hubungan
seperti yang baru saja dinyatakan di atas?
Yang pertama, sifat hubungan seperti itu
disebabkan karena kenaikan harga
menyebabkan para pembeli mencan barang
lain yang dapat digunakan sebagai pengganti
terhadap barang yang mengalami kenaikan
harga Sebaliknya, apabila harga turun maka
orang mengurangi pembelian terhadap
barang lain yang sama jenisnya dan
menambah pembelian terhadap barang yang
mengalami penurunan harga. Yang Kkidus,
kenaikan harga menyebabkan pendapatan
rill para pembeli berkurang. Pendapatan
yang merosot tersebut memaksa para
pembeli untuk mengurangi pembeliannya
terhadap berbagai jenis barang, dan
terutama barang yang mengalami kenaikan
harga.

Kurva Permintaan
Ada beberapa hal penting yang dapat
dilihat dari definisi permintan di atas itu.
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Pertama adalah bahwa permintaan
merupakan sederetan angka yang
menunjukkan banyaknya satuan barang yang
diminta pada berbagai tingkat harga. Hal
kedua yang terpenting adalah bahwa barang
yang diselidiki dalam suatu pembicaraan
mengenai permintaan adalah satu jenis
barang saja, dan bahwa permintaan itu
terjadi di pasar serta waktu yang juga
tertentu.

Kurva permintaan adalah
representasi grafis dari berbagai jumlah
barang atau jasa yang akan dibeli oleh
konsumen pada berbagai tingkat harga yang
mungkKin. Ini adalah salah satu konsep utama
dalam ilmu ekonomi mikro dan
menggambarkan hubungan antara harga
suatu produk atau jasa dan jumlah yang
diminta oleh konsumen pada tingkat harga
tersebut.

Dalam konteks umum, kurva
permintaan memiliki ciri sebagai berikut:

1. Ceteris Paribus (lainnya tetap): Kurva
permintaan diasumsikan terbuat dari
asumsi "lainnya tetap" atau ceteris
paribus, yang berarti bahwa faktor-faktor
selain harga, seperti pendapatan
konsumen, harga barang lain, preferensi
konsumen, dan faktor-faktor lainnya,
dianggap tetap.

2. Menurun ke Bawah dan ke Kanan:
Biasanya, kurva permintaan memiliki
hukum turun. Artinya, semakin tinggi
harga suatu produk, semakin rendah
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jumlah yang diminta, dan sebaliknya. Ini
biasanya terjadi karena konsumen
cenderung lebih berminat membeli lebih
banyak barang pada harga yang lebih
rendah.

. Hubungan Inversi antara Harga dan
Jumlah: Titik-titik pada kurva permintaan
mencerminkan hubungan inversi antara
harga dan jumlah yang diminta. Ketika
harga turun, jumlah yang diminta
meningkat, dan sebaliknya.

. Pengaruh Faktor Lain: Walaupun harga
adalah faktor dominan yang
mempengaruhi permintaan, faktor-faktor
lain seperti pendapatan konsumen, tren
mode, preferensi konsumen, harga
barang pengganti atau komplementer,
serta faktor eksternal seperti perubahan
regulasi juga dapat mempengaruhi posisi
dan bentuk kurva permintaan.

. Pergerakan dan Perubahan Kurva: Kurva
permintaan bisa bergerak atau berubah
bentuk seiring waktu karena perubahan
dalam faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan. Jika ada perubahan signifikan
dalam faktor-faktor seperti pendapatan
atau preferensi konsumen, kurva
permintaan akan bergerak.

. Elastisitas Permintaan: Elastisitas harga
permintaan mengukur seberapa responsif
jumlah yang diminta terhadap perubahan
harga. Elastisitas yang tinggi berarti
perubahan harga kecil dapat
menyebabkan perubahan yang besar
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ka

dalam jumlah yang diminta, sementara
elastisitas yang rendah berarti perubahan
harga memiliki dampak yang lebih kecil
pada jumlah yang diminta.

Pahami bahwa bentuk dan
rakteristik kurva permintaan dapat

bervariasi tergantung pada kondisi pasar,
jenis produk, dan faktor-faktor ekonomi
lainnya.
______ Contoh
HARGA PERMINTAAN
Rp 6.000.00 1
Rp 4.000.00 6
Rp 2.000.00 8
P Rp 1.000,00 10
<
i)
5
I
D

Rp 50000,00
Rp 5000,00
Rp 000,00

Rp 2000,00
Rp 1000,00

/ Kurva Permintaan

4]

JUMLAH
BARANG

2 4 & 2 10

Setelah kita perhatikan lebih lanjut, akan
didapati bahwa bntuknya adalah :
a) Turun miring ke kanan bawah
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b) Kurva permintaan itu merupakan sebuah
garis lurus (straight line atau linear
curve)

Fungsi Kurva Permintaan
Fungsi Kurva Permintaan Mempunyai
Persamaan Sebagai berikut :

Qd=a—bP

Ket :

P :adalah harga produk

Qq : adalah Jumlah produk yang diminta
a : konstanta

b : koefesien

Untuk memperoleh Persamaan Kurva
Permintaan dapat digunakan rumus:

Q-Q, _ P-P
QZ_Q1 PZ_PI

Ket :

P1 : adalah harga mula-mula

P2 : adalah harga setelah perubahan

Q1 : adalah jumlah yang diminta mula-
mula

Q2 : adalah Jumlah yang diminta setelah
perubahan harga
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Contoh
Dalam suatu pasar diketahui saat harga beras Rp 5
jumlah yang diminta 40 Kg dan ketika ada kenaikan
harga beras menjadi Rp 15 maka jumlah yang
diminta 20 Kg. Carilah Fungsi Permintaannya
DikP,=5 Q,=40
P,=15 Q,=20 P

Jawab:

Rumus: Q-Ql 7P_P‘1

Q,-Q P -B N
Q-40 P-5
20-40 15-5
Q-40 P-5
2 5
10Q -400 =100 — 20P 0 20 40 ad
10Q =500 — 20P
Q=50-2P

3. Penawaran

Di samping permintaan (demand),
terdapatlah penawaran (supply). Seperti
yang dah diterangkan di awal bab ini. Kedua
itu-yaitu  penawaran dan permintaan
bersama-sama menentukan harga.
Ketentuannya adalah bahwa harga terjadi di
sesuatu ingkat ketika penawaran sama
dengan permintaan. Sebagaimana yang
dijumpai di dalam pembahasan mengenai
kurva permintaan, di sini pun dijumpai pula
pembahasan me- na kurva penawaran,

gerakan-gerakannya, elastisitas dan
koefisien elastisitasnya.
Penawaran didefinisikan dalam

berbagai bentuk sebagai stok barang,
ataupun sebagai jumlah barang vyang
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ditawarkan pada suatu tingkat harga
tertentu. Selanjutnya penawaran juga
didefinisikan sebagai jumlah barang atau
jasa yang dapat dijual pada berbagai tingkat
harga dalam suatu periode waktu tertentu.

Dalam menganalisis mengenai
permintaan telah dinyatakan bahwa adalah
tidak mungkin untuk membicarakan secara
sekaligus bagaimana permintaan
dipengaruhi oleh perubahan daripada
berbagai faktor yang menentukannya. Kita
haruslah menganalisis secara satu demi
satu setiap faktor yang mempengaruhinya.
Dalam menganalisis mengenai penawaran,
cara seperti itu juga perlu dilakukan. Dengan
memisalkan faktor-faktor lain tidak berubah
atau ceteris paribus maka terlebih dahulu
akan diperhatikan pengaruh perubahan
harga terhadap jumlah barang yang
ditawarkan penjual

Hukum penawaran adalah suatu
pernyataan yang menjelaskan tentang sifat
hubungan antar harga sesuatu barang dan
jumlah barang tersebut yang ditawarkan
para penjual, Dalam buku ini dinyatakan
bagaimana keinginan para penjual untuk
menawarkan barangnya apabila hanganya
tinggi dan bagaimana pula keinginan untuk
menawarkan barangnya tersebut apabila
hanganya rendah. Hukum penawaran pada
dasarnya mengatakan bahwa makin tinggi
harga sesuatu barang, maka makin banyak
Jjumlah barang tersebut akan ditawarkan
oleh para penjual. Sebaliknya, makin rendah
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harga barang semakin sedikit jumlah barang
tersebut yang ditawarkan.

. Kurva Penawaran

Kurva penawaran adalah representasi
grafis dari berbagai jumlah barang atau jasa
yang akan ditawarkan oleh produsen pada
berbagai tingkat harga yang mungkin. Ini
adalah konsep fundamental dalam ilmu
ekonomi mikro yang menggambarkan
hubungan antara harga suatu produk atau
jasa dan jumlah yang ditawarkan oleh
produsen pada tingkat harga tersebut.

Berikut adalah beberapa ciri utama dari
kurva penawaran:

1. Ceteris Paribus (lainnya tetap): Seperti
halnya kurva permintaan, kurva
penawaran juga berdasarkan asumsi
"lainnya tetap" atau ceteris paribus. Ini
berarti bahwa faktor-faktor selain harga,
seperti biaya produksi, teknologi, harga
bahan baku, dan faktor-faktor lainnya,
dianggap tetap.

2. Meningkat ke Atas dan ke Kanan: Secara
umum, kurva penawaran memiliki
kecenderungan untuk cenderung naik.
Artinya, semakin tinggi harga suatu
produk, semakin tinggi jumlah vyang
ditawarkan oleh produsen, dan
sebaliknya. Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa produsen akan cenderung lebih
mungkin untuk menawarkan lebih banyak
produk pada harga yang lebih tinggi,
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karena dapat membantu mereka
mencapai laba yang lebih besar.

. Hubungan Positif antara Harga dan
Jumlah: Titik-titik pada kurva penawaran
mencerminkan hubungan positif antara
harga dan jumlah yang ditawarkan. Ketika
harga naik, jumlah yang ditawarkan oleh
produsen juga cenderung meningkat.

. Pengaruh Biaya Produksi: Biaya produksi
adalah faktor penting yang mempengaruhi
kurva penawaran. Jika biaya produksi
meningkat, produsen mungkin akan
mengurangi jumlah yang ditawarkan pada
setiap tingkat harga, yang dapat
menggeser seluruh kurva penawaran ke
Kiri.

. Pergerakan dan Perubahan Kurva: Seperti
kurva permintaan, kurva penawaran juga
dapat bergerak atau berubah bentuknya
seiring waktu. Perubahan dalam biaya
produksi, teknologi, dan faktor-faktor
lainnya dapat mempengaruhi posisi dan
bentuk kurva penawaran.

. Elastisitas Penawaran: Elastisitas harga
penawaran mengukur seberapa responsif
jumlah  yang ditawarkan terhadap
perubahan harga. Elastisitas yang tinggi
berarti perubahan harga kecil dapat
menyebabkan perubahan yang besar
dalam jumlah yang ditawarkan,
sementara elastisitas yang rendah berarti
perubahan harga memiliki dampak yang
lebih kecil pada jumlah yang ditawarkan.
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Penting untuk diingat bahwa bentuk
dan karakteristik kurva penawaran dapat
bervariasi tergantung pada karakteristik
pasar, jenis produk, dan faktor-faktor
ekonomi lainnya.

HARGA (RP) | DUREN YG DITAWARKAN
(UNIT)
1000 10
2000 20
3000 30
3500 35
4000 40

HARGA

penawaran, supply

Rp40000,00f
AP 350000 [ : i
Rpz00O@0 | i

RP 200000 [y
Rp 100000 [ ;

JUMLAH
BARANG
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Pada umumnya
menaik dari Kkiri
Berarti

kurva penawaran

bawah ke kanan atas.
arah pergerakannya berlawanan

dengan arah pergerakan kurva permintaan.
Bentuk kurva penawaran bersifat seperti itu
karena terdapat hubungan yang positif di

antara harga

dan

jumlah barang yang

ditawarkan, yaitu makin tinggi harga, makin
banyak jumlah yang ditawarkan.

Contoh

Pada saat harga barang “X” Rp 5,- jumlah
yang ditawarkan 5 unit, jika harga barang
tersebut naik menjadi Rp 15,- jumlah yang

ditawarkan bertambah menjadi

55 unit,

buatlah fungsi penawaran barang tersebut.

Dik B, =5 Q=5
P,=15 Q,=55

Jawab:

Q'Ql _ P_‘Fi

Q-Q B A

Q-15 P-5

55-15 15-5

Q-15 FP-5

50 10

10Q - 50 =100 —20P

10Q =500 —20P

Q=50-2P

Rumus:

P

15

— | - 50-2p

s

B. Keseimbangan Pasar dan Elastisitas Harga
Keseimbangan pasar adalah kondisi di mana
kuantitas yang diminta oleh konsumen sama
dengan kuantitas yang ditawarkan oleh produsen
pada tingkat harga tertentu di pasar. Ini adalah titik
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di mana permintaan dan penawaran saling

seimbang dan tidak ada tekanan untuk perubahan

harga atau kuantitas. Keseimbangan pasar ini
tercermin pada titik potongan antara kurva
permintaan dan kurva penawaran.

Elastisitas harga adalah konsep vyang
mengukur seberapa sensitif kuantitas yang diminta
atau ditawarkan suatu barang atau jasa terhadap
perubahan harga. Dalam konteks permintaan,
elastisitas harga permintaan mengukur seberapa
besar persentase perubahan dalam kuantitas yang
diminta sebagai respons terhadap persentase
perubahan harga. Sedangkan dalam konteks
penawaran, elastisitas harga penawaran mengukur
seberapa besar persentase perubahan dalam
kuantitas yang ditawarkan sebagai respons
terhadap persentase perubahan harga.

Jenis-jenis elastisitas harga termasuk:

1. Elastisitas Permintaan Elastis (E > 1):
Permintaan dianggap elastis jika persentase
perubahan jumlah yang diminta lebih besar
dari persentase perubahan harga. Artinya,
konsumen sangat responsif terhadap
perubahan harga. Kurva permintaan yang lebih
datar menunjukkan elastisitas permintaan yang
lebih besar.

2. Elastisitas Permintaan Inelastis (E < 1):
Permintaan dianggap inelastis jika persentase
perubahan jumlah yang diminta lebih kecil dari
persentase perubahan harga.  Artinya,
konsumen kurang responsif  terhadap
perubahan harga. Kurva permintaan yang lebih
curam menunjukkan elastisitas permintaan
yang lebih kecil.
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3. Elastisitas Permintaan Unitary (E = 1):
Elastisitas unitary terjadi ketika persentase
perubahan jumlah yang diminta sama dengan
persentase perubahan harga. Ini Dberarti
perubahan harga tidak memiliki dampak netto
pada total pendapatan.

4. Inelastis Sempurna (Ep = 0)
Permintaan/penawaran tidak tanggap terhadap
perubahan P. Dengan kata lain, berapapun
harganya, permintaan/penawaran Q akan tetap

5. Elastis Sempurna (Ep = o)

Konsumen/produsen dapat mempunyai

kemampuan untuk membeli/produksi

berapapun jumlah Q pada tingkat Ili:tertentu.
P

D
D

D

e Q 0 Q

(1) Tidak elastis sempurna () elastis sempurna (1) Elastis uniter
P
D
\D
Q ¢ ¢ °
(iv) Tidak elastis {v) elastis

Rumus menghitung besarnya elastisitas
permintaan:

Q

o

Q2-Q1 AQ
Q1 Q
Ed= —— Fd=——
r2-ri AP
P
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Rumus disempurnakan
Ed = % perubahan kuantitas diminta
% perubahan harga
atau

Q- P2 -Ps
Ed :
(Q:+0Qn) /2 (P=+P1) /2
Contoh :
Berdasarkan  contoh  permintaan dan
penawaran di atas, dimana fungsi

permintaannya Qs = 30-2P dan fungsi
penawarannya Qs= -2+5P
Dik Qd=50- 2P P
Qs=-20+5P $ S
Jawab: Q5=-20+5P

50-2P=-20+5P |
50 + 20 =5P+2P

70 =7P QD=50- 2P

P=10 s D

d =50 -2(10 >
Q (10) ; m 3
Qd =30

Elastisitas harga mempengaruhi bagaimana
produsen dan konsumen merespons perubahan
harga. Jika permintaan bersifat elastis, penurunan
harga dapat meningkatkan total pendapatan karena
kenaikan jumlah yang diminta lebih dari
kompensasi penurunan harga. Namun, jika
permintaan bersifat inelastis, penurunan harga
dapat menyebabkan penurunan total pendapatan
karena kenaikan harga tidak dapat diimbangi oleh
peningkatan jumlah yang diminta.
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Pemahaman tentang elastisitas harga dapat
membantu pengambil keputusan ekonomi dalam
merencanakan strategi harga, memahami dampak
perubahan harga terhadap pendapatan, dan
merespons perubahan kondisi pasar.

C. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Permintaan
dan Penawaran
1. Faktor yang Memepengaruhi Permintaan
Permintaan adalah jumlah produk

atau jasa yang ingin dibeli oleh konsumen
pada berbagai tingkat harga, dalam konteks
ekonomi. Ada banyak faktor yang
memengaruhi permintaan suatu barang atau
jasa, dan faktor-faktor ini dapat berbeda dari
satu produk atau pasar ke produk atau pasar
lainnya. Berikut adalah beberapa faktor
utama yang memengaruhi permintaan:

a. Harga Produk: Salah satu faktor
terpenting yang memengaruhi permintaan
adalah harga produk itu sendiri. Biasanya,
jilka harga naik, permintaan akan
cenderung turun, dan sebaliknya. Ini
dikenal sebagai hukum permintaan yang
bersifat negatif.

b. Harga Produk Terkait: Harga produk-
produk yang terkait, seperti barang
pengganti atau barang pelengkap, juga
dapat memengaruhi permintaan. Jika
harga barang pengganti naik, mungkin
akan ada peningkatan permintaan untuk
produk yang sedang dipertimbangkan.
Sebaliknya, jika harga barang pelengkap
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naik, permintaan produk utama dapat
turun.

Pendapatan Konsumen: Pendapatan
konsumen adalah faktor kunci lainnya.
Jika pendapatan konsumen meningkat,
ceteris paribus (semua faktor lainnya
tetap konstan), mereka mungkin lebih
mampu membeli lebih banyak produk,
yang dapat meningkatkan permintaan.
Sebaliknya, penurunan pendapatan dapat
mengurangi permintaan.

. Selera dan Preferensi Konsumen:

Perubahan dalam selera dan preferensi
konsumen juga memengaruhi permintaan.
Jika suatu produk menjadi lebih populer
atau dianggap lebih menguntungkan,
permintaan bisa naik, bahkan jika harga
tetap. Sebaliknya, jika produk kehilangan
daya tarik, permintaan bisa turun.

. Perubahan Demografi: Perubahan dalam
komposisi demografis populasi, seperti
peningkatan jumlah orang muda atau
peningkatan  jumlah lansia, dapat
memengaruhi permintaan untuk berbagai
jenis produk. Contohnya, peningkatan
jumlah lansia mungkin meningkatkan
permintaan akan produk-produk
kesehatan dan perawatan lansia.

Jumlah Penduduk: jumlah penduduk bisa
menjadi faktor yang memepengaruhi
permintaan karena dengan banyaknya
jumlah penduduk suatu negara maka
jumlah barang yang akan diminta juga
akan semkain banyak begitupun
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sebaliknya jika suatu negara jumlah
penduduknya sedikit mkan permintaan
suatu barnag itupun akan terbatas.

Perkiraan Harga di Masa Depan: Jika
konsumen percaya bahwa harga produk
akan naik di masa depan, mereka
mungkin akan lebih cenderung untuk
membeli produk tersebut sekarang, yang
dapat meningkatkan permintaan saat ini.

2. Faktor yang Memepengaruhi Penawaran

Penawaran dalam konteks ekonomi

merujuk pada jumlah produk atau jasa yang
produsen atau penjual bersedia dan mampu
tawarkan di berbagai tingkat harga.
Beberapa faktor yang memengaruhi
penawaran adalah:

1.

Harga Produk: Harga produk itu sendiri
adalah faktor terpenting yang
memengaruhi penawaran. Biasanya, jika
harga naik, produsen akan cenderung
bersedia untuk menawarkan lebih banyak
produk, yang menghasilkan peningkatan
penawaran. Sebaliknya, jika harga turun,
penawaran cenderung turun.

Harga Barang-barang Lain: Harga
produk-produk lain, seperti barang
pengganti atau barang pelengkap, juga
dapat memengaruhi Penawaran. Jika
harga barang pengganti naik, maka akan
ada peningkatan Penawaran untuk produk
yang sedang dipertimbangkan.

. Biaya Produksi: Biaya produksi termasuk

biaya bahan baku, upah tenaga kerja,
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biaya produksi, dan lainnya. Semakin
rendah biaya produksi, semakin besar
kemungkinan produsen untuk
menawarkan lebih banyak produk pada
harga yang sama atau bahkan lebih
rendah. Jika biaya produksi naik,
penawaran dapat berkurang.

. Tujuan-tujuan Oerasi Perusahaan
Tersebut: Operasi perusahaan adalah
bagian penting dari strategi bisnis dan
memiliki berbagai tujuan yang perlu
dicapai untuk mencapai keberhasilan
jangka panjang. Tujuan operasi
perusahaan dapat bervariasi berdasarkan
jenis bisnis, industri, dan strategi bisnis
spesifik

. Teknologi: Kemajuan dalam teknologi
produksi dapat meningkatkan efisiensi
dan mengurangi biaya produksi. Ini dapat
mendorong peningkatan penawaran
produk.
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TEORI PRODUKSI
BAB IV DAN BIAYA

Euis Ajizah, SE., MM

A. Faktor Produksi: Tanah, Tenaga Kerja, Modal
dan Kewirausahaan

Produksi adalah sebuah proses yang telah
terlahir di muka bumi ini semenjak manusia
menghuni planet ini. Produksi sangat prinsip bagi
kelangsungan hidup dan juga peradaban manusia
dan bumi. Faktor utama yang dominan dalam
produksi adalah kualitas dan kuantitas manusia
(laber), sistem a prasarana yang kemudian kita
sebut sebagai teknologi dari modal (segala sesuatu
dart hasil kerja yang disimpan)

Untuk dapat memahami lebih jauh tentang
teori produksi ini, pertama yang harus kita ketahui
adalah definisi dan makna dari fungsi produksi.
Fungsi produksi menggambarkan hubungan antara
jumlah input dan ouput (yang berupa barang
ataupun jasa) yang dapat dihasilkan dalam satu
waktu periode.

A production function describes the
relationship between the gquantity of output
obtainable per period of time

di mana X, X, X, X, menunjukkan jumlah dari
kombinasi input dan Q menun- jukan jumlah output.
Keberadaan input adalah mutlak dan harus ada di
dalam suatu proses produksi. Dalam kenyataannya,
tidak semua input tersebut akana memberikan
kontribusi yang sama, dan karakteristik di antara
input tersebut juga berbeda. Contohnya modal atau
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teknologi sering kali diasumsikan tetap untuk
jangka waktu yang pendek, sedangkan [labor
cenderung mudah berubah walau dalam jangk
pendek. Untuk lebih mempermudah analisis, dalam
pembahasan teori produksi ini kita akan
mengasumsikan bahwa modal (capital) dan
teknologi dalam jangka pende diasumsikan tetap.

Karena semua input yang digunakan
mengandung biaya, maka prinsip da produksi
adalah bagaimana produksi dapat berjalan
sehingga mampu mencapai tingkat yang paling
maksimum dan efisiensi dengan ()
memaksimalkan oufp dengan menggunakan /nput
tetap, (2) meminimalkan penggunaan /nput untuk
mencapai tingkat oufput yang sama. (Adiwarman. A
Karim, 2011)

Faktor  produksi adalah komponen-
komponen yang digunakan dalam proses produksi
untuk menghasilkan barang dan jasa. Terdapat
empat faktor produksi utama, yaitu tanah, tenaga
kerja, modal, dan kewirausahaan. Mari kita bahas
masing-masing faktor produksi ini:

1. Tanah

Faktor produksi ini mencakup semua
sumber daya alam yang digunakan dalam
proses produksi, seperti lahan, air, mineral,
dan sumber daya alam lainnya. Tanah
digunakan untuk berbagai tujuan, mulai dari
pertanian, industri, perumahan, hingga
rekreasi.

Pendek kata, vyang dimaksudkan
dengan istilah tanah (/and) maupun sumber d
alam (natural resources) di sini adalah segala
sumber asli yang tidak berasal dan kegiatan
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manusia, dan bisa diperjualbelikan. Syarat
terakhir itu perlu disebutkan, agar kita tidak
menyebut bahwa mega atau embun atau planet
Jupiter itu adalah faktor produksi. (Suherman
Rasidi, 2006)
2. Tenaga Kerja

Faktor produksi ini mencakup semua
upaya fisik dan mental yang dilakukan oleh
manusia dalam proses produksi. Tenaga kerja
melibatkan keahlian, keterampilan,
pengetahuan, dan waktu yang dihabiskan untuk
menghasilkan barang dan jasa. Tenaga kerja
bisa bersifat terampil (seperti dokter atau
insinyur) atau tidak terampil (seperti pekerja
pabrik).
3. Modal

Faktor produksi ini merujuk pada
semua barang yang diproduksi sebelumnya dan
digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa
baru. Modal melibatkan peralatan, mesin,
gedung, kendaraan, dan segala jenis investasi
fisik atau finansial yang diperlukan untuk
meningkatkan produktivitas dalam proses
produksi.
4. Kewirausahaan

Faktor produksi ini melibatkan peran
inovatif dan pengambilan risiko dalam proses
produksi. Kewirausahaan mencakup
kemampuan untuk mengidentifikasi peluang
bisnis, mengatur faktor-faktor produksi
lainnya, mengembangkan strategi bisnis, dan
mengelola operasi secara efektif.
Kewirausahaan dapat menghasilkan inovasi
dan pertumbuhan ekonomi.
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Keempat faktor produksi ini saling
berinteraksi dalam proses produksi dan
memiliki peran penting dalam menentukan
produktivitas dan pertumbuhan ekonomi suatu
negara atau wilayah. Keseimbangan yang baik
antara faktor-faktor ini dapat menghasilkan
output yang optimal dalam bentuk barang dan
jasa yang memenuhi kebutuhan masyarakat

B. Fungsi Produksi dan Tahapan Produksi
Tahapan produksi mengacu pada langkah-
langkah atau proses yang terjadi dalam
menghasilkan barang atau jasa. Tahapan produksi
dapat bervariasi tergantung pada jenis industri dan
produk yang dihasilkan Secara umum, ada
beberapa tahapan umum dalam proses produksi:
1. Perencanaan
Tahap awal dalam proses produksi di
mana perencanaan strategis dilakukan. Ini
melibatkan penentuan produk yang akan
dihasilkan, alokasi sumber daya, estimasi
biaya, dan perencanaan operasional.
2. Pengadaan Bahan Baku
Di tahap ini, bahan baku dan input
lainnya vyang diperlukan untuk produksi
dikumpulkan dan disiapkan. Ini termasuk bahan
mentah, bahan kimia, komponen, dan barang
lain yang diperlukan.
3. Proses Produksi
Tahap ini melibatkan transformasi
bahan baku menjadi produk jadi. Proses ini bisa
berupa proses manufaktur, perakitan,
pengolahan, atau pelayanan sesuai dengan
jenis industri.
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4. Kontrol Kualitas

Setelah produk selesai diproduksi,
tahap pengendalian kualitas dilakukan untuk
memastikan bahwa produk memenuhi standar
yang ditetapkan. Ini melibatkan pemeriksaan,
pengujian, dan evaluasi terhadap produk.

5. Pengemasan

Produk yang sudah melewati tahap
kontrol kualitas dikemas dengan cara yang
sesuai. Pengemasan dilakukan untuk
melindungi produk selama transportasi dan
penyimpanan serta memberikan informasi
kepada konsumen tentang produk tersebut.

6. Distribusi

Setelah pengemasan selesai, produk
siap untuk didistribusikan ke konsumen atau
pengecer. Tahap ini melibatkan logistik dan
pengaturan distribusi agar produk sampai ke
tangan konsumen dengan baik.

7. Pemasaran dan Penjualan

Produk diperkenalkan ke pasar melalui
berbagai saluran pemasaran. Upaya
pemasaran dilakukan untuk mempromosikan
produk dan mendorong pembelian konsumen.
8. Konsumsi

Tahap akhir di mana konsumen
menggunakan atau mengonsumsi produk
tersebut sesuai dengan tujuan awalnya.

9. Pemeliharaan (jika berlaku)

Untuk produk-produk yang
memerlukan pemeliharaan atau perbaikan,
tahap ini melibatkan layanan purna jual dan
dukungan teknis.
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C. Biaya Produksi Jangka Pendek dan Jangka
Panjang

produksi yang dipergunakan oleh produsen
dalam memperoleh faktor produksi bisa kita
bedakan menjadi dua macam, vyaitu biaya
eksplisit dan juga biaya tersembunyi (/nput cosi).

Biaya eksplisit adalah sejumlah
pengeluaran yang dikeluarkan oleh pengusaha baik
berupa pembayaran  berupa uang untuk
memperoleh faktor peoduksi dan juga bahan
mentah yang diperlukan dalam aktivitas produksi.

Biaya tersembunyi (/nput cosf) adalah
sejumlah pengeluaran atas faktor produksi yang
dimiliki oleh perusahaan tersebut. Pengeluaran
yang dimaksud meliputi sejumlah pembayaran skill
keusahawanan pengusaha tersebut, modal yang
dipergunakan oleh perusahaan itu sendiri, dan juga
biaya bangunan perusahaan yang dimiliki sendiri.
Upaya menaksir biaya tersebut adalah dengan
menaksir pengeluaran yang sejenis dengan melihat
dari pendapatan tertinggi yang didapatkan apabila
produsen tersebut bekerja di perusahaan lainnya,
dalam kegiatan ini modal produsen tersebut dapat
diinvestasikan atau dipinjamkan, dan bangunannya
dapat disewakan pada pihak lainnya di luar
perusahaan. (Syafaatul Hidayati, 2019)

Biaya produksi dapat dibagi menjadi biaya
produksi jangka pendek dan biaya produksi jangka
panjang, tergantung pada periode waktu yang
diperhatikan dalam analisis. Berikut adalah
penjelasan tentang kedua jenis biaya produksi
tersebut:
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1. Biaya Produksi Jangka Pendek

Jangka pendek adalah periode waktu
dimana produsen tidak dapat merubah
kuantitas input yang digunakan, bisa ukuran
hari, minggu, bulan dan sebagainya. (M. Muhazil
Amshari, 2019)

Biaya produksi jangka pendek merujuk
pada biaya yang dapat berubah dengan cepat
dalam jangka waktu pendek, di mana sejumlah
faktor produksi mungkin tetap tetap dan hanya
beberapa faktor yang dapat disesuaikan. Dalam
jangka pendek, beberapa faktor produksi
seperti tenaga kerja dan bahan baku mungkin
bisa disesuaikan, sementara faktor-faktor lain
seperti kapasitas produksi pabrik mungkin sulit
untuk diubah secara instan. Beberapa jenis
biaya produksi jangka pendek meliputi:

o Biaya Tetap (Fixed Cos{): Biaya tetap adalah
biaya yang tidak berubah meskipun jumlah
produksi atau aktivitas berubah. Contohnya
adalah biaya sewa atau biaya tetap
peralatan. Biaya ini tetap ada bahkan jika
produksi dihentikan.

o Biaya Variabel (Variable Cosf): Biaya variabel
adalah biaya yang berubah sejalan dengan
jumlah produksi atau aktivitas. Contohnya
adalah biaya bahan baku dan biaya tenaga
kerja langsung. Semakin banyak produksi,
semakin tinggi biaya variabelnya.

o Biaya Total (7otal Cos!): Biaya total adalah
jumlah dari biaya tetap dan biaya variabel.
Ini adalah total biaya yang harus dikeluarkan
untuk memproduksi sejumlah unit barang
atau jasa
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2. Biaya Produksi Jangka Panjang
Biaya produksi jangka panjang
merujuk pada biaya yang dapat disesuaikan
lebih luas dalam jangka waktu yang lebih
lama. Dalam jangka panjang, perusahaan
memiliki fleksibilitas untuk mengubah semua
faktor produksi, termasuk skala produksi,
kapasitas pabrik, dan jumlah faktor produksi
yang digunakan. Dalam konteks biaya
produksi jangka panjang, ada dua jenis biaya
utama:
o Biaya Tetap Jangka Panjang (Long-Run
Fixed Cosf)
Ini adalah biaya tetap yang dapat diubah
dalam jangka panjang. Contohnya adalah
biaya sewa pabrik atau biaya pembelian
peralatan baru.
o Biaya Variabel Jangka Panjang (Long-Run
Variable Cost)
Ini adalah biaya variabel yang dapat diubah
dalam jangka panjang. Ini mencakup biaya
yang berubah dengan perubahan dalam
skala produksi, seperti biaya bahan baku
dan biaya tenaga kerja langsung.

Dalam analisis biaya produksi jangka

panjang, perusahaan dapat memutuskan untuk
menyesuaikan faktor-faktor produksi seperti
kapasitas pabrik atau ukuran tim produksi agar
lebih efisien dalam jangka panjang. Analisis biaya
produksi jangka panjang dapat membantu dalam
pengambilan keputusan strategis tentang alokasi
sumber daya, perluasan bisnis, atau penyesuaian
kapasitas produksi

61



TEORI
BAB VY PEREKONOMIAN
KONSUMEN

Oleh: Dr. Irene Kartika Eka Wijayanti, S.P., M.P.

A. Utilitas dan Batas Utilitas

Konsumen adalah semua anggota
masyarakat yang menerima uang dan
membelanjakannya untuk pembelian barang dan
jasa. Termasuk di dalamnya anak-anak yang belum
bekerja tetapi turut serta dalam menentukan
anggaran rumah tangga. Contoh : anak-anak juga
membutuhkan pangan, sandang, pendidikan,
hiburan, uang saku. Setiap hari kita tentu
mengeluarkan uang untuk membeli barang maupun
jasa yang harganya mahal, sedang, maupun murah.
Ketika kita berbelanja, factor apakah yang perlu
kita pertimbangkan? Jawabannya adalah uang yang
dimiliki, harga barang, dan manfaat barang
tersebut dalam memenuhi kebutuhan kita.

Masalah dasar yang dihadapi konsumen
adalah: bagaimana konsumen dapat
mengalokasikan pendapatannya yang terbatas
untuk memenuhi kebutuhan barang dan jasa
secara maksimal, supaya konsumen mendapatkan
tingkat kepuasan yang maksimal.

1. Utilitas
Teori perilaku konsumen menurut
pendekatan teori ekonomi mikro beranggapan
bahwa setiap konsumen akan berusaha
memperoleh kepuasan maksimal (maximation
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utility). Utilitas adalah kepuasan vyang
muncul dari konsumsi ini merupakan
kemampuan memuaskan keinginan dari
barang, jasa dan aktivitas. Tujuan
konsumen adalah memaksimalkan utilitas
dengan batasan berupa pendapatan dan
harga yang bersangkutan

Beberapa istilah yang harus
dipahami sebelum melangkah lebih jauh
dalam  memahami teori  kepuasan
konsumen :

o Utility atau utilitas atau kepuasan atau
nilai guna adalah kepuasan yang
diperoleh dalam mengkosumsi barang
dan jasa. Jadi utilitas menunjukkan
kepuasan relatif yang diperoleh seorang
konsumen dari penggunaan berbagai
komoditas.

o Total Utility atau total utilitas atau total
kepuasan atau total nilai guna adalah
kepuasan total dalam mengkonsumsi
sejumlah barang dan jasa.

e Marginal utility (MU) atau utilitas marginal
atau tambahan kepuasan atau tambahan
nilai guna dalah tambahan kepuasan yang
diperoleh dalam menambah satu satuan
barang atau jasa yang dikonsumsi. Jadi
utilitas marginal menunjukkan utilitas
tambahan yang diperoleh dari suatu unit
tambahan konsumsi dari suatu komoditas

2. Batasan Utilitas
"Batas Utilitas mengacu pada konsep
dalam ekonomi yang dikenal sebagai Hukum
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Batas Utilitas yang berkurang (Law of
Diminishing Marginal Utility). Konsep ini
menjelaskan bagaimana Kkepuasan atau
utilitas yang diperoleh dari mengkonsumsi
suatu barang atau layanan akan berkurang
secara  bertahap seiring  peningkatan
konsumsi.

Dalam kata lain, semakin banyak
seseorang mengonsumsi suatu barang atau
layanan tertentu dalam periode waktu
tertentu, semakin sedikit tambahan utilitas
atau kepuasan yang diperoleh dari konsumsi
tambahan tersebut. Pada titik tertentuy,

konsumsi tambahan bahkan dapat
menyebabkan  penurunan utilitas  atau
kepuasan.

Misalnya, kita sangat lapar dan ingin
makan sepotong pizza. Rasa lapar awal akan
memungkinkan kita menikmati pizza itu dan
merasakan kepuasan yang besar. Namun,
setelah beberapa potong, rasa lapar kita
mungkin telah terpuaskan, dan setiap potong
berikutnya tidak lagi memberikan kepuasan
yang signifikan. Bahkan, mungkin pada suatu
titik, kita mulai merasa terlalu kenyang dan
mungkin merasakan ketidaknyamanan.

Prinsip ini memiliki implikasi yang
penting dalam pengambilan keputusan
konsumen dan dalam ekonomi umumnya.
Dalam pengambilan keputusan konsumen,
konsep ini menyarankan bahwa orang
cenderung akan mengalokasikan sumber
daya mereka untuk mendapatkan barang atau
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layanan yang memberikan tambahan utilitas
yang lebih tinggi terlebih dahulu.

Dalam ekonomi, prinsip ini juga
menjelaskan mengapa diversifikasi konsumsi
penting. Dengan mencari berbagai barang dan
layanan, konsumen dapat mencapai tingkat
utilitas yang lebih tinggi daripada hanya
mengandalkan satu jenis barang atau layanan.

Secara keseluruhan, konsep batas
utilitas memberikan wawasan tentang
bagaimana  manusia membuat  pilihan
konsumsi  berdasarkan kepuasan yang
diperoleh dari barang dan layanan yang
mereka konsumsi.

B. Kurva Indiferensi dan Kurva Permintaan
1. Kurva Indiferensi

Kita ~dapat membuat preferensi
konsumen secara grafis melalui penggunaan
kurva indiferensi.

Kurva indeferen (Indeferen Curve)
adalah tempat kedudukan titik-titik
kombinasi berbagai barang (missal Q; dan
Q;) yang menghasilkan tingkat kepuasan
yang sama. Kurva indiferensi
menggambarkan seluruh kombinasi bundel
belanja yang memberikan konsumen tingkat
kepuasan yang sama.

Kurva indeferen dapat digambarkan
sebagai berikut :
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Q2

u3

u2

Ul

Q1

Gambar 7. Kurva Indeferen

Sifat kurva indeferen (IC):

a. Mempunyai slope negatif, dimana kurva
indeferen berbentuk dari kiri atas ke kanan
bawah. Sifat ini menunjukkan sifat
unsatiaty dalam preferensi konsumen
dimana  konsumen lebih  menyukai
kombinasi barang dalam jumlah lebih
banyak dibanding kombinasi barang dalam
jumlah yang lebih sedikit. U3 > U, > U,

b. Melalui tiap titik pada commodity space. Hal
ini menggambarkan sifat completeness
(kelengkapan).

c. Tidak berpotongan
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d.

2.

Q

u2

u1

Q

Gambar 8. Kurva indeferen yang
berpotongan

Dalam gambar diatas, IC U; dan U;
berpotongan di titik P. Jika Ul: P=Q dan U2:

P=R maka Q<R. Padahal berdasarkan sifat
transitivity dalam teori preferensi konsumen
yang menyatakan bahwa bila: jika Q=P dan
P=R maka Q=R

Berdasarkan sifat unsatiaty, maka R
seharusnya lebih dipilih daripada Q karena R
terdiri dari jumlah barang Q; lebih banyak dan
daripada Q. Jadi tidak dibenarkan apabila
kurva indeferen berpotongan satu terhadap
yang lain.
Kurva indeferen berbentuk cembung ke arah
titik origin. (0). Sifat ini disebabkan karena
batas kemampuan Q; dalam menggantikan Q;
(marginal rate of substitution Q; for Q, = MRS
Q; for Q;) semakin menurun dengan semakin
banyaknya barang Q..

Kurva Permintaan

Bagian ini menunjukkan bagaimana
kurva permintaan seorang konsumen serupa
dengan pilihan konsumen yang dibuat

67



seseorang ketika menghadapi kendala
anggaran.

Pada prinsipnya, teori permintaan
menjelaskan mengenai ciri hubungan antara
jumlah permintaan dan harga. Apabila
hubungan antara permintaan dan harga
tersebut kita gambarkan dalam sebuah
grafik maka grafik tersebut kita kenal
dengan kurva permintaan. Kurva permintaan
secara umum berlereng positif.

Permintaan terhadap suatu barang
ditentukan oleh banyak faktor. Di antara
faktor-faktor tersebut yang dominan
berpengaruh antara lain adalah : harga
barang itu sendiri, harga barang lain yang
terkait erat dengan barang tersebut,
pendapatan rumah tangga dan pendapatan
rata-rata masyarakat, corak distribusi
pendapatan di  masyarakat, citarasa
masyarakat, jumlah penduduk, ramalan atau
ekspektasi mengenai keadaan di masa yang
akan datang.

Pada hakekatnya hukum permintaan
merupakan suatu pernyataan yang
menyatakan bahwa makin rendah harga
suatu barang maka semakin banyak
permintaan akan barang tersebut.
Sebaliknya, makin tinggi harga suatu barang
maka semakin sedikit permintaan terhadap
barang tersebut.

Kurva permintaan merupakan suatu
kurva yang menggambarkan sifat hubungan
antara harga suatu barang dengan jumlah
barang tersebut yang diminta. Dengan
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demikian kita dapat menggambarkan kurva
permintaan. Pada sumbu tegak digambarkan
berbagai tingkat harga, sedangkan pada
sumbu mendatar digambarkan sebagai
jumlah buah manggis yang diminta.

P

100.000

20.000

Gambar 9. Kurva Permintaan terhadap buah
Durian

Pada Gambar 9 di atas, kurva
permintaan DD’ terdapat 5 (lima) buah titik
yaitu A, B, C, D dan E. Masing masing titik
tersebut menggambarkan keadaan yang
berbeda-beda. Pada titik A menggambarkan
jumlah buah manggis yang diminta adalah
100 buah dengan masing-masing buah
manggis seharga Rp100.000,00. Pada titik E
menggambarkan jumlah buah manggis yang
diminta adalah 450 buah dengan masing-
masing buah manggis seharga Rp.
20.000,00.
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Kurva permintaan pada umumnya
mempunyai sifat menurun dari Kkiri atas
menuju kanan bawah, karena sifat hubungan
antara harga dan jumlah barang yang
diminta mempunyai sifat hubungan terbalik,
sesuai dengan hukum permintaan.

C. Pendekatan Kardinal dan Pendekatan Ordinal
1. Pendekatan Kardinal

Pendekatan kardinal menganggap
bahwa besarnya kepuasan konsumen dapat
diukur dengan satuan util.

Utility = log dari jumlah barang yang

dikonsumsi.

U=logQ

Dalam kasus ini, konsumen dianggap
rasional sehingga dia akan berusaha
mendapatkan kepuasan maksimal dari
mengkonsumsi barang /jasa dengan tingkat
pendapatan yang terbatas.

Besar-kecilnya kepuasan yang dapat
dicapai oleh seorang konsumen tergantung
dari jumlah barang/jasa yang dikonsumsi
sehingga besar-kecilnya kepuasan (utility)
dapat ditunjukkan oleh fungsi sebagai
berikut:

U=f (Q1, Qz, 0.3, ey Qn) (1)

Keterangan:

V) : besar kecilnya kepuasan konsumen

Qi  :jenis dan jumlah barang yang
Dikonsumsi
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2. Pendekatan Ordinal

Pendekatan ini menganggap bahwa
utility tidak dapat diukur tetapi dapat
dibandingkan.

Asumsi yang digunakan :

a.
°

Full knowledge

Konsumen menyadari adanya barang dan
jasa

Konsumen mempunyai pilihan terhadap
barang dan jasa tersebut, sehingga
konsumen dapat menyatakan dia lebih
menyukai barang/jasa tertentu daripada
barang/jasa yang lain.

Konsumen mempunyai pendapatan sehingga
memungkinkan dia untuk bereaksi di pasa
secara nyata.

Preference function

Rank ordering (urutan peringkat)

Konsumen mempunyai daftar urutan barang
/ kelompok barang mula dari yang paling
disukai sampai yang paling tidak disukai.
Dengan kata lain, konsumen harus dapat
menentukan daftar urutan preferensi
barang/jasa yang ada.

Di dalam membuat daftar urutan preferensi
ini, harus memenuhi syarat-syarat berikut
ini : bila ada dua macam barang A dan B atau
dua kelompok barang (A, A;) atau (B, B»)
maka konsumen harus dapat menyatakan :
A lebih disukai daripadaB: A>B

B lebih disukai daripada A: B> A

A indiferen terhadap B : A=B

Dengan pernyataan seperti ini, setiap
konsumen diasumsikan tidak pernah
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bingung dalam menentukan pilihan, karena
mereka tahu barang/jasa yang baik dan
barang/jasa yang buruk sehingga konsumen
dapat menjatuhkan pilihan diantara dua
alternatif yang ada.
c. Transitivity
Jika A>B dan B>C maka A>C
Jika A=B dan B=C maka A=C
d. Unsatiaty (tidak jenuh)

Artinya semakin banyak jumlah
barang yang dimiliki konsumen maka
tingkat kepuasannya semakin bertambah.
Pengertian barang di sini adalah barang
yang positif. Misalnya: pakaian,
kendaraan, rumah.

Berikut ini akan diberikan contoh,
bagaimana konsumen menentukan pilihan
diantara barang Q; dan Q..

Kelompok Q Q Rank
barang ' 2 ordering |

A 5 5 1

B 3(- 5 (0) 2
)

C 4 3(-) 2
(+)

D 5 2 (-) 2
(+)

E 3(- 4 (+) 3
)

F 1(-) 4 (0) 4

G 2 2 (-) 4
(+)




Kelompok Rank
Q, Q; .
barang ordering
H 3 1T () 4
(+)

Dimisalkan ada dua barang A dan B.

o Preferensi konsumen digambarkan
dalam table di atas. Menurut aturan rank
ordering, maka A harus dipilih daripada
yang lain karena jumlah Q; dan Q; yang
dikonsumsi lebih banyak daripada B, C,
D, dan barang yang lain.

e Komoditi B dianggap memberi kepuasan
yang sama dengan C. Dalam hal ini,
konsumen bersedia menerima Q; lebih
sedikit bila dia mendapatkan Q; lebih
banyak sebagai gantinya.

o Komoditi C lebih disukai daripada D

o Komoditi D, E, F dianggap indiferen

e Akhirnya E lebih dipilih dibanding G,
karena barang G terdiri atas jumlah Q,
yang lebih sedikit daripada E dan Q;
sama dengan E, sehingga konsumen
lebih menyukai E

3.  Marginal Utility

MU (Marginal Utility) adalah
tambahan utility per satuan tambahan
barang yang dikonsumsi. Atau dengan kata
lain marginal utility menunjukkan
perubahan total utility yang diakibatkan
oleh adanya perubahan satu satuan barang
yang dikonsumsi, sedang konsumsi barang
yang lain tetap.
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Secara matematis nilai MU dapat
dicari dengan rumus :
MU = dU/dQ = f'(Q)
dimana
MU = diferensial fungsi utility terhadap Q

Dalam teori ini berlaku hukum “ the
law of diminishing marginal utility “ atau
hukum marginal utility yang semakin
menurun :

Semakin banyak jumlah barang yang
dikonsumsi maka utility semakin besar, tetapi
kenaikan utility ini makin lama makin
berkurang.

Apabila konsumen menambah
konsumsi suatu barang, maka tambahan
utility yang diperoleh konsumen tersebut
mula-mula meningkat, namun lama-lama
akan menurun sesudah mencapai titik
tertentu.

Sebagai gambaran, akan diberikan
contoh sebagai berikut: Misalkan konsumen
hanya mengkonsumsi satu jenis barang yaitu
Q.

Q TOTAL MARGINAL
UTILITY (TU) UTILITY (MU)

0
10
18
24
28
30
31

—
o

o~NOITNWN—O
- N &~ O~
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Cara menghitung nilai MU:

MUy (10-0) /(1-0) =10
MUq, : (18-10) / (2-1) =8

MUq; : (24-18) / (3—2) =6

Dari table tersebut dapat ditunjukkan
hubungan antara Q, TU, MU
Q=1—>TU;=10 —>MU,; =10
Q=2 —»TU, =18 ——»MU, =8
Q3 =3 _’TU3 = 24_’MU3 =6

Gambar kurva total utility dan
marginal utility dapat dilihat pada gambar 10.

U

T

MU

Gambar 10. Kurva total utility dan
marginal utility
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TEORI
BAB VI PEREKONOMIAN
PRODUSEN

Oleh: Eris Dianawati, S.Pd., MM,, Akt., CRA,, HCS

A. Teori Produksi Jangka Pendek dan Jangka

Panjang

Produksi sering diartikan sebagai
penciptaan guna, yaitu kemampuan barang dan
jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia.
Produksi dalam hal ini mencakup pengertian
yang luas yaitu meliputi semua aktifitas baik
penciptaan barang maupun jasa-jasa. Proses
penciptaan ini pada umumnya membutuhkan
berbagai jenis  faktor  produksi yang
dikombinasikan dalam jumlah dan kualitas
tertentu. Istilah faktor produksi sering pula
disebut “korbanan produksi®’, karena faktor
produksi tersebut dikorbankan untuk
menghasilkan barang-barang produksi

Pengertian Produksi adalah suatu proses
untuk mengubah barang input menjadi barang
output- Dapat pula dikatakan bahwa produksi
adalah rangkaian proses yang meliputi semua
kegiatan yang dapat menambah atau
menciptakan nilai guna dari barang dan jasa
Produksi dapat dilakukan dengan cara
mengubah bentuk bahan, memindah bahan ke
tempat lain, atau menyimpannya. Yang menjadi
catatan di sini adalah terdapatnya nilai tambah.
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Produksi bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan manusia dalam mencapai
kemakmuran. Kemakmuran dapat tercapai jika
tersedia barang dan jasa dalam jumlah yang
mencukupi. Orang atau badan yang melakukan
kegiatan produksi disebut dengan produsen.
Berdasarkan pengertian tersebut maka
produksi mengandung dua hal pokok, yaitu :
Menciptakan nilai guna
Misalnya, membangun rumah, membuat
pakaian, membuat tas, membuat sepeda dan
lain sebagainya.

2. Menambah nilai guna

Misalnya, memperbaiki televisi, memperbaiki
sepatu, memperbaiki atau memodifikasi
mobil/motor, dan lain sebagainya.

Jenis-Jenis Produksi

Produksi dapat dibagi menjadi beberapa
jenis berdasarkan produk yang dihasilkan,
tahapan produksi, dan faktor produksi yang
digunakan.

Jenis Produksi Berdasarkan Produk

Berdasarkan produk yang dihasilkan,
produksi dapat dibagi menjadi lima jenis?, yaitu:
a. Produksi Ekstraksi, yaitu semua usaha yang
dilakukan dengan cara mengambil hasil
alam secara langsung. Contoh:
pertambangan, perikanan.

b. Produksi Agraris, yaitu setiap usaha dengan
mengolah alam agar memperoleh hasil yang
dibutuhkan. Contoh: pertanian, peternakan.
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c. Produksi Industri, yaitu setiap usaha dengan
mengolah bahan mentah menjadi barang
setengah jadi atau barang jadi. Contoh:
industri tekstil, industri makanan.

d. Perdagangan, yaitu setiap usaha dengan
menjual barang atau jasa kepada konsumen.
Contoh: toko, supermarket.

e. Jasa, yaitu setiap usaha dengan memberikan
pelayanan kepada konsumen tanpa
menghasilkan barang. Contoh: bank, hotel.

Jenis Produksi Berdasarkan Tahapan

Berdasarkan tahapan produksi, produksi
dapat dibagi menjadi tiga jenis? yaitu:

a. Tahapan Primer, yaitu tahapan produksi
yang melibatkan pengambilan atau
pengolahan sumber daya alam. Contoh:
pengeboran minyak bumi, penanaman
padi.

b. Tahapan Sekunder, yaitu tahapan
produksi yang melibatkan pengolahan
lebih lanjut dari hasil tahapan primer
menjadi barang setengah jadi atau
barang jadi. Contoh: penyulingan minyak
bumi, penggilingan padi.

c. Tahapan Tersier, yaitu tahapan produksi
yang melibatkan distribusi atau
pemasaran barang atau jasa kepada
konsumen. Contoh: pompa bensin,
warung nasi.
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Jenis Produksi Berdasarkan Faktor

Berdasarkan faktor produksi yang
digunakan, produksi dapat dibagi menjadi
dua jenis!, yaitu:

a. Faktor Produksi Asli, vyaitu faktor
produksi yang berasal dari alam dan
tidak dapat diciptakan oleh manusia.
Contoh: tanah, air, udara.

b. Faktor Produksi Turunan, yaitu faktor
produksi yang berasal dari hasil olahan
manusia dari faktor produksi asli.
Contoh: modal, tenaga kerja, teknologi.

Teori produksi adalah teori yang
menerangkan sifat hubungan antara tingkat
produksi yang akan dicapai dengan jumlah
faktor-faktor produksi yang digunakan: Teori
produksi dapat membantu produsen untuk
mengoptimalkan proses produksi agar dapat
mencapai tujuan yang diinginkan dengan
memaksimalkan faktor-faktor produksi yang
dimiliki.

Teori Produksi tentang Produktivitas

Produktivitas adalah ukuran efisiensi dari
proses produksi. Produktivitas dapat dihitung
dengan membagi jumlah output yang dihasilkan
dengan jumlah input yang digunakan.
Produktivitas dapat ditingkatkan dengan cara
meningkatkan output dengan jumlah input
tetap, atau mengurangi input dengan jumlah
output tetap.
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Teori Produksi tentang Biaya Produksi

Biaya produksi adalah jumlah
pengeluaran yang dikeluarkan oleh produsen
untuk melakukan proses produksi. Biaya
produksi terdiri dari beberapa komponen, yaitu:

a. Biaya Produksi Tetap (Fixed Cost), yaitu
biaya produksi yang tidak berubah
meskipun  jumlah  output berubah.
Contoh: sewa gedung, gaji karyawan
tetap.

b. Biaya Produksi Variabel (Variable Cost),
yaitu biaya produksi yang berubah
seiring dengan perubahan jumlah output.
Contoh: bahan baku, listrik, gaji karyawan
lepas.

c. Biaya Produksi Total (7otal Cost), yaitu
jumlah dari biaya produksi tetap dan
biaya produksi variabel.

Rumusnya adalah: TC = FC + VC.

d. Biaya Produksi Rata-rata (Average Cost),
yaitu biaya produksi per unit output.
Rumusnya adalah: AC=TC /Q.

Teori Produksi tentang Hukum Hasil yang
Semakin Berkurang

Hukum hasil yang semakin berkurang
(The Law of Diminishing Return) adalah hukum
yang menyatakan bahwa penambahan faktor
produksi tidak selalu memberikan peningkatan
hasil yang sebanding, pada titik tertentuy,
penambahan hasil akan semakin berkurang
meskipun faktor produksi terus ditambah. Hal
ini dikarenakan penambahan input secara terus
menerus akan berakibat pada jumlah input
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yang melebihi kapasitas produksi sehingga
produktivitas tidak lagi maksimal.

Teori Produksi tentang Fungsi Produksi

Fungsi produksi adalah persamaan
matematis yang menggambarkan hubungan
antara jumlah output yang dihasilkan dengan
jumlah input yang digunakan. Fungsi produksi
dapat berbentuk linier atau non-linier,
bergantung pada sifat teknologi yang

digunakan.
Contoh fungsi produksi linier adalah:
Q =a + bX,

dimana Q adalah output,
X adalah input,
a dan b adalah konstanta.

Contoh fungsi produksi non-linier adalah:
Q = aX"b, dimana Q adalah output,
X adalah input,
a dan b adalah konstanta.

2. Teori Produksi Jangka Pendek dan Teori
Produksi Jangka Panjang
a. Teori produksi jangka pendek, dalam jangka
pendek perusahan adalah jangka waktu di
mana sebagian faktor produksi tidak dapat di
tambah jumlahnya. Jangka waktu yang
sangat pendek (Short Run), artinya yang
menunjukkan situasi produksi outputnya
dapat berubah tetapi variabel faktor
produksinya tidak berubah atau tetap.

Teori- teori biaya produki dalam jangka
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pendek, yakni: - Dalam hubungannya dengan
tujuan biaya

1) Biaya Langsung (Direct Cost)

Biaya Langsung merupakan biaya-
biaya yang dapat diidentifikasi
secara langsung pada suatu
proses tertentu ataupun output
tertentu.
Sebagai contoh adalah biaya bahan
baku langsung dan tenaga kerja
yang dibutuhkan oleh perusahaan.
Begitu juga dengan supervise,
listrik, dan biaya overhead lainnya
yang dapat langsung ditelusuri
pada departemen tertentu.

2) Biaya Tidak Langsung (/ndirect
Cost) Biaya Tidak Langsung
merupakan biaya-biaya yang tidak
dapatdiidentifikasi secara
langsung pada suatu proses
tertentu atau outputtertentu,
misalnya biaya lampu penerangan
dan Air Conditioning pada suatu
fasilitas. - dalam hubungannya
dengan volume kegiatan

b. Teori Jangka Panjang Dalam jangka panjang
perusahaan dapat menambah semua faktor
produksi atau input yang akan digunakan.
Oleh karena itu, biaya produksi tidak perlu
lagi dibedakan dengan biaya tetap dan biaya
berubah. Jangka panjang (Long Run), artinya
semua faktor produksi dapat berubah baik
output maupun produksi yang digunakan
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Dalam jangka panjang semua biaya adalah
variabel. Karena itu biaya yang relevan
dalam jangka panjangadalah biaya total,
biaya variabel, biaya rata-rata dan biaya
marjinal.

Perubahan biaya total adalah sama dengan
perubahan biaya variabel dan sama dengan
biaya marjinal. Cara meminimumkan biaya
dalam jangka panjang dapat memperluas
kapasitas produksinya, ia harus menentukan
besarnya kapasitas pabrik (plansize) yang
akan meminimumkan biaya produksi dalam
analisis ekonomi kapasitas pabrik dapat
digambarkan kurva biaya rata-rata. (AC).
Sehingga analisis mengenai bagaimana
produsen menganalisis kegiatan
produksinya dalam usaha meminimumkan
biaya dapat dilakukan dengan
memperhatikan kurva AC untuk kapasitas
yang berbeda-beda. Faktor yang akan
menentukan kapasitas produksi yang
digunakan yaitu tingkat produksi yang akan
dicapai serta sifat dari pilihan kapasitas
pabrik yang tersedia.

Faktor-Faktor Biaya Produksi Faktor

produksi adalah segala sesuatu yang

dibutuhkan untuk memproduksi barang dan

jasa. Faktor produksi yang bisa digunakan
dalam proses produks yaitu :

1) Sumber Daya Alam Sumber daya

alam adalah segala sesuatu yang
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2)

3)

4)

disediakan oleh alamyang dapat
dimanfaatkan manusia/ persahaan
untuk memenuhikebutuhannya.
Sumber daya alam di sini meliputi
segala sesuatu yangada di dalam
bumi.

Sumber Daya Manusia (Tenaga
Kerja Manusia) tenaga kerja
manusia adalah segala kegiatan
manusia baik jasmani maupun
rohani yang dicurahkan dalam
proses produksi untuk
menghasilkan barang dan jasa.
Sumber Daya Modal Modal
menurut  pengertian  ekonomi
adalah barang atau hasil produksi
yang digunakan untuk
menghasilkan produk lebih lanjut.
Sumber Daya Pengusaha Sumber
daya ini disebut juga
kewirausahaan. Pengusaha
berperan mengatur dan
mengkombinasikan faktor-faktor
produksi dalam rangka
meningkatkan kegunaan barang
atau jasa secara efektif dan
efisien. Faktor  yang akan
menentukan kapasitas produksi
yang digunakan adalah tingkat
produksi yang ingin dicapai.
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B. Fungsi Produksi Cobb-Douglas dan Fungsi
Produksi Lainnya

1. Fungsi Produksi COBB-DOUGLAS
Fungsi produksi Cobb-Douglas (Cobb-
Douglas production function) ini sering disebut
sebagai fungsi produksi eksponensial. Fungsi
produksi ini berbeda satu dengan yang lain,
tergantung pada ciri data yang ada dan
digunakan, tetapi umumnya ditulis dengan:

Y =aX

Fungsi produksi eksponensial atau
Cobb-Douglas ini sudah banyak digunakan
dalam studi-studi tentang fungsi produksi
secara empiris, terutama sejak Charles W.Cobb
dan Paul H. Douglas memulai menggunakannya
pada akhir 1920. Fungsi atau persamaan ini
melibatkan dua variabel atau lebih, yang mana
variabel yang satu disebut sebagai variabel
dependen atau yang dijelaskan (dependent
variable) dan vyang lain disebut sebagai
variabel independen atau yang menjelaskan
(independent variable).

Penggunaan bentuk fungsi ini sudah
sangat populer dalam penelitian empiris.
Keuntungan menggunakan fungsi ini adalah
hasil pendugaan garis melalui fungsi ini akan
menghasilkan koefisien regresi yang sekaligus
juga menunjukkan tingkat RTS. Namun
demikian, penggunaan fungsi produksi Cobb-
Douglas masih harus memerlukan berbagai
asumsi, antara lain :
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a. Sampel yang digunakan secara acak

b. Terjadi persaingan sempurna diantara
masing-masing sampel, sehingga
masing-masing dari mereka
bertindak sebagai price taker, yang
mana baik Y maupun X diperoleh
secara bersaing pada harga yang
bervariasi.

c. Teknologi diasumsikan netral, artinya
bahwa intercept boleh berbeda, tetapi
slope garis penduga Cobb-Douglas
dianggap sama karena menyebabkan
kenaikan output yang diperoleh
dengan tidak merubah faktor-faktor
produksi yang digunakan.

d. Fungsi Cobb-Douglas lebih mudah
diselesaikan dengan fungsi logaritma,
maka tidak boleh terjadi adanya
pengamatan atau perolehan data yang
bernilai nol.

e. Karena merupakan fungsi linier
dalam logaritma, maka pendugaan
parameter vyang dilakukan harus
menggunakan penaksiran Ordinary
Least Square (OLS) yang memenuhi
persyaratan BLUE (Beast Linear
Unbiassed Estimators).

Secara matematis, fungsi produksi
Cobb-Douglas dapat ditulis sebagai berikut :

Y = o TOTKFEKR
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Dimana

Y = output
T, TK, K = factor-faktor produksi
B1, B2, B3 = parameter yang ditaksir

nilaunya

Kemudahan dalam estimasi atau
pendugaan terhadap persamaan diatas dapat
dilakukan dengan mengubah bentuk linier
berganda dengan cara menjadikan bentuk linier
berganda dengan cara menjadikan bentuk
logaritma, sehingga diperoleh persamaan
sebagai berikut :

LogY=loga+BllogT+ B2 Log TK + B3 Log K

Interpretasi terhadap parameter-
parameter persamaan di atas dapat diartikan
sebagai berikut :

a. a menunjukkan tingkat efisiensi proses
produksi secara keseluruhan. Semakin
besar a maka semakin efisien organisasi
produksi,

b. Parameter [ mengukur elastisitas
produksi untuk masingmasing faktor
produksi,

c. Jumlah B menunjukkan tingkat skala
hasil,

d. d.Parameter B dapat digunakan untuk
mengukur intensitas penggunaan faktor
produksi.

Bentuk kurva isoquant fungsi produksi
Cobb-Douglas biasanya berbentuk cekung
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“normal” (normal convex) seperti terlihat pada
gambar 10 (Nicholson, 1999). Bentuk kurva
isoquant  fungsi produksi Cobb-Douglas
biasanya berbentuk cekung “normal” (normal
convex) seperti terlihat pada Gambar 12
(Nicholson, 1999).

K
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T

Gambar 12. (Nicholson, 1999).

Fungsi Produksi Lainnya
Fungsi Produksi

Fungsi produksi adalah suatu
persamaan yang menunjukan hubungan
ketergantungan antara tingkat faktor-faktor
produksi (/npuf) yang digunakan dalam proses
produksi dengan tingkat hasil produksi (outpuf)
yang di hasilkan.

Q merupakan output, sedangkan K, L, R,
dan T merupakan /nput. Besarnya jumlah
output yang dihasilkan tergantung dari
penggunaan /nput-input  tersebut.  Jumlah
output sebanding jumlah /nputC (modal), L
(tenaga kerja) dan R (sumber daya alam)
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ataupun meningkatkan T (teknologi), bilamana
faktor-faktor produksi (/npuf) ditingkatkan
maka jumlah hasil produksi (outpuf) pun ikut
meningkat. Untuk memperoleh hasil yang
efisien, produsen dapat melakukan penggunaan
faktor-faktor produksi (/npuf) yang lebih
efisien.

Faktor-Faktor Produksi

Dalam teori ini input atau sumber daya
yang di gunakan dalam proses produksi disebut
faktor-faktor produksi.
a. Tenaga Kerja

segala kemampuan vyang dimiliki
manusia, baik jasmani maupun rohani yang
digunakan dalam proses produksi.
Berdasarkan  definisi  tersebut dapat
disimipulkan bahwatenaga kerja dibedakan
menjadi, Tenaga Kerja jasmani, Tenaga
kerja jasmani adalah tenaga kerja yang lebih
banyak menggunakan kekuatan fisik berupa
keterampilan. Dengan demikian, tenaga
kerja jasmani merupakan tenaga Kkerja
pelaksana.Tenaga kerja jasmani dapat dibagi
berdasarkan pendidikan dan latihan yang
dimiliki tenaga kerja.

Berdasarkan pendidikan dan latihan,
tenaga kerja dibedakan menjadi tiga macam,
yaitu :

1) (skilled labour)
adalah tenaga kerja yang memerlukan
pendidikan khusus sebelum memasuki
dunia kerja, misalnya guru, dokter, pilot,
dan asisten apoteker.
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2) (trained labour)

Adalah tenaga kerja yang memerlukan
latihan keterampilan sebelum memasuki
dunia kerja, misalnya sopir, montir,
penjahit, dan tukang batu.

3) (Unskilled and untrained labour)
adalah tenaga kerja yang tidak
memerlukan pendidikan dan latihan
keterampilan sebelum memasuki dunia
kerja, contohnya tukang sapu, tukang
becak, tukang sampah dan pesuruh.

4) Tenaga kerja Rohani
Tenaga kerja Rohani adalah tenaga kerja
yang lebih  banyak  menggunakan
kemampuan intelektual dalam
melakukan aktivitasnya.

. Modal

Setiap benda atau alat yang
digunakan untuk menghasilkan barang atau
jasa ataupun dapat digunakan dalam proses
produksi. Penggolongan modal dapat
dibedakan sebagai berikut:

Menurut fungsinya

a) Modal perorangan (privat capital)
adalah modal yang menjadi sumber
pendapatan bagi pemiliknya, seperti
tabungan dibank, saham, rumah, gedung
sewaan dan mobil  taksi milik
perorangan.

b) Modal masyarakat (Social capital)
adalah modal yang dipakai dalam proses
produksi dan berguna bagi masyarakat
umum, seperti gedung sekolah, jalan
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raya, rumah sakit, jembatan dan
terminal.

2) Menurut wujudnya

a)

Modal barang (capital goods)

adalah modal berwujud barang yang
digunakan untuk proses produksi, seperti
gedung tempat perusahaan, mesin,
bahan mentah dan alat alat kantor.

Modal uang (Money capital)

adalah daya beli modal yang berbentuk
uang (bisa tunai, simpan di bank dan
saham).

3) Menurut sumber modal

a) Modal sendiri
adalah modal yangberasal dari
kekayaan sendiri.
Contohnya : Tabungan, saham, dana
cadangan.

b) Modal pinjaman
adalah modal yag berasal dari
pinjaman orang lain/lembaga lain
yang harus dibayar dengan bunganya.
Contohnya: hutang bank jangka
pendek/jangka panjang, pinjaman
koprasi, pinjaman dari perusahaan
lain.

4) Menurut bentuknya

a) Modalnya (konkrit)
adalah barang modal yang nyata atau
berwujud yang digunakan dalam
proses produksi. Contoh mesin mesin,
peralatan dan bahan baku.

b) Modal tidak nyata (abstrak)
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3.

adalah barang modal yang tidak dapat
dilihat tetapi dapat menunjang
produksi. Contohnya keahlian dan
kepercayaan dari orang lain.
5) Menurut sifatnya
a) Modal tetap (fixed capital)
adalah barang barang modal yang dapat
digunakan beberapa kali proses produksi
seperti gedung, mesin mesin dan
kendaraan.
b) Modal lancar (Variable capital)
adalah barang barang atau alat alat yang
habis dipakai dalam satu kali proses
produksi, seperti bahan baku, bahan
bakar dan alat alat tulis kantor.
Sumber Daya Alam
Segala sesuatu yang tersedia di alam
yang dapat yang sudah disediakan oleh ALLAH
SWT untuk
dimanfaatkan manusia untuk melaksanaka
n produksi dan menjaga kel;angsungan
hidupnya sampai nanti dunia berakhir. Yang
termasuk faktor produksi alam, antara lain:
a. Air
Adalah faktor produksi yang sangat berguna
bagi kehidupan manusia.Air dapat digunakan
untuk prasarana transportasi pembangkit
tenaga listrik, irigasi, mandi, mencuci,
memasak, dan untuk minum.
b. Tanah
Adalah  faktor produksi yang dapat
digunakan sebagai lahan pertanian,
perkebunan, peternakan, perkantoran, dan
jalan.
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c. Hasil Tambang
Adalah  faktor produksi yang dapat
digunakan sebagai bahan mentah dalam
proses produksi, seperti minyak bumi, batu
bara, emas, timah dan biji besi.

d. Flora dan fauna
Adalah faktor produksi alam yang dapat
digunakan dalam kegiatan produksi.Hewan
dapat digunakan sebagai sumber tenaga dan
untuk menarik muatan, alat pertanian, dan
dapat juga dijadikan bahan makanan.

e. lklim dan udara
Adalah suatu yang sangat berpengaruh pada
usaha perkebunan, pertanian, pelayaran, dan
penerbangan.
Tenaga alam, seperti air, tenaga angin, gas
alam
Adalah Penggunaan tenaga alam untuk
tujuan produksi sangat tergantung pada
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Skill Kewirausahaan (Teknologi)

Faktor produksi yang perlu dimiliki oleh
seorang pengusaha dalam menentukan faktor
faktor produksi, yang meliputi faktor produksi
alam, tenaga kerja dan modal. Faktor produksi
yang berbentu skill dalam dunia
kewirausahaan sangat diperlukan untuk
mengendalikan dan mengelola badan usaha
atau perusahaan agar perusaan itu bisa maju
dan jaya di massa depan, dengan suatu
pemikiran , kemampuan di bidang masing-
masing agar suatu proses produksi berjalan
dengan lebih baik.
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Jiwa kewirausahaan bukan merupakan
kemampuan yang sudah jadi, artinya seorang
pengusaha membutuhkan proses dan waktu
agar jiwa kewirausahaan sungguh sungguh
tertanam dalam dirinya. Pengusaha harus
memiliki keahlian sebagai berikut :

a. Keahlian memimpin (Managerial Skill)
adalah keahlian yang perlu dimiliki
seorang pengusaha, dalam memimpin
organisasi, perusahaan perusahaan dan
lain lain.

b. Keahlian teknologi (7Technological skill)

adalah keahlian yang bersifat
teknis ekonomis yang diperlukan pe
ngusaha dalam melakukan kegiatan
ekonomi terutama dalam produksi.

c. Keahlian organisasi (Organization skill)

adalah  keahlian yang perlu
dimilikii seorang pengusaha untuk
mengatur  berbagai usaha dalam
organisasi atau perusahaan baik
kedalam maupun keluar.

Jangka Waktu Produksi Dan Dimensinya

Jangka waktu dibedakan menjadi Jangka

Pendek dan Jangka Panjang, yaitu:

1.

Jangka Pendek (short run)

Jangka waktu ketika input variabel dapat
disesuaikan, namun input tetap tidak dapat
disesuaikan. Produksi jangka pendek, yaitu bila
sebagian faktor produksi jumlahnya tetap dan
yang lainnya berubah, Teori Produksi jangka
pendek/ satu faktor berubah adalah teori
produksi yang sederhana menggambarkan
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tentang hubungan di antara tingkat produksi
suatu barang dengan jumlah tenaga kerja yang
digunakan untuk menghasilkan berbagai tingkat
produksi barang tersebut.

Dalam analisa tersebut bahwa faktor-faktor
produksi lainnya jumlahnya tetap, yaitu modal
dan tanah jumlahnya dianggap tidak mengalami
perubahan. Satu-satunya faktor produksi yang
dapat diubah jumlahnya adalah tenaga kerja.

. Jangka Panjang (long run)

Jangka waktu panjang merupakan satu waktu
dimana seluruhinput variabel maupun tetap
yang digunakan perusahaan dapat diubah.
Produksi jangka panjang, yaitu semua faktor
produksi dapat berubah dan ditambah sesuai
kebutuhan.Dalam jangka panjang (long run) dan
sangat panjang (very long run) semua faktor
produksi sifatnya variabel. Perusahaan dapat
menambah atau mengurangi kapasitas produksi
dengan menambah atau mengurangi mesin
produksi.

Pada dimensi jangka pendek dan jangka
panjang produksi yaitu:

Dalam aktivitas produksinya perusahaan
mengubah berbagai faktor produksi menjadi
barang dan jasa. Berdasarkan hubungannya
dengan tingkat produksi, faktor produksi di
bedakan menjadi faktor produksi tetap (fixed
inpuf) dan faktor produksi variabel (variable
inpub).

Faktor produksi tetap adalah faktor
produksi yang jumlah penggunaannya tidak
tergantung pada jumlah produksi. Ada atau
tidak adanya kegiatan produksi, faktor produksi
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itu harus tetap tersedia.Jumlah penggunaan
faktor produksi variabel tergantung pada tigkat
produksinya. Makin besar tingkat produksinya.
Makin besar tingkat produksi, makin banyak
faktor produksi variabel yang di gunakan. Begitu
pula sebaliknya. Pengertian faktor produksi
tetap dan faktor produksi variabel terkait erat
dengan waktu vyang di butuhkan untuk
menambah atau mengurangi faktor produksi
tersebut.

1. Dalam jangka panjang (/long run) dan sangat
panjang (very long run) semua faktor
produksi sifatnya variabel. Perusahaan
dapat menambah atau mengurangi mesin
produksi. Dalam konteks manajemen, jangka
panjang dan jangka sangat panjang
berkaitan dengan ukuran waktu kronologis.

2. Dalam jangka pendek adalah periode
produksi dimana perusahaan tidak mampu
dengan segera melakukan penyesuaian
jumlah penggunaan salah satu atau
beberapa faktor produksi. Sedangkan
periode jangka panjang adalah periode
produksi dimana semua faktor produksi
menjadi faktor produksi variabel.

3. Faktor Produksi Variabel
Faktor Produksi Variabel dapat dibedakan
menjadi model produksi dengan satu faktor
produksi variabel dan model produksi
dengan dua faktor produksi variabel, yaitu:

Model Produksi Dengan Satu Faktor Produksi
Variabel
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Adalah analisis jangka pendek, di mana ada
faktor produksi yang tidak dapat diubah. Hubungan
matematis penggunaan faktor produksi yang
menghasilkan oufput maksimum disebut fungsi
produksi, seperti dibawah ini. Produksi marjinal
(marginal producf) adalah tambahan produksi
karena penambahan penggunaan satu unit faktor
produksi.

Model produksi dengan dua faktor produksi
variabel

Definisi dalam bagian ini kita melonggarkan
asumsi adanya faktor produksi tetap. Baik barang
modal maupun tenaga kerja sekarang bersifat
variabelLNamun yang harus diingat bahwa
pelonggaran asumsi ini masih tetap terlalu
menyederhanakan persoalan. Sebab dalam
kenyataan, faktor produksi variabel yang digunakan
dalam proses produksi lebih dari dua maca.

Dalam model produksi dua faktor produksi
variabel ini, analisis cukup menggunakan
penjelasan grafis matematika sederhana.

1. Isokuan (/soquani)
Isokuan (/isoguant) adalah kurva yang
menggambarkan berbagai kombinasi

penggunaan dua macam faktor produksi
variabel secara efisien dengan tingkat
teknologi, yang menghasilkan tingkat
produksi yang sama. Misalnya, kasus usaha
tekstil tradisional di muka kita pelonggar
asumsinya dengan menyatakan bahwa
mesin dapat ditambah. Adapun Ciri-ciri
isokuan adalah sebagai berikut :

a. Mempunyai kemiringan negative
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b. Semakin ke kanan kedudukan isokuan
menunjukkan semakin tinggi jumlah
output

c. Isokuan tidak pernah berpotongan
dengan isokuan yang lainnya

d. Isokuan cembung ke titik origin

Asumsi-asumsi Isokuan yaitu :

a. Asumsi konveksitas (Convexity)
Asumsi  konveksitas (convexity) analogi
dengan asumsi pada pembahasan
perilaku konsumen,yaitu kurva
indiferensi yang menurun dari kiri atas
ke kanan bawah (down ward sloping).
Produsen dapat melakukan berbagai
kombinasi penggunaan dua macam
faktor produksi untuk menjaga agar
tingkat produksi tetap.

b. Penurunan nilai MRTS (Dimishing of
MRTS)
Sama halnya dengan  konsumen,
produsen menganggap makin mahal
factor produksi yang semakin
langka.ltulah sebabnya mengapa nilai
MRTS makin menurun (hokum
LDR).Dalam kasus-kasus tertentu, nilai
MRTS akan konstan atau nol. MRTS
konstan bila kedua faktor produksi
bersifat substitusi sempurna.

¢. Hukum Pertambahan Hasil Yang Semakin
Menurun (The Law Of Diminishing
Return)
Dimuka telah diuraikan bahwa dalam
penggunaan dua macamfaktor produksi
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juga berlaku hukum LDR

Daerah Ekonomi  Yang Ekonomis
(Relavance Range of Production)

Pada saat membahas model produksi
satu faktor produksi variabel ,telah
disimpulkan bahwa daerah produksi
ekonomis perusahaan adalah daerah
tahap Il. Prinsip yang sama berlaku untuk
model produksi dua faktor produksi.

Perubahan Output Karena

Perubahan Skala Penggunaan
Produksi (Return to Scale)
Konsep yang ingin

menjelaskan seberapa besar output
berubah bila jumlah faktor produksi
dilipatgandakan (doubling).
a. Skala hasil menaik (increasing
return to scale)
Jika penambahan faktor produksi
sebanyak unit menyebabkan
output meningkat lebih dari satu
unit ,fungsi produksi memiliki

karakter Skala Hasil
manaik (increasing retun to
scale).

b. Skala hasil konstan (constant
return to scale)
Jika pelipatgandaan faktor

produksi menambah output
sebanyak dua kali lipat juga
,pungsi produksi memiliki

karakter skala hasil constant.
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c. Skala Hasil Menurun (Decreasing
Return to Scale)
Jika menambah 1 wunit faktor
produksi menyebabkan produksi
output bertambah kurang dari 1
unit ,fungsi produksi memiliki
skala hasil menurun (decreasing
retunt to scale).

Perkembangan Teknologi

Kemajuan teknologi memungkinkan
peningkatan efisiensi penggunaan faktor
produksi. Tingkat produksi yang sama dapat
dicapai dengan penggunaan faktor produksi
yang lebih sedikit.
Konsep Biaya

Pengertian biaya adalah biaya
kesempatan. Konsep ini tetap dipakai dalam
analisis teori biaya produksi. Berkaitan dengan
konsep tersebut, kita mengenal biaya eksplisif
(explicit cost) dan biaya implisit (/mplicit cos?).

Biaya eksplisit adalah biaya-biaya yang
secara eksplisit terlihat, terutama melalui
laporan keuangan. Biaya listrik, telepon dan air,
demikian juga pembayaran upah buruh dan gaji
karyawan merupakan biaya eksplisit.Kita dapat
melihatnya dalam lapsoran keuangan. Biaya
implisit adalah biaya kesempatan (opportunity
cost).

a. Biaya tenaga kerja
adalah biaya yang harus dikeluarkan
untuk menggunakan tenaga kerja per
orang per satuan waktu. Harga tenaga

100



kerja adalah upahnya (per jam atau per
hari).
b. Biaya barang modal
Ada perbedaan konsep antara ekonomi
dan akuntan dalam perhitungan biaya
barang modal. Akuntan menggunakan
konsep biaya historis (historical cost). Itu
sebabnya dalam laporan akuntansi, nilai
barang modal harus disusutkan
(depreciation cosf). Ekonomi melihat
biaya barang modal sebagai biaya
implisit. Biaya ekonomi penggunaan
barang modal bukanlah berapa besar
uang yang harus dikeluarkan untuk
menggunakannya, melainkan berapa
besar pendapatan yang diperoleh bila
mesin disewakan kepada pengusaha lain.
c. Biaya kewirausahaan

adalah orang yang mengombinasikan
berbagai faktor produksi untuk
ditransformasi menjadi output berupa
barang dan jasa. Dalam upaya tersebut,
dia harus menanggung resiko kegagalan.
Atas keberanian menanggung resiko,
pengusaha mendapat balas jasa berupa
laba.Makin besar (tinggi) resikonya, laba
yang diharapkan harus makin besar.

Keterkaitan Produksi, Produktivitas, Dan Biaya

Keputusan tingkat produksi senantiasa
berkaitan dengan tingkat produktifitas factor-
faktor produksi yang digunakan. produktifitas
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yang tinggi menyebabkan tingkat produksi yang
sama dapat di capai dengan biaya yang lebih
rendah. Dengan kata lain, produktifitas dan
biaya mempunyai hubungan terbalik jika
produktifitas makin tinggi, biaya produksi akan
makin rendah.

Perilaku biaya juga berhubungan dengan
periode produksi. Dalam jangka pendek ada
factor produksi tetap yang menimbulkan biaya
tetap, yaitu biaya produksi yang besarnya tidak
tergantung pada tingkat produksi.Dalam jangka
panjang, karena semua factor produksi adalah
variabel, biaya juga variabel. Artinya, besarnya
biaya produksi dapat disesuaikan dengan
tingkat produksi

Teori produksi merupakan  teori
pemilihan atas berbagai alternatif, terutama
menyangkut keputusan yang diambil oleh
seorang produsen dalam menentukan pilihan
atas alternatif-alternatif yang ada.

Ada 3 aspek proses produksi antara lain:

e Kuantitas barang/jasa di hasilkan.

e Bentuk barang atau jasa di ciptakan

e Distribusi temporal dan spasial dari
barang atau jasa yang di hasilkan.

Dalam mengonsumsi barang berlaku 7he
Law of Diminishing Marginal Utility (LDMU),
sedangkan dalam penggunaa faktor produksi
berlaku 7he Law of Diminishing Return (LDR).

Produsen juga memililki pengetahuan
yang lengkap (perfect knowledge) atas faktor
produksi yang dibelinya. Akhirnya, bila
konsumen berupaya mencapai kepuasan
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maksimum, maka produsen berupaya
mencapai tingkat produksi maksimum.

Produksi dan biaya produksi bagaikan 2
sisi kepingan uang mata logam. Jika produksi
berbicara tentang nilai fisik penggunaan faktor
produksi, biaya mengukurnya dengan nilai
uang.

SUPLEMEN
FUNGSI PRODUKSI DENGAN DUA INPUT VARIABEL
Isokuan (/isoguant)

Menggambarkan berbagai kombinasi dari dua
input (misalnya : tenaga kerja dan modal) yang bisa
digunakan oleh perusahaan untuk berproduksi
pada tingkat output tertentu.

Isoquan adalah saat kurva produksi sama.

Isoquant menunjukkan kombinasi 2 macam input
yang berbeda yang menghasilkan output
yang banyak.

Ciri-ciri isoquant:

1. Mempunyai kemiringan negatif

2. Semakin ke kanan kedudukan isoquant
menunjukkan semakin tinggi jumlah output

3. lIsoquant tidak pernah berpotongan dengan
isoquant yang lainnya

4. lsoquant cembung ke titik origin.

5. Isokuan yang lebih tinggi menunjukan output
yang lebih besar dan terjadi sebaliknya.
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Gambar dibawah ini  menunjukan isokuan

produksi
K
K, A
K B
< C
! lsoquant
0L L. L L

2

Slope dari Isoquant diturunkan dari fungsi
produksinya apabila Q = f (KL), Maka slope dari
isoquant adalah MP./ MP«. Analisa dari slope
Isoquant ini sangat penting karena menunjukkan
bagaimana suatu input bisa digantikan dengan
input lain sementara output tetap. Slope Isoquant
ini dikenal dengan istilah
MRTS (Marginal Rate of Technical
Substitution) yaitu tingkat dimana tenaga kerja (L)
dapat digantikan dengan modal (K) sementara
output konstan disepanjang Isoquant yang sama,
maka :

MRTS = MP_/ MPg
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Input ¥

a3
Q2
01

Input X

Sebuah peta isokuan dimana Q3> Q2> Q1. Sebuah
pilihan khas dari input akan tenaga kerja untuk X
input dan modal untuk masukan Y. Lebih dari
masukan X, Y masukan, atau keduanya yang
dibutuhkan untuk memindahkan dari Q1 ke Q2
isokuan, atau dari Q2 ke Q3.

Input Y

A) Contoh peta isokuan dengan dua masukan yang
substitusi sempurna.

Input X
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Input ¥

Q3

al

Input X

B) Contoh peta isokuan dengan dua input yang
sempurna melengkapi.

K

Dalam ilmu ekonomi, isokuan (berasal dari
kuantitas dan kata Yunani iso, yang berarti sama)
adalah garis kontur ditarik melalui himpunan titik-
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titik di mana kuantitas output yang sama dihasilkan
saat mengganti jumlah dari dua atau lebih input.

Sementara pemetaan kurva indiferen
membantu untuk memecahkan masalah utilitas
memaksimalkan konsumen, transaksi pemetaan
isokuan dengan masalah minimisasi biaya
produsen. Isokuan biasanya digambar pada grafik
modal-tenaga kerja, menunjukkan tradeoff
teknologi antara modal dan tenaga kerja dalam
fungsi produksi, dan penurunan marjinal kembali
kedua input.

Menambahkan satu input sambil memegang
konstan vyang lain akhirnya mengarah pada
penurunan output yang marjinal, dan ini tercermin
dalam bentuk isokuan. Sebuah keluarga isokuan
dapat diwakili oleh sebuah peta isokuan, grafik
menggabungkan sejumlah isokuan, masing-masing
mewakili kuantitas output yang berbeda. Isokuan
juga disebut kurva produk yang sama.

ISOCOST

Lsoeost-Tsoguant Diagram
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Kurva yang menunjukkan berbagai kombinasi
antara 2 input yang berbeda yang dapat dibeli oleh
produsen pada tingkat biaya yang sama.

Secara Umum, biaya total dapat ditulis seperti
berikut:
TC = Pxk +P_.L

Dari turunan persamaan di atas, maka slope
Isocost adalah P. /P«

Jika Kurva ISOQUANT bersinggungan
dengan Kurva ISOCOST maka akan terjadi
keseimbangan produsen. Titik singgung
kurva ISOQUANT dengan
kurva ISOCOST disebutLCC (Least Cost
Combination)
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Sifat ISOQUANT:

1. Cembung terhadap titik origin

2. Turun dari kiri atas ke kanan bawah

3. Tidak boleh saling berpotongan karena bisa
membingungkan

Produksi Jangka Pendek dan Jangka Panjang

Dalam proses proses produksi jangka panjang
semua faktor produksi dapat disesuaikan oleh
manajemen. Pada produksi jangka pendek
didefinisikan sebagai periode dimana setidaknya
salah satu faktor produksi adalah:
1.  Produksi jangka pendek

Pada teori produksi jangka pendek mengacu
pada situasi tertentu dimana ada setidaknya satu
faktor produksi tetap (s) disebut biaya tetap. Pada
tahap ini diharapkan input tetap konstan . Hal ini
dipahami sebagai kontinyunitas dari produksi
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tentang bagaimana setiap input bisa konstan
dipertahankan.
2. Produksi jangka panjang

Pada teori produksi jangka pendek hal ini
mengacu pada situasi dimana semua faktor dapat
bervariasi sesuai dengan rencana tidak ada faktor
tetap,maka tidak ada biaya tetap. Semua biaya dan
faktor dapat bervariasi permanen dalam jangka
panjang mengacu pada situasi dengan perubahan
teknologi.

C. Hubungan Antara Produk Marginal dan Biaya
Margin

Dalam ilmu ekonomi, biaya marjinal
mewakili total biaya untuk menghasilkan satu unit
tambahan produk atau output. Produk marjinal
adalah output tambahan yang dihasilkan oleh satu
unit input tambahan, misalnya tambahan pekerja.
Biaya marjinal dan produk marjinal berbanding
terbalik satu sama lain: ketika salah satu
meningkat, yang lain secara otomatis akan
menurun secara proporsional dan sebaliknya.

Hubungan antara biaya marjinal dan
produk marjinal dapat dikaitkan dengan hukum
hasil yang semakin berkurang, sebuah konsep
sentral dalam bidang ekonomi. Hukum ini
menyatakan bahwa, ketika seseorang terus
menambah sumber daya atau input produksi, biaya
per unit akan menurun terlebih dahulu, kemudian
turun ke titik terendah, dan akhirnya mulai naik
lagi.

Biaya marjinal mengacu pada peningkatan
total biaya produksi akibat memproduksi satu unit
tambahan barang tersebut.Biaya marjinal
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mengacu pada peningkatan total biaya produksi
akibat memproduksi satu unit tambahan barang
tersebut.

Karena hubungan terbalik antara biaya
marjinal dan produk, produk marjinal akan selalu
berada pada tingkat maksimum ketika biaya
marjinal mencapai titik minimumnya. Hal
sebaliknya juga terjadi, dimana produk marjinal
berada pada tingkat minimum karena biaya
marjinal mencapai tingkat maksimum. Secara
grafis, keduanya diilustrasikan sebagai bayangan
cermin satu sama lain. Ketika produk marjinal
berada pada tingkat tertinggi dan biaya marjinal
berada pada titik terendah, hasil yang semakin
berkurang mulai terjadi, dan biaya marjinal akan
mulai meningkat.

Biaya marjinal sama dengan biaya untuk
mempekerjakan pekerja tambahan, atau
menambah satu unit masukan, dibagi dengan
produk marjinal pekerja atau unit atau masukan
tersebut. Jika setiap pekerja baru berharga $10
Dolar AS (USD) dan meningkatkan output sebesar
10 unit, biaya marjinal seorang pekerja dapat
dihitung sebagai $10 USD dibagi 10 unit: $1 USD per
unit.

Pekerja ke-10 yang dipekerjakan oleh
perusahaan masih berharga $10 USD, namun ia
mungkin hanya dapat memproduksi lima unit
tambahan karena kepadatan yang berlebihan di
lantai produksi. Biaya marjinalnya dapat dihitung
sebagai $10 USD dibagi lima unit, atau $2 USD per
unit. Biaya marjinal yang lebih tinggi ini disebabkan
oleh hukum keuntungan yang semakin berkurang.
Dalam jangka panjang, biaya marjinal dan produk
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marjinal dapat dipengaruhi dengan meningkatkan
kapasitas dan menambah mesin, peralatan, atau
luas lantai baru.
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TEORI PASAR

BAB VI PERSAINGAN

SEMPURNA
Oleh: Noorma Yunia, M.M.

Di dalam labirin konsep ekonomi, terdapat
satu tempat yang sering dianggap sebagai puncak
keharmonisan pasar: pasar persaingan sempurna.
Seolah-olah terciptanya dalam mimpi para
ekonomiawan, pasar ini melukiskan gambaran
dimana harga dan kuantitas saling berpadu tanpa
hambatan. Meskipun dianggap sebagai konsep yang
hampir mustahil untuk dicapai dalam dunia nyata,
pasar persaingan sempurna membantu kita
memahami prinsip-prinsip mendasar tentang
bagaimana pasar seharusnya berfungsi.

Di pasar persaingan sempurna, penjual dan
pembeli beranjak dari setiap sudut, membentuk
keseimbangan yang lembut di titik tempat
permintaan dan penawaran berjumpa. Banyak
penjual dan pembeli saling berkejaran dalam upaya
mencapai impian ekonomi mereka, tetapi kekuatan
tunggal pun tidak ada yang mampu mengendalikan
harga. Produk yang ditawarkan begitu serupa,
seakan saling bercerita satu sama lain melalui
tatapan identik.

Pasar persaingan sempurna adalah tempat
di mana pelaku pasar mengambil peran sebagai
penentu harga, bukan mengikuti kemauannya
sendiri. Mereka berlomba-lomba mengambil harga
yang ditetapkan oleh kekuatan pasar, tanpa
mengacuhkan kemauan pribadi. Ini adalah pasar
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dimana transparansi adalah kunci, dimana
informasi mengalir bebas di antara konsumen dan
produsen, memberi mereka pandangan yang jelas
tentang harga dan kualitas. Menurut Gregory
Mankiw dalam bukunya mendefinisikan pasar
persaingan sempurna sebagai berikut: “Pasar
persaingan sempurna (perfectly competitive
market) adalah suatu pasar dimana terdapat
banyak sekali pembeli dan penjual sehingga
pengaruh masing-masing terhadap harga pasar
dapat diabaikan karena sedemikian kecilnya”.
(Naufal : 2018)

Pasar persingan sempurna adalah model
pasar yang paling klasik dan paling sering
digunakan dalam analisis ilmu ekonomi. Model ini
telah dianggap sebagai teori dan secara luas
digunakan untuk meramalkan keadaan ekonomi.
Model ini telah mulai dibahas sejak era Adam
Smith dalam bukunya Wealth of Nations.
Edgeworth, dalam bukunya Mathematical Physics
(1881), merupakan orang pertama yang mencoba
menentukan definisi persaingan sempurna secara
sistematis dan jelas. Kemudian konsep persaingan
sempurna ini mendapatkan definisi yang lengkap
dalam buku Risk, Uncertainty and Profit tulisan
Frank Knight (1921).

Di balik teori ini, terdapat konsep
keseimbangan yang mempesona. Di suatu tempat
di tengah lautan angka dan diagram, terciptalah
titik di mana keinginan dan kenyataan saling
berpadu. Kuantitas yang diminta bertemu dengan
kuantitas yang ditawarkan pada harga yang adil
Dan dalam keseimbangan ini, pasar menunjukkan
wajahnya yang paling ideal.
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Namun, kita tidak boleh melupakan bahwa
dunia nyata memiliki rintangan dan kerumitan yang
tak terelakkan. Pasar persaingan sempurna
mungkin hanya ada dalam teori, tetapi melalui
konsep ini, kita dapat memahami esensi interaksi
yang melandasi semua transaksi ekonomi. Dalam
harmoni ini, meskipun tak pernah sempurna,
tergambar gambaran tentang bagaimana dunia
ekonomi bergerak dan berputar di sekitar titik
keseimbangan yang abadi.

Teori pasar persaingan sempurna adalah
salah satu konsep fundamental dalam ekonomi
mikro. Ini menggambarkan kondisi ideal di mana
pasar beroperasi dengan karakteristik tertentu
yang memungkinkan interaksi bebas antara penjual
dan pembeli. Meskipun sulit ditemukan dalam
kondisi nyata, teori ini membantu memahami
prinsip-prinsip dasar tentang bagaimana pasar
berfungsi dalam lingkungan yang mendekati ideal.

Berikut adalah beberapa prinsip dasar
dalam teori pasar persaingan sempurna, Wihana,
1990: 238) :

Banyak Penjual dan Pembeli: Pasar
persaingan sempurna melibatkan banyak penjual
dan pembeli yang tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap harga. Kehadiran banyak
pelaku ini memastikan bahwa harga ditentukan
oleh kekuatan pasar daripada oleh individu atau
kelompok tertentu.

Produk Homogen: Produk yang dijual dalam
pasar ini dianggap homogen atau identik satu sama
lain. Ini berarti bahwa tidak ada perbedaan kualitas
atau karakteristik antara produk-produk yang
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ditawarkan oleh berbagai penjual. Konsumen hanya
memilih berdasarkan harga.

Pelaku Pasar Pengambil Harga (Price
Taker): Baik penjual maupun pembeli dianggap
sebagai pengambil harga. Artinya, mereka harus
menerima harga pasar yang ada dan tidak memiliki
kemampuan untuk memengaruhi harga melalui
tindakan individu. Keputusan mereka tidak memiliki
dampak signifikan pada harga pasar.

Transparansi Informasi: Informasi tentang
harga dan karakteristik produk sangat transparan.
Konsumen dapat dengan mudah membandingkan
harga dari berbagai penjual dan membuat
keputusan pembelian yang informasional dan
rasional.

Mobilitas Faktor Produksi: Faktor-faktor
produksi seperti tenaga kerja dan modal dapat
dengan mudah masuk atau keluar dari pasar. Ini
memastikan bahwa tidak ada hambatan besar
untuk memasuki atau meninggalkan industri ini.

Nol Keuntungan Jangka Panjang: Dalam
jangka panjang, keuntungan ekonomis normal atau
nol diharapkan. |Ini berarti bahwa setelah
memperhitungkan semua biaya yang terlibat,
perusahaan hanya akan mendapatkan
pengembalian yang adil atas investasinya, tanpa
keuntungan ekonomis yang berlebih.

Mobilitas Produk: Produk-produk yang
dihasilkan oleh berbagai produsen dalam pasar ini
dianggap sama, sehingga konsumen tidak memiliki
preferensi khusus terhadap merek tertentu.

Tidak Ada Hambatan Masuk: Tidak ada
hambatan signifikan untuk masuk ke industri ini.
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Potensial bagi perusahaan baru untuk masuk dan
bersaing di pasar relatif tinggi.

Keseimbangan Pasar: Dalam jangka
panjang, pasar mencapai keseimbangan di mana
harga dan jumlah yang ditawarkan oleh produsen
sama dengan jumlah yang diminta oleh konsumen.

Meskipun teori pasar persaingan sempurna
mewakili model ideal, sebagian besar pasar di
dunia nyata memiliki beberapa bentuk
ketidaksempurnaan, seperti persaingan
monopolistik, oligopoli, atau monopoli. Namun,
konsep ini tetap penting karena memberikan dasar
untuk  memahami mekanisme pasar dan
mengidentifikasi perbandingan dengan situasi
nyata.

A. Karakteristik Pasar Persaingan Sempurna

Pasar persaingan sempurna adalah suatu
konsep dalam ekonomi mikro yang
menggambarkan suatu jenis pasar di mana
terdapat banyak penjual dan pembeli yang
berinteraksi dalam suatu lingkungan yang sangat
kompetitif. Dalam pasar ini, produk vyang
ditawarkan oleh berbagai penjual dianggap
homogen atau identik satu sama lain, sehingga
tidak ada perbedaan nyata dalam kualitas atau
karakteristik antara produk-produk tersebut.

Pasar persaingan sempurna memiliki
sejumlah karakteristik yang membedakannya dari
jenis pasar lainnya dalam teori ekonomi. Berikut
adalah karakteristik utama dari pasar persaingan
sempurna: (Ida Nuraini : 2003 : 106)

1. Banyak Penjual dan Pembeli: Pasar
persaingan sempurna melibatkan banyak
penjual dan pembeli yang berpartisipasi
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dalam transaksi. Tidak ada satu penjual atau
pembeli yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap harga pasar.

Produk Homogen: Produk yang dijual oleh
berbagai penjual dianggap homogen atau
identik satu sama lain. Artinya, tidak ada
perbedaan kualitas atau karakteristik nyata
antara produk-produk yang ditawarkan oleh
berbagai penjual.

Pelaku Pasar Pengambil Harga (Price
Taker): Baik penjual maupun pembeli dalam
pasar ini dianggap sebagai pengambil harga.
Ini berarti mereka harus menerima harga
pasar yang ada dan tidak memiliki
kemampuan untuk secara individu
memengaruhi  harga melalui tindakan
mereka.

. Transparansi Informasi: Informasi tentang
harga dan karakteristik produk sangat
transparan. Konsumen dapat dengan mudah
membandingkan harga dari berbagai penjual
dan membuat keputusan pembelian yang
informasional dan rasional.

. Mobilitas Faktor Produksi: Faktor-faktor

produksi seperti tenaga kerja dan modal
dapat dengan mudah masuk atau keluar dari
pasar tanpa hambatan  besar. Ini
memastikan bahwa tidak ada hambatan
signifikan untuk masuk atau keluar dari
industri.

Nol Keuntungan Jangka Panjang: Dalam
jangka panjang, perusahaan diharapkan
mendapatkan keuntungan ekonomis normal
atau nol. Ini berarti bahwa setelah
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8.

memperhitungkan semua biaya produksi,
perusahaan hanya akan mendapatkan
pengembalian yang adil atas investasinya.
Mobilitas Produk: Produk-produk yang
dihasilkan oleh berbagai produsen dianggap
identik, sehingga konsumen tidak memiliki
preferensi khusus terhadap merek tertentu.
Pilihan mereka lebih berfokus pada harga.
Tidak Ada Hambatan Masuk: Tidak ada
hambatan yang signifikan untuk masuk ke
industri ini. Ini berarti bahwa potensi
perusahaan baru untuk masuk dan bersaing
dalam pasar relatif tinggi.

Keseimbangan Pasar: Dalam jangka panjang,
pasar mencapai keseimbangan di mana
harga dan kuantitas yang ditawarkan oleh
produsen sama dengan jumlah yang diminta
oleh konsumen.

10. Tidak Ada Kekuatan Pasar Individu: Tidak

ada perusahaan atau kelompok yang
memiliki kekuatan yang cukup besar untuk
memengaruhi harga pasar. Setiap pelaku
pasar hanya memiliki dampak kecil pada
pasar secara keseluruhan.

Perlu diingat bahwa pasar persaingan

sempurna adalah konsep teoritis dan jarang terjadi
dalam bentuk murninya dalam kehidupan nyata.
Namun, karakteristik-karakteristik ini tetap relevan
dalam memahami prinsip-prinsip ekonomi dan
mekanisme pasar.

Adapun Manurung (2008:47) menjelaskan

bahwa sebuah pasar persaingan sempurna harus
memenuhi asumsi-asumsi berikut:
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1. Homogenitas Produk (Homogeneous Product)
Yang dimaksud dengan produk yang homogen
adalah produk yang mampu memberikan
kepuasaan (utilitas) kepada konsumen tanpa perlu
mengetahui siapa produsennya. Konsumen tidak
membeli merek barang tetapi kegunaan barang.
Karena itu semua perusahaan dianggap mampu
memproduksi barang dan jasa dengan kualitas dan
karakteristik yang sama.

2. Pengetahuan Sempurna (Perfect Knowledge)
Para pelaku ekonomi (konsumen dan produsen)
memiliki pengetahuan sempurna tentang harga
produk dan input yang dijual. Dengan dernikian
konsumen tidak akan mengalami perlakuan harga
jual yang berbeda antara satu perusahaan dengan
perusahaan lainnya.

3. Output Perusahaan Relatif Kecil (Small Relatively
Output) Semua perusahaan dalam industri (pasar)
dianggap berproduksi efisien (biaya rata-rata
terendah), baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang. Kendatipun demikian jumlah output
setiap perusahaan secara individu dianggap relatif
kecil dibanding jumlah output seluruh perusahaan
dalam industri.

4. Perusahaan Menerima Harga Yang Ditentukan
Pasar (Price Taker) Konsekuensi dari asumsi
ketiga adalah bahwa perusahaan menjual
produknya dengan berpatokan pada harga yang
ditetapkan pasar (price taker). Karena secara
individu perusahaan tidak mampu mempengaruhi
harga pasar. Yang dapat dilakukan perusahaan
adalah menyesuaikan jumlah output untuk
mencapai laba maksimum.
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5. Keleluasaan Masuk-Keluar Pasar (Free Entry
and Exit)

Bebas masuk atau keluar berarti tidak ada biaya
khusus yang menyulitkan perusahaan untuk masuk
maupun keluar dari suatu pasar

Supply dan Revenue dalam Pasar Persaingan
Sempurna

Tingkat harga dalam pasar persaingan
sempurna ditentukan oleh suatu permintaan dan
penawaran. Produsen secara individu harus
menerima harga tersebut sebagai harga jual
Output yang di produksi juga lebih kecil daripada
output pasar, maka berapapun yang di produksi
tidak mempengaruhi harga. Karena itu, kurva
permintaan pada pasar persaingan sempurna
berbentuk garis lurus horizontal. (Mandala :2008
:75)

Adapun penerimaan total (total revenue)
perusahaan sama dengan jumlah output (Q) dikali
harga jual (P). Karena harga telah ditetapkan,
penerimaan rata-rata (average revenue) dan
penerimaan marjinal (marginal revenue) adalah
sama dengan harga. Dengan demikian kurva
permintaan (D) sama dengan kurva penerimaan
ratarata (AR) sama dengan kurva penerimaan
marjinal (MR) dan sama dengan harga (P).

B. Keseimbangan Jangka Pendek dan Jangka
Panjang dalam Pasar Persaingan Sempurna
Keseimbangan jangka pendek dan jangka

panjang dalam pasar persaingan sempurna

mengacu pada kondisi pasar pada periode waktu
yang berbeda. Meskipun pasar persaingan
sempurna adalah konsep teoritis, pemahaman
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tentang keseimbangan jangka pendek dan jangka
panjang membantu menjelaskan bagaimana pasar
beradaptasi terhadap perubahan dalam jangka
waktu yang berbeda.

1.

Keseimbangan Jangka Pendek: Keseimbangan
jangka pendek dalam pasar persaingan
sempurna terjadi ketika kuantitas yang
ditawarkan (output) oleh produsen sama
dengan kuantitas yang diminta oleh konsumen
pada tingkat harga tertentu. Dalam
keseimbangan ini, perusahaan memproduksi
tingkat output yang memaksimalkan
keuntungan mereka pada tingkat harga yang
ditentukan oleh pasar. Pada tingkat ini,
perusahaan mungkin mengalami keuntungan
ekonomis di atas keuntungan normal. Namun,
dalam keseimbangan jangka pendek,
perusahaan mungkin belum sempurna dalam
menyesuaikan semua faktor produksi mereka.
Mereka mungkin masih menggunakan kapasitas
produksi yang ada tanpa menyesuaikan skala
pabrik atau faktor produksi lainnya. Ini berarti
keseimbangan jangka pendek mungkin tidak
memenuhi kondisi efisiensi penuh.

Keseimbangan Jangka Panjang: Keseimbangan
jangka panjang dalam pasar persaingan
sempurna terjadi ketika semua faktor produksi
dapat disesuaikan dengan optimal dan tidak ada
insentif bagi produsen baru untuk masuk atau
keluar dari industri. Dalam keseimbangan
jangka panjang, perusahaan menghasilkan
output pada tingkat yang mencapai keuntungan
normal (nol keuntungan ekonomis). Ini
mencerminkan bahwa faktor-faktor produksi
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telah beradaptasi sepenuhnya dengan kondisi
pasar.

Dalam  keseimbangan jangka panjang,
perusahaan hanya mendapatkan keuntungan
normal, yang mencukupi untuk menutupi biaya
produksi dan memberikan pengembalian yang adil
kepada pemilik modal tanpa keuntungan ekonomis
yang berlebihan. Keseimbangan ini mendorong
perusahaan baru untuk masuk ke industri jika ada
keuntungan ekonomis yang terjadi dalam jangka
pendek. Sebaliknya, jika perusahaan mengalami
kerugian dalam jangka pendek, mereka mungkin
akan keluar dari industri dalam jangka panjang.

Dalam praktiknya, perbedaan antara
keseimbangan jangka pendek dan jangka panjang
dalam pasar persaingan sempurna
menggambarkan bagaimana pasar menyesuaikan
diri terhadap perubahan harga dan kondisi industri
dalam jangka waktu yang berbeda.

Dari segi perspektif jangka waktu analisa
mengenai bekerjanya pasar persaingan sempurna
dibedakan menjadi dua yaitu (Wihana,1991: 89):

1. Analisa jangka pendek (short run) yaitu dimana
dianggap setiap produsen tidak bias menambah
kapasitas pabriknya dan tidak mungkin bagi
produsen baru untuk membangun pabrik baru.

2. Analisa jangka panjang (long run) yaitu dimana
dimungkinnya adanya perluasan kapasitas oleh
perusahaan yang telah ada maupun
pembangunan  pabrik-pabrik  baru oleh
pengusaha baru yang masuk dalam industri
tersebut.
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C. Efisiensi Pasar dan Alokasi Sumber Daya

Efisiensi pasar dan alokasi sumber daya

adalah konsep penting dalam ekonomi yang
berhubungan dengan cara pasar beroperasi untuk
mencapai penggunaan sumber daya yang optimal
dan memaksimalkan kesejahteraan masyarakat.
Kedua konsep ini saling terkait dan mencerminkan
tujuan utama dari sistem ekonomi yang efisien.

1.

Efisiensi Pasar: Efisiensi pasar terjadi ketika
pasar mencapai keseimbangan di mana jumlah
yang diminta oleh konsumen sama dengan
jumlah yang ditawarkan oleh produsen pada
harga tertentu. Dalam kondisi ini, tidak ada
sumber daya yang terbuang sia-sia atau tidak
dimanfaatkan, dan tidak ada surplus yang
mungkin dihasilkan. Efisiensi pasar
menggambarkan situasi di mana tidak mungkin
untuk  meningkatkan kesejahteraan satu
individu tanpa mengurangi kesejahteraan
individu lainnya. Dalam efisiensi pasar,
keuntungan dan kerugian dari produksi dan
konsumsi diimbangi dengan baik. Produsen
memproduksi barang dan jasa yang paling
diinginkan oleh konsumen, dan konsumen
membeli produk yang paling bermanfaat bagi
mereka. Ini mencerminkan alokasi sumber daya
yang optimal dan mencapai nilai paling tinggi
dari penggunaan sumber daya yang terbatas.

Alokasi Sumber Daya: Alokasi sumber daya
mengacu pada bagaimana sumber daya
ekonomi seperti tenaga kerja, modal, dan bahan
baku dialokasikan di antara berbagai keperluan
dan tujuan dalam ekonomi. Tujuan utama dari
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alokasi sumber daya adalah memaksimalkan
manfaat ekonomi yang diperoleh dari sumber
daya yang terbatas.

Dalam efisiensi alokasi sumber daya,
sumber daya dialokasikan ke dalam produksi
barang dan jasa yang memberikan manfaat
terbesar bagi masyarakat secara keseluruhan. Ini
mencakup menghasilkan barang dan jasa yang
diinginkan oleh konsumen dengan biaya yang
paling efisien dan menggunakan teknologi terbaik
yang tersedia.

Dengan menggabungkan kedua konsep ini,
efisiensi pasar dan alokasi sumber daya bekerja
bersama untuk mencapai tujuan utama ekonomi
yang adalah memaksimalkan kesejahteraan
masyarakat. Ketika pasar beroperasi dengan
efisiensi, sumber daya dialokasikan dengan
optimal, dan masyarakat mendapatkan manfaat
maksimal dari produksi dan konsumsi barang dan
jasa. Namun, dalam praktiknya, banyak pasar
mengalami bentuk-bentuk ketidaksempurnaan, dan
alokasi sumber daya tidak selalu efisien.

Kelebihan dan Kekurangan Dari Pasar Persaingan
Sempurna

Karena kondisinya dengan asumsi yang
sempurna, di dalam struktur pasar persaingan
sempurna akan selalu terwujud efisiensi. Efisiensi
yang dikenal ada dua jenis, yaitu efisiensi produktif
dan efisiensi alokatif, yang akan dijelaskan berikut
ini : (Kennedy, P. S. 2018)
1. Efisiensi produktif

Untuk mencapai efisiensi produktif harus
dipenuhi dua syarat. Syarat pertama adalah untuk
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setiap tingkat produksi, biaya yang dikeluarkan
adalah yang paling minimum. Untuk menghasilkan
suatu tingkat produksi berbagai gabungan faktor-
faktor produksi, yang paling efisien adalah
gabungan yang mengeluarkan biaya paling sedikit.
Syarat ini harus dipenuhi pada setiap tingkat
produksi. Syarat yang kedua adalah industri secara
keseluruhan harus memproduksi barang pada
biaya rata-rata yang paling rendah, yaitu pada
waktu kurva AC mencapai titik yang paling rendah.
Apabila suatu industri mencapai keadaan tersebut
maka tingkat produksinya dikatakan mencapai
tingkat efisiensi produksi yang optimal, dan biaya
produksi yang paling minimal.
2. Efisiensi Alokatif

Alokasi sumber-sumber daya mencapai
efisiensi yang maksimum apabila dipenuhi syarat
berikut : harga setiap barang sama dengan biaya
marjinal untuk memproduksi barang tersebut.
Berarti untuk setiap kegiatan ekonomi, produksi
harus terus dilakukan sehingga tercapai keadaan
dimana harga=biaya marjinal. Dengan cara ini
produksi berbagai macam barang dalam
perekonomian akan memaksimumkan
kesejahteraan masyarakat.

Beberapa kebaikan dari pasar persaingan
sempurna dibandingkan bentuk/struktur pasar-
pasar yang lain adalah:
1. Persaingan sempurna memaksimumkan
efisiensi

Pada struktur pasar persaingan sempurna,
dalam jangka panjang Perusahaan akan mendapat
untung normal (normal profit). Keuntung normal ini
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akan dicapai apabila biaya produksi adalah yang
paling minimum. Dengan demikian dalam jangka
panjang efisiensi produktif selalu dicapai oleh
perushaan dalam persaingan sempurna. Selain itu
dalam persaingan sempurna harga = hasil
penjualan marjinal. Dalam melakukan
pemaksimuman keuntungan syaratnya adalah hasil
penjualan marjinal = biaya marjinal. Dalam jangka
Panjang keadaan ini juga berlaku, yaitu harga =
hasil penjualan marjinal = biaya marjinal.
Kesamaan ini membuktikan bahwa pasar
persaingan sempurna juga mencapai efisiensi
alokatif. Dengan demikian efisiensi produktif dan
efisiensi alokatif dapat dicapai dalam pasar
persaingan sempurna.
2. Adanya kebebasan untuk memilih (choice)
Didalam pasar yang bebas seperti yang
terjadi pada struktur pasar persaingan sempurna,
tidak seorang pun mempunyai kekuasaan dalam
menentukan harga, jumlah produksi dan jenis
barang yang diproduksikan. Begitu pula dalam
menentukan bagaimana faktor-faktor produksi
digunakan dalam masyarakat, efisiensilah yang
menjadi faktor yang menentukan pengalokasinya.
Dengan adanya kebebasaan untuk
memproduksikan berbagai jenis barang, maka
masyarakat juga dapat mempunyai pilihan yang
lebih banyak terhadap barang-barang dan jasa-
jasa yang diperlukan untuk memenuhi
kebutuhannya. Masyarakat mempunyai kebebasan
yang penuh atas pilihan yang akan dibuatnya dalam
menggunakan faktor-faktor produksi yang mereka
miliki.
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Disamping memiliki kebaikan-kebaikan, pasar

persaingan sempurna juga memiliki keburukan-
keburukan antara lain:

1.

Persaingan sempurna tidak mendorong inovasi
Dalam pasar persaingan sempurna teknologi
dapat dicontoh dengan mudahnya oleh
perusahaan lain, sehingga tidak ada insentif
bagi perusahaan untuk mengembangkan
teknologi dan teknik memproduksi yang baru.
Oleh sebab itulah keuntungan dalam jangka
panjang hanyalah berupa keuntungan 19
normal (normal profit), karena walaupun pada
awalnya perusahaan dapat menaikkan efisiensi
dan menurunkan biaya, namun perusahaan-
perusahaan lain dalam waktu singkat juga
berbuat yang sama. Ketidakkekalan
keuntungan dari mengembangkan teknologi ini
menyebabkan perusahaanperusahaan tidak
terdorong untuk melakukan perkembangan
teknologi dan inovasi. Selain itu juga,
perusahaan-perusahan yang terdapat pada
struktur pasar persaingan sempurna biasanya
kecil ukurannya, sehingga tidak mampu
membuat penelitian untuk mengembangkan
teknologi yang lebih baik karena sangat mahal
biayanya.

Persaingan sempurna adakalanya
menimbulkan biaya sosial. Ditinjau dari sudut
pandangnan perusahaan, penggunaan sumber
daya mungkin sangat efisien. Namun ditinjau
dari sudut kepentingan masyarakat, adakalanya
merugikan.  Contohnya dengan adanya
pencemaran, dan sebagainya.
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Membatasi pilihan konsumen. Karena barang
yang dihasilkan perusahaanperusahan adalah
sama semua, konsumen mempunyai pilihan
yang terbatas untuk menentukan barang yang
akan dikonsumsinya.

Biaya dalam pasar persaingan sempurna
mungkin lebih tinggi. Dikatakan biaya produksi
dalam pasar persaingan sempurna adalah
paling minimum. Namun dapat saja ini tidak
selalu benar, karena mungkin saja
perusahaanperusahaan di struktur pasar
laihnnya mungkin dapat mengurangi biaya
produksi sebagai akibat menikmati skala
ekonomi, perkembangan teknologi dan inovasi.
Distribusi pendapatan tidak selalu rata. Pola
permintaan akan menentukan bentuk
pengalokasian sumber-sumber daya. Ini berarti
distribusi pendapatan menentukan bagaimana
bentuk dari penggunaan sumbersumber daya
yang efisien. Jika distribusi pendapatan tidak
merata maka penggunaan sumber-sumber
daya (yang dialokasikan secara efisien) dapat
saja akan lebih banyak digunakan untuk
kepentingan golongan kaya.
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TEORI PASAR
BAB Vili MONOPOLI

Dalam dunia ekonomi, pasar monopoli
adalah salah satu konsep yang memiliki dampak
signifikan terhadap dinamika ekonomi suatu
negara. Pasar monopoli adalah bentuk struktur
pasar di mana hanya ada satu penjual atau
produsen tunggal yang menguasai seluruh
penawaran suatu produk atau layanan tertentu.
Dalam skenario ini, tidak ada pesaing langsung
yang dapat bersaing dalam hal harga atau kualitas
produk yang serupa. Pasar monopoli sering
menjadi perhatian utama dalam analisis ekonomi
karena memiliki implikasi yang kompleks terhadap
efisiensi, kesejahteraan konsumen, inovasi, dan
distribusi pendapatan.

Bab ini akan menguraikan secara rinci
tentang teori pasar monopoli, termasuk aspek-
aspek fundamental seperti karakteristik pasar
monopoli, penyebab terbentuknya pasar monopoli,
dampak pada kesejahteraan masyarakat, serta
strategi regulasi yang dapat diterapkan untuk
mengatasi potensi dampak negatif dari keberadaan
pasar monopoli.

A. Karakteristik Pasar Monopoli
Pasar monopoli adalah suatu bentuk struktur
pasar di mana terdapat hanya satu penjual atau
produsen tunggal yang mendominasi seluruh
pasokan suatu produk atau layanan (Firdaus,
2023). Di pasar ini, tidak ada pesaing yang
langsung bersaing dalam hal harga atau
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produk yang serupa. Keberadaan pasar
monopoli berdampak pada kekuatan pasar
yang sangat besar bagi penjual tunggal, yang
dapat mempengaruhi  harga, kuantitas
produksi, dan kualitas produk.

Pasar monopoli adalah fenomena yang
kompleks dalam teori ekonomi, dengan
implikasi yang luas bagi kesejahteraan
konsumen, inovasi, dan stabilitas pasar. Kajian
mendalam tentang teori ini membantu kita
memahami cara mengelola dampaknya untuk
mencapai efisiensi ekonomi dan keadilan
sosial.

Keberadaan pasar monopoli menciptakan
dinamika yang berbeda dari pasar-pasar yang
lebih kompetitif, seperti persaingan sempurna
atau oligopoli. Karakteristik pasar monopoli
yang khas membantu kita ~memahami
bagaimana kekuasaan dan perilaku
perusahaan monopoli dapat memengaruhi
harga, kualitas produk, serta kesejahteraan
konsumen.

Berikut adalah beberapa karakteristik utama
dari pasar monopoli:

1. Satu Penjual Tunggal: Ciri paling mencolok
dari pasar monopoli adalah adanya satu
penjual atau produsen yang menguasai
seluruh pasokan produk. Ini berarti bahwa
tidak ada entitas lain yang bersaing dalam
menghasilkan produk serupa di pasar ini.
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2. Kendali Penuh Atas Harga: Dalam pasar
monopoli, penjual tunggal memiliki
kekuasaan mutlak dalam menentukan
harga produk. Karena tidak ada pesaing
yang dapat mempengaruhi harga pasar,
perusahaan monopoli memiliki fleksibilitas
untuk menetapkan harga yang paling
menguntungkan bagi mereka.

3. Tidak Ada Barang Substitusi Langsung:
Pasar monopoli ditandai oleh kurangnya
barang atau layanan substitusi yang
mendekati produk yang dijual oleh penjual
monopoli. Konsumen tidak  memiliki
alternatif langsung jika ingin membeli
produk tersebut.

4. Hambatan Masuk Tinggi: Pasar monopoli
seringkali memiliki hambatan masuk yang
tinggi bagi pesaing baru. Hambatan ini bisa
berupa biaya produksi awal yang besar,
perlindungan hak kekayaan intelektual,
kendala teknologi, atau kendala peraturan
yang menghambat masuknya pesaing.

5. Kontrol atas Sumber Daya Utama:
Perusahaan monopoli mungkin memiliki
kontrol eksklusif terhadap sumber daya
langka atau teknologi kunci yang diperlukan
untuk memproduksi produk tertentu. Ini
dapat memberikan mereka keunggulan
kompetitif yang kuat.
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6. Kurva Permintaan Unik: Kurva permintaan
perusahaan monopoli adalah kurva pasar,
karena tidak ada pesaing. Kurva ini
menunjukkan hubungan antara harga dan
jumlah yang diminta oleh konsumen.
Namun, kurva permintaan monopoli
cenderung elastis, yang berarti perubahan
harga dapat memiliki dampak yang
signifikan pada jumlah yang diminta.

7. Keuntungan  Monopoli: Dalam  jangka
panjang, perusahaan monopoli dapat
memperoleh laba ekonomi yang besar
karena dapat menetapkan harga di atas
biaya produksi rata-rata. Ini berbeda
dengan pasar persaingan sempurna di
mana laba hanya sebanding dengan biaya
produksi rata-rata.

8. Kurangnya Persaingan Harga: Karena tidak
ada pesaing, perusahaan monopoli tidak
terlibat dalam persaingan harga dengan
kompetitor. Ini dapat mengarah pada
penentuan harga yang lebih tinggi daripada
dalam pasar yang lebih kompetitif.

9. Potensi untuk  Mengontrol Kualitas:
Perusahaan monopoli memiliki kemampuan
untuk mengontrol kualitas produk tanpa

khawatir persaingan harga yang
mengharuskan mereka mengorbankan
kualitas untuk mempertahankan
keuntungan.
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10.Keterbatasan Inovasi: Kurangnya persaingan
dapat mengurangi insentif perusahaan
monopoli untuk berinovasi atau
meningkatkan produknya, terutama jika
tidak ada ancaman pesaing.

Dari sini dapat dipahami bahwa karakteristik
pasar monopoli dapat memiliki dampak yang
signifikan  pada dinamika pasar dan
kesejahteraan konsumen. Sebagai akibatnya,
studi lebih lanjut tentang cara mengatur atau
mengelola pasar monopoli sangat penting
untuk mencapai efisiensi ekonomi dan
perlindungan kepentingan konsumen.

Terbentuknya pasar monopoli dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
menciptakan hambatan bagi pesaing baru
untuk masuk ke pasar. Berikut adalah
beberapa penyebab utama terbentuknya pasar
monopoli:

1. Kendali atas Sumber Daya Langka: Jika
sebuah perusahaan memiliki kendali
eksklusif atas sumber daya yang langka
atau kunci dalam produksi suatu produk, ini
dapat mengarah pada pasar monopoli.
Contoh sumber daya langka ini termasuk
akses terbatas terhadap bahan baku
penting atau hak eksklusif atas sumber
daya alam tertentu.

2. Hak Kekayaan Intelektual: Hak paten, hak
cipta, atau merek dagang yang kuat dapat
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memberikan perusahaan kontrol eksklusif
atas produk atau teknologi tertentu. Ini
memungkinkan perusahaan untuk menjaga
pasar monopoli untuk produk yang
dilindungi oleh hak-hak ini.

3. Skala Ekonomi Besar: Jika dalam suatu
industri terdapat skala ekonomi vyang
sangat besar, di mana biaya rata-rata per
unit produksi menurun seiring
meningkatnya produksi, hal ini dapat
menciptakan hambatan bagi pesaing baru.
Perusahaan yang sudah mencapai skala
produksi besar dapat menghasilkan dengan
biaya lebih rendah, dan pesaing baru
mungkin kesulitan bersaing dalam hal
biaya.

4. Keunggulan Teknologi atau Pengetahuan
Unik: Jika suatu perusahaan memiliki
teknologi atau pengetahuan yang unik dan
sulit ditiru oleh pesaing, ini dapat
memberikan keunggulan kompetitif yang
kuat dan menciptakan pasar monopoli.
Contohnya adalah perusahaan teknologi
yang memiliki paten pada inovasi tertentu.

5. Hambatan Masuk Tinggi: Hambatan masuk
yang tinggi adalah salah satu faktor utama
dalam terbentuknya pasar monopoli.
Hambatan ini bisa berupa biaya awal yang
tinggi, persyaratan regulasi yang rumit, atau
kendala teknologi yang menghalangi
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pesaing baru untuk masuk dan bersaing di
pasar.

6. Eksklusivitas Distribusi: Ketika perusahaan

memiliki hubungan vyang kuat dengan
saluran distribusi atau jaringan penyaluran,
ini dapat mencegah pesaing baru masuk ke
pasar dengan mudah. Contohnya, penjual
dapat membuat kontrak eksklusif dengan
distributor, menghalangi pesaing dari akses
yang sama.

7. Regulasi Pemerintah: Terkadang, kebijakan

pemerintah yang memberikan hak eksklusif
atau konsesi tertentu kepada suatu
perusahaan dapat menciptakan pasar
monopoli. Misalnya, pemberian lisensi
eksklusif untuk menjalankan layanan publik
tertentu.

8. Kepentingan Pasar Geografis yang Terbatas:

Jika pasar yang dijangkau terbatas dalam
hal geografis atau lingkup, ini dapat
menciptakan kondisi di mana hanya ada
satu penjual yang mampu menyediakan
produk atau layanan di daerah tersebut.

Pemahaman mengenai penyebab terbentuknya
pasar monopoli penting dalam menganalisis
dinamika ekonomi suatu industri. Penyebab ini
dapat memberikan wawasan tentang kekuatan
yang memungkinkan penjual tunggal untuk
mendominasi pasar dan bagaimana intervensi
atau regulasi dapat diterapkan untuk menjaga
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B.

keseimbangan antara keuntungan perusahaan
dan kesejahteraan konsumen.

Tingkat Produksi dan Harga dalam Pasar
Monopoli

Dalam pasar monopoli, penjual tunggal
memiliki kekuasaan penuh dalam menentukan
tingkat produksi dan harga produknya.
Keberadaan pasar monopoli memungkinkan
perusahaan tersebut untuk memengaruhi
pasar sesuai dengan preferensi dan tujuan
bisnisnya. Namun, pengambilan keputusan
mengenai tingkat produksi dan harga dalam
pasar monopoli memiliki implikasi yang
signifikan terhadap kesejahteraan konsumen,
laba perusahaan, dan efisiensi ekonomi secara
keseluruhan.

1. Penentuan Tingkat Produksi

Dalam pasar monopoli, perusahaan
menghadapi kurva permintaan pasar yang
menunjukkan hubungan antara harga
produk dan jumlah yang diminta oleh
konsumen. Karena tidak ada pesaing yang
beroperasi dalam pasar ini, perusahaan
monopoli memilih tingkat produksi yang
akan menghasilkan laba maksimum untuk
mereka, dengan mempertimbangkan biaya
produksi dan harga permintaan.

Perusahaan monopoli akan mencari titik di
mana pendapatan total (harga produk
dikalikan dengan jumlah vyang terjual)
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sebanding dengan biaya total (biaya variabel
dan biaya tetap). Pada titik ini, perusahaan
memaksimalkan laba ekonomi. Namun, nilai
tambahan (perbedaan antara pendapatan
total dan biaya total tambahan) pada titik ini
tidak perlu selalu nol, karena dalam pasar
monopoli, perusahaan tidak ditekan oleh
persaingan untuk menurunkan harga hingga
sejajar dengan biaya marginal.

2. Penentuan Harga
Penentuan harga dalam pasar monopoli
adalah aspek penting lainnya. Karena
perusahaan monopoli memiliki kontrol
penuh atas pasokan, mereka dapat
menetapkan harga yang ingin mereka
kenakan kepada konsumen. Ini berbeda dari
pasar persaingan sempurna di mana harga
ditentukan oleh interaksi antara penawaran
dan permintaan.

Perusahaan monopoli cenderung
mengenakan harga vyang lebih tinggi
daripada biaya produksi rata-rata untuk
memaksimalkan laba. Namun, mereka juga
harus mempertimbangkan elastisitas
permintaan, vyaitu seberapa responsif
konsumen terhadap perubahan harga. Jika
permintaan bersifat elastis (penurunan
harga menghasilkan peningkatan signifikan
dalam jumlah yang diminta), perusahaan
mungkin akan mempertimbangkan untuk
menurunkan harga untuk meningkatkan
volume penjualan.
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Dampak Efisiensi dan Kesejahteraan Akibat
Pasar Monopoli

Pasar monopoli adalah bentuk pasar yang
memiliki karakteristik unik di mana hanya ada
satu penjual atau produsen yang mendominasi
penawaran suatu produk atau layanan tertentu.
Dampak pasar monopoli terhadap efisiensi
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat
menjadi perhatian utama dalam analisis
ekonomi, karena perubahan dalam tingkat
produksi, harga, dan alokasi sumber daya
dapat memiliki implikasi yang signifikan bagi
semua pihak yang terlibat.

Dampak Efisiensi:

1. Efisiensi Alokatif: Pasar persaingan
sempurna umumnya mengalokasikan
sumber daya secara efisien di mana
harga mencerminkan biaya margin dan di
mana nilai manfaat bagi konsumen
setara dengan biaya produksi. Namun,
pasar monopoli sering menghasilkan
tingkat produksi yang kurang efisien
karena harga sering kali jauh di atas
biaya margin (Sholihin, 2019). Hal ini
mengarah pada pengalokasian sumber
daya yang tidak efisien dan konsumen
tidak dapat membeli produk pada tingkat
harga yang merefleksikan biaya
sebenarnya.
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2. Efisiensi Produksi: Pasar persaingan
sempurna mendorong perusahaan untuk
mencapai efisiensi produksi dengan
meminimalkan biaya. Namun, dalam
pasar monopoli, perusahaan mungkin
tidak memiliki insentif yang sama untuk
mencapai efisiensi ini, karena mereka
dapat mencapai laba maksimum bahkan
dengan biaya produksi yang lebih tinggi.

Dampak Kesejahteraan:

Konsumen: Konsumen seringkali menjadi pihak
yang paling dirugikan dalam pasar monopoli
(Ananda dkk, 2021). Harga yang lebih tinggi dari
yang akan ditemukan dalam pasar persaingan
sempurna mengurangi kesejahteraan
konsumen. Mereka harus membayar lebih
mahal untuk produk yang tidak memiliki
alternatif yang layak.

Produsen Monopoli: Dari perspektif perusahaan
monopoli, keberadaan pasar monopoli dapat
menghasilkan laba yang besar. Namun,
efisiensi ekonomi dan inovasi mungkin terbatas
karena kurangnya tekanan persaingan.

Efek Distribusi Pendapatan: Pasar monopoli
dapat menghasilkan distribusi pendapatan yang
tidak merata. Perusahaan monopoli bisa saja
mengambil sebagian besar laba ekonomi,
sementara konsumen membayar harga yang
lebih tinggi.
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Solusi dan Regulasi

1. Regulasi Harga: Pemerintah dapat
mempertimbangkan  pengaturan  harga
untuk mencegah perusahaan monopoli
menetapkan harga yang tidak adil dan
merugikan konsumen (Azizah, 2012).

2. Pemecahan Monopoli: Jika perusahaan
monopoli terlalu besar dan memiliki
dampak negatif yang signifikan pada pasar
dan kesejahteraan masyarakat, pemerintah
mungkin mempertimbangkan untuk
memecah perusahaan menjadi unit yang
lebih kecil untuk mendorong persaingan.

3. Perlindungan Konsumen: Kebijakan
perlindungan konsumen yang kuat dapat
membantu mengurangi dampak negatif
pasar monopoli pada kesejahteraan
konsumen.

4. Lisensi atau Akses: Pemerintah bisa
memberikan lisensi atau akses kepada
pesaing baru untuk masuk ke pasar dan
mendorong persaingan (Nugroho, 2014).

Pasar monopoli memiliki dampak vyang
kompleks pada efisiensi ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat. Meskipun
perusahaan monopoli mungkin mendapatkan
laba yang besar, dampak negatifnya terhadap
kesejahteraan konsumen dan efisiensi alokatif
seringkali memerlukan intervensi pemerintah
atau regulasi  yang bijaksana untuk
meminimalkan konsekuensi yang merugikan.
Tujuan utama adalah mencapai keseimbangan
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yang tepat antara mendorong inovasi dan
perlindungan konsumen, sambil memastikan
efisiensi alokatif dalam alokasi sumber daya.

Kesimpulan

Dalam dunia ekonomi, pasar monopoli adalah
fenomena yang memainkan peran penting
dalam memahami berbagai aspek ekonomi dan
dampaknya terhadap masyarakat. Pada bab ini,
kita telah menjelajahi berbagai aspek teori
pasar monopoli, termasuk karakteristiknya,
penyebab terbentuknya, serta dampaknya
terhadap efisiensi ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat.

Pasar monopoli ditandai oleh keberadaan satu
penjual atau produsen tunggal yang memiliki
kekuatan penuh dalam menentukan harga dan
tingkat produksi produk atau layanan tertentu.
Ini menciptakan dinamika yang berbeda dari
pasar yang lebih kompetitif, di mana
persaingan memainkan peran penting dalam
menentukan harga dan alokasi sumber daya.

Penyebab terbentuknya pasar monopoli dapat
beragam, mulai dari kepemilikan sumber daya
kunci hingga hambatan masuk yang tinggi.
Ketika  perusahaan memegang kendali
eksklusif atas teknologi, pengetahuan, atau
sumber daya yang langka, peluang terciptanya
pasar monopoli menjadi lebih mungkin.

Namun, keberadaan pasar monopoli juga
memiliki dampak yang kompleks. Dampaknya
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dapat merugikan kesejahteraan konsumen
karena harga yang lebih tinggi dan kurangnya
alternatif. Selain itu, pasar monopoli mungkin
kurang mendorong inovasi dan efisiensi
produksi dibandingkan dengan pasar yang lebih
kompetitif.

Untuk mengatasi dampak negatif dari pasar
monopoli, berbagai solusi dan regulasi dapat
diterapkan. Regulasi harga, perlindungan
konsumen, dan akses pesaing baru adalah
beberapa contoh tindakan yang dapat
membantu menjaga keseimbangan antara
keuntungan  perusahaan  monopoli dan
kesejahteraan konsumen.

Pasar monopoli merupakan studi vyang
kompleks dalam teori ekonomi. Memahami
karakteristik, penyebab, dan dampaknya
memberikan wawasan tentang bagaimana
kekuatan pasar tunggal dapat memengaruhi
perilaku perusahaan dan kesejahteraan
masyarakat. Dengan solusi yang bijaksana dan
pengaturan yang tepat, dampak negatif dari
pasar monopoli dapat dikelola sedemikian rupa
sehingga tetap terjaga efisiensi ekonomi dan
kesejahteraan yang lebih merata.
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TEORI PASAR
BAB IX PERSAINGAN TIDAK
SEMPURNA

Oleh: Widyo Hartono

A. Monopoli Sekitar, Monopsoni, Oligopoli, dan
Persaingan Monopolistik

Pasar persaingan tidak sempurna adalah
konsep ekonomi yang mencerminkan realitas
bahwa pasar tidak selalu beroperasi dalam kondisi
persaingan sempurna. Pada bab ini, kita akan
menjelajahi empat bentuk utama pasar persaingan
tidak sempurna: monopoli sekitar, monopsoni,
oligopoli, dan persaingan monopolistik. Setiap
bentuk pasar ini memiliki karakteristik unik yang
mempengaruhi cara perusahaan berinteraksi,
harga produk, dan alokasi sumber daya.

1. Monopoli Sekitar

Monopoli sekitar adalah situasi di mana satu
perusahaan adalah satu-satunya produsen produk
tertentu dalam suatu wilayah atau pasar geografis
tertentu. Meskipun ini mirip dengan monopoli
tradisional, monopoli sekitar mungkin muncul
karena kendala geografis, hambatan masuk, atau
kontrol atas bahan baku yang penting. Perusahaan
dalam monopoli sekitar memiliki lebih sedikit
tekanan persaingan langsung, yang dapat
memungkinkan mereka untuk mengendalikan
harga produk dengan lebih leluasa.
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2. Monopsoni

Monopsoni terjadi ketika hanya ada satu
pembeli tunggal yang mendominasi pasar untuk
faktor produksi atau tenaga kerja. Mirip dengan
monopoli, monopsoni memiliki kekuatan pasar
yang besar, yang memungkinkan mereka untuk
mempengaruhi harga dan jumlah faktor produksi
yang dibeli. Monopsoni seringkali mengarah pada
rendahnya harga yang dibayar kepada para
pemasok faktor produksi atau buruh.

3. Oligopoli

Oligopoli merujuk pada situasi di mana
hanya beberapa perusahaan yang mendominasi
industri atau pasar tertentu. Dalam oligopoli,
tindakan satu perusahaan dapat memiliki dampak
besar pada perusahaan lainnya, karena setiap
perusahaan mempertimbangkan tindakan dan
reaksi kompetitor. Pilihan strategis, seperti
menentukan harga atau mengembangkan produk
baru, dapat memiliki konsekuensi yang signifikan
terhadap pasar dan pesaing.

4. Persaingan Monopolistik

Persaingan monopolistik adalah bentuk
pasar di mana terdapat banyak perusahaan yang
menawarkan produk-produk yang serupa, tetapi
memiliki perbedaan kecil dalam hal kualitas,
branding, atau ciri khas lainnya. Dalam persaingan
monopolistik, perusahaan memiliki kemampuan
untuk mempengaruhi harga produk mereka, tetapi
masih harus bersaing dengan produk-produk
sejenis dari perusahaan lain.
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9. Implikasi Ekonomis dan Kebijakan

Setiap bentuk pasar persaingan tidak
sempurna memiliki implikasi ekonomis yang
berbeda. Monopoli sekitar dapat menyebabkan
tingginya harga produk dan kurangnya insentif
untuk inovasi. Monopsoni dapat merugikan
pemasok dengan membayar harga yang rendah.
Oligopoli dapat menghasilkan ketidakpastian harga
dan dampak signifikan dari keputusan satu
perusahaan terhadap vyang lain. Persaingan
monopolistik dapat mendorong inovasi dan
diferensiasi produk, tetapi juga dapat
membingungkan konsumen.

Kebijakan pemerintah sering kali diperlukan untuk
mengatasi masalah yang muncul dalam pasar
persaingan tidak sempurna, seperti regulasi untuk
mencegah penyalahgunaan  monopoli  atau
monopsoni, serta mengawasi praktik persaingan
yang tidak sehat dalam oligopoli. Pemerintah juga
dapat mempertimbangkan langkah-langkah untuk
mempromosikan persaingan dan mencegah
ketidakadilan pasar.

B. Perilaku Pasar dan Dampaknya terhadap Harga
dan Kuantitas

Pasar persaingan tidak sempurna memiliki
perilaku yang berbeda dari pasar persaingan
sempurna. Perilaku ini mencakup bagaimana
perusahaan dalam Dberbagai bentuk pasar
persaingan tidak sempurna berinteraksi dan
bagaimana perilaku ini mempengaruhi harga dan
kuantitas produk. Dalam bab ini, kita akan
menganalisis perilaku pasar dalam Kkonteks
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monopoli sekitar, monopsoni, oligopoli, dan
persaingan monopolistik.

1.  Monopoli Sekitar

Dalam monopoli sekitar, perusahaan tunggal
menjadi satu-satunya produsen di pasar tertentu.
Karena kurangnya pesaing langsung, perusahaan
monopoli sekitar memiliki kebebasan yang lebih
besar dalam menetapkan harga produknya. Namun,
mereka harus mempertimbangkan elastisitas
permintaan pelanggan untuk memaksimalkan
keuntungan. Monopoli sekitar cenderung mematok
harga lebih tinggi daripada dalam situasi
persaingan sempurna, yang dapat mengakibatkan
alokasi sumber daya yang tidak efisien.

2. Monopsoni

Dalam monopsoni, satu pembeli tunggal
menguasai pasar faktor produksi atau tenaga kerja.
Perusahaan monopsoni memiliki kekuatan untuk
menentukan harga faktor produksi yang dibelinya.
Karena itu, mereka cenderung membayar harga
yang lebih rendah kepada pemasok, yang dapat
mengakibatkan rendahnya imbalan kepada buruh
atau pemasok. Monopsoni juga dapat
mempengaruhi jumlah faktor produksi yang dibeli.

3. Oligopoli

Dalam oligopoli, beberapa perusahaan
mendominasi pasar. Perilaku oligopoli sering kali
berkaitan dengan interaksi dan reaksi antara
perusahaan-perusahaan tersebut. Mereka dapat
bersaing dalam hal harga, kualitas produk, atau
inovasi. Tindakan satu perusahaan dapat
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mempengaruhi keputusan perusahaan lainnya.
Oleh karena itu, dalam oligopoli, ada banyak
strategi dan skenario yang harus dipertimbangkan
untuk memprediksi dampaknya terhadap harga dan
kuantitas.

4. Persaingan Monopolistik

Dalam persaingan monopolistik, perusahaan
berusaha untuk membedakan produk mereka dari
produk pesaing melalui fitur, branding, atau
kualitas. Karena perbedaan ini, perusahaan masih
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi harga
produknya. Namun, karena masih ada produk
substitusi yang serupa, perusahaan harus
mempertimbangkan elastisitas permintaan
konsumen dalam menetapkan harga.

5. Dampak terhadap Harga dan Kuantitas

Perilaku pasar dalam berbagai bentuk pasar
persaingan tidak sempurna memiliki dampak yang
signifikan terhadap harga dan kuantitas produk.
Dalam monopoli sekitar, harga cenderung lebih
tinggi dan kuantitas lebih rendah dibandingkan
dengan situasi persaingan sempurna. Monopsoni
dapat mengakibatkan harga faktor produksi rendah
dan kuantitas yang tidak optimal. Oligopoli memiliki
potensi  ketidakpastian harga dan dampak
signifikan dari keputusan perusahaan terhadap
yang lain. Dalam persaingan monopolistik,
perusahaan harus mempertimbangkan elastisitas
permintaan dan kemampuan konsumen untuk
membedakan produk.
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TEORI PERILAKU
BAB X KONSUMEN DAN
PRODUSEN

Oleh: Syifa Vidya Sofwan, S.E., M.Ak., Ak., CA.

A. Pendahuluan

Teori perilaku konsumen dan produsen adalah
teori penting dalam ekonomi. Teori ini membahas
tentang bagaimana konsumen dan produsen
membuat keputusan dalam melakukan kegiatan
ekonomi. Konsumen dan produsen adalah dua
tokoh utama  dalam perekonomian, dan
pemahaman tentang perilaku mereka adalah
penting untuk menjelaskan bagaimana pasar
bekerja dan bagaimana ekonomi berfungsi secara
keseluruhan.

Menurut Sunyoto, Perilaku konsumen
merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh
individu, kelompok, atau organisasi yang
berhubungan  dengan proses  pengambilan
keputusan dalam mendapatkan, menggunakan
barang-barang atau jasa ekonomis yang dapat
dipengaruhi oleh lingkungan. Menurut American
Marketing Association prilaku konsumen di
definisikan sebagai interaki dinamis antara
pengaruh dan kognisi, prilaku dan kejadian di
sekitar kita dimana manusia melakukan aspek
dalam hidup mereka.

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi
perilaku konsumen yakni:
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1.

Faktor Sosial

Perilaku konsumen dipengaruhi oleh factor
sosial, seperti kelompok Kkecil, keluarga
serta peranan dan statu sosial konsumen.
Perilaku seseorang dipengaruhi oleh banya
kelompok kecil yang mempunyai pengaruh
langsung. Kelompok adalah dua orang atau
lebih yang berinteraksi untuk mencapai
sasaran individua atau bersama. Keluarga
mempengaruhi perilaku konsumen dalam
keputusan pembelian. Keputusan pembelian
keluarga tergantung pada produk, iklan dan
situasi. Seseorang umumnya berpartisipasi
dalam kelompok selama hidupnya seperti
keluarga, klub, organisasi. Posisi seseorang
dalam kelompok dapat diidentifikasikan
dalam peran dan status. Setiap peran
membawa status yang mencerminkan
penghargaan yang diberikan oleh
Masyarakat.

Faktor Marketing Strategi

Strategi pemasaran yang dilakukan oleh
produsen dapat pula mempengaruhi perilaku
konsumen dengan beberapa variabelnya
(produk, harga, iklan, dan distribusi).

Faktor Pribadi

Seseorang tentu saja punya preferensi
pribadi sebagai alasan dibalik perilaku
konsumen yang dilakukannya. Keputusan
pembelian juga dipengaruhi oleh
karakteristik pribadi seperti umur dan
tahapan daur hidup, pekerjaan, situasi
ekonomi, gaya hidup, serta kepribadian dan
konsep diri pembeli.
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4. Faktor Budaya
Faktor budaya memberikan pengaruh paling
luas dan dalam pada perilaku konsumen.
Budaya adalah penyebab paling mendasar
dari keinginan dan perilaku seseorang.

9. Faktor Psikologi
Psikologi seseorang mempengaruhi dalam
bertindak. Jika kondisi psikologis konsumen
baik maka mereka akan berperilaku dengan
benar dan sebaliknya. Pemilihan barang
yang dibeli seseoranglebih lanjut
dipengaruhi oleh empat factor psikologis
yaitu motivasi, persepsi, pengetahuan dan
kepercayaan.

Menurut bahasa, perilaku berarti kelakuan,
perbuatan, sikap, dan tingkah. Sedangkan menurut
sosiologi perilaku manusia adalah sekumpulan
perilaku yang dimiliki oleh manusia dan
dipengaruhi oleh adat, sikap, emosi, etika dan
kekuasaan. Perilaku (Yuniarti, 2015:76) adalah suatu
perkataan, tindakan atau perbuatan nyata yang
dilakukan oleh seseorang. Dari suatu perkataan,
tindakan  atau  perbuatan  tersebut dapat
digambarkan dan diamati oleh orang lain yang
melakukannya. Produsen (Sudaryono, 2014:14)
merupakan orang yang bertanggungjawab
terhadap seluruh kegiatan produksi untuk
menghasilkan barang-barang produksi yang akan
dijual dan dipasarkan kepada para konsumen
dengan tujuan supaya mendapatkan keuntungan
yang sebanyak-banyaknya dari seluruh barang-
barang yang telah diproduksi.
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Teori perilaku produsen adalah teori yang
membahas tentang bagaimana produsen
mendayagunakan sumber daya yang ada agar
diperoleh keuntungan optimal. Sedangkan perilaku
produsen adalah kegiatan pengaturan produksi
sehingga produk yang dihasilkan bermutu tinggi
sehingga bisa  diterima  masyarakat dan
menghasilkan laba. Di dunia ini pasti ada orang
yang baik dan jahat begitu pun dengan perilaku
produsen ada yang baik ada juga buruk. Produsen
yang baik itu produsen yang melakukan kegiatan
produksi dengan jujur tidak mengganti barang-
barangnya dengan vyang tidak semestinya.
Sedangkan produsen yang tidak baik itu produsen
yang melakukan kegiatan produksi secara tidak
jujur banyak mengganti bahan-bahan untuk
produksinya dengan tidak semestinya.

Perilaku produsen dalam kegiatan produksi
adalah sebagai berikut:

1. Perencanan

Seorang produsen harus mempunyai rencana-

rencana tentang tujuan dan apa yang sedang

atau akan dicapai. Perencanaan yang baik
harus memenuhi persyaratan berikut ini:

a. faktual dan realistis: artinya apa yang
dirumuskan sesuai fakta dan wajar untuk
dicapai dalam kondisi tertentu yang dihadapi
perusahaan.

b. Logis dan rasional: artinya apa yang
dirumuskan dapat diterima oleh akal
sehingga perencanaan dapat dijalankan.

c. Fleksibel: artinya perencanaan yang baik
adalah yang tidak kaku yaitu dapat
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beradaptasi dengan perubahan di masa yang
akan dateng.

d. Komitmen: artinya perencanaan harus
melahirkan komitmen terhadap seluruh isi
perusahaan (karyawan dan pimpinan) untuk
bersama-sama berupaya mewujudkan
tujuan perusahaan.

e. Komprehensif: artinya perencanaan harus
menyeluruh dan mengakomodasi aspek-
aspek yang terkait langsung terhadap
perusahaan.

2. Pengorganisasian

Produsen harus dapat ~mengalokasikan

keseluruhan sumberdaya yang ada (dimiliki)

oleh perusahaan untuk mencapai tujuan dan
rencana perusahaan yang telah ditetapkan.

Dalam pengorganisasian ini, rencana dan

tujuan perusahaan diturunkan dalam sebuah

pembagian Kkerja yang terdapat kejelasan
tentang bagaimana rencana dan tujuan
perusahaan akan dilaksanakan,
dikoordinasikan, dan dikomunikasikan.

3. Pengarahan

Langkah berikutnya yang harus dilakukan

produsen adalah bagaimana keseluruhan

rencana yang telah diorganisir tersebut dapat
diimplementasikan. Agar rencana terwujud,
produsen wajib mengarahkan dan membimbing
anak buahnya.

4. Pengendalian

Produsen harus melakukan kontrol terhadap

apa yang telah dilakukan. Hal ini terkait dengan

pencapaian tujuan perusahaan. Karena,
walaupun rencana yang sudah ada dapat diatur
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dan digerakkan dengan jitu tetapi belum
menjamin bahwa tujuan akan tercapai dengan
sendirinya. Untuk itu perlu dilakukan
pengendalian (kontrol) dan pengawasan dari
produsen atau pengusaha (pinpinan) yang
bersangkutan.

Murti Sumani menyebutkan beberapa faktor

yang mempengaruhi perilaku produsen yaitu:

1.

Faktor eksternal

Seringkali para eksekutif  perusahaan
dihadapkan pada suatu dilema yang
menekannya. Seperti halnya harus mengejar
kuota penjualan, menekankan ongkos-ongkos,
menekankan efisiensi dan bersaing. Dipihak
lain  eksekutif perusahaan juga harus
bertanggung jawab terhadap masyarakat agar
kualitas barang terjaga, harga barang
terjangkau.

Faktor organisasi

Secara umum, aggota organisasi itu saling
mempengaruhi satu dengan yang lain (proses
interaktif). Dilain pihak organisasi terhadap
individu harus tetap berperilaku etis, misalnya
dalam masalah pengupahan, jam Kkerja
maksimum.

Faktor individu

Sesorang yang memiliki filosofi moral, dalam
bekerja dan berintraksi dengan sesama akan
berperilaku etis. Prinsip-prinsip yang diterima
secara umum dapat dipelajari atau diperoleh
dari hasil interaksi dengan teman, keluarga,
kenalan.
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B.

1.

Kurva Pendapatan Marjinal dan Kurva Biaya
Marjinal

Kurva Pendapatan Marjinal

Sejak awal membangun usaha, pemilik
bisnis pasti harus menjalani perjuangan ekstra
keras. Begitu banyak yang harus dikerjakan
dengan sumber daya yang terbatas. Salah
satunya adalah memastikan pendapatan
(revenue) yang diperoleh perusahaan sudah
berjalan sesuai harapan.

Revenue dari bisnis harus dapat dilacak,
dipantau, dan dikelola dengan baik. Revenue
merujuk kepada pendapatan kotor atau total
pendapatan yang diperoleh sebuah perusahaan
dari penjualan barang dan jasa.

Menurut ilmu ekonomi, revenue adalah nilai
maksimum yang dikonsumsi oleh pemilik
bisnis dalam kurun waktu tertentu dan
mengharapkan kondisinya akan kembali
seperti semula di akhir periode. Oleh karena
itu, menurut Wild, fokus dari revenue adalah
mengharapkan terjadinya perubahan karena
keuntungan di akhir periode. Sementara ituy,
menurut ilmu akuntansi, revenue adalah
pertumbuhan atau peningkatan aktiva sebagai
hasil dari kegiatan operasional perusahaan
dengan pendekatan dan menekankan pada arus
kas.

Berbeda dengan Wild, menurut Kieso,
Warfield, dan Weygandt, revenue adalah arus
masuk bruto dari manfaat ekonomi yang
muncul dari kegiatan operasional sebuah
entitas dalam satu periode yang berakibat pada
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kenaikan ekuitas, namun tidak bersumber dari
penanaman modal.

Definisi revenue berikutnya datang dari
pengajar dan peneliti di Fakultas Ekonomi &
Bisnis Universitas Indonesia Theodorus M.
Tuanakotta, yang berpendapat bahwa revenue
adalah hasil yang diperoleh perusahaan yang
menjadi sumber utama kegiatan operasional
perusahaan.

Salah satu jenis revenue adalah marginal
revenue. Marginal revenue adalah peningkatan
revenue bisnis yang berasal dari hasil
penjualan sebuah unit tambahan. Peran
marginal revenue adalah untuk membantu
pebisnis dalam mengetahui peningkatan
pendapatan sebuah perusahaan.

Marginal revenue atau pendapatan marginal
dapat diartikan sebagai kenaikan atau
penurunan penerimaan karena  adanya
penambahan atau pengurangan satu unit
barang atau jasa. Setiap perusahaan tentu
harus menghitung marginal revenue ini saat
ada penambahan atau pengurangan satu unit
produk tambahan.

Marginal revenue bisa mengalami
penurunan apabila volume produksi meningkat.
Pemicunya sejalan dengan skala ekonomi,
seperti adanya diskon biaya material,
tersedianya tenaga kerja yang lebih murah,
atau penggunaan mesin yang lebih efisien.

Dalam bisnis, fungsi marginal revenue
adalah sebagai berikut:
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a. Untuk Menganalisis Biaya Produksi
Jika pendapatan marginal per unit produk
berada di bawah biaya marginal, umumnya
bisnis akan berhenti memproduksi unit
untuk melakukan analisis biaya produksi dan
manfaatnya.

b. Untuk Menganalisis Permintaan Konsumen
Dengan mengetahui pendapatan marjinal,
perusahaan dapat menganalisis permintaan
konsumen, untuk kemudian melakukan
analisis harga suatu produk dan
merencanakan jadwal produksi. Dengan
demikian, pendapatan marginal dapat
membantu pelaku bisnis untuk mencegah
kelebihan atau kekurangan produk serta
memastikan biaya produksi tetap aman.

c. Untuk Menetapkan Harga
Mengidentifikasi pendapatan marginal dari
satu produk juga dapat membantu pemilik
bisnis menetapkan harga yang kompetitif.
Tujuannya tentu saja untuk mendorong
semakin banyak konsumen untuk membeli
produk atau jasa yang dijual.

Untuk  menghitung marginal revenue
digunakan rumus berikut:

MR = ATR/AQ
dimana:
MR = Marginal Revenue
TR = Total Revenue
Q = Quantity

Kurva pendapatan marjinal adalah
representasi grafis dari perubahan pendapatan
marjinal karena permintaan akan suatu produk
berubah. Untuk menghasilkan permintaan
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tambahan atas barang atau jasa, perusahaan
harus menurunkan harga produk tersebut.

Karena itu, kurva pendapatan marjinal turun
di bawah kurva permintaan pada grafik. Ketika
permintaan meningkat, pendapatan marjinal
turun karena harga harus turun agar
permintaan naik.

3

Gambar 13.
Kurva Marginal Revenue

2. Kurva Biaya Marjinal

Biaya marginal adalah suatu aspek penting
yang wajib diperhatikan di dalam proses
produksi barang. Perusahaan harus benar-
benar mengetahui berapa biaya yang harus
dikeluarkan dalam suatu siklus produksi
tertentu dan sangat penting untuk bisa
merencanakan harga dan juga produksi
barang.

Selain itu, biaya marginal adalah penurunan
atau peningkatan dari seluruh total biaya yang
dibayarkan karena adanya penambahan
ataupun pengurangan pada satu unit produk
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tambahan. Jadi, biaya marginal adalah biaya
tambahan yang harus dikeluarkan oleh
perusahaan untuk mampu membuat tiap unit
tambahan dari produk usaha yang mampu
dihasilkan oleh perusahaan.

Untuk cara menghitung biaya marginal bisa
diperoleh dari biaya produksi tetap maupun
biaya variabel. Biaya produksi variable akan
dimasukkan di dalam perhitungan biaya
marginal. Sedangkan biaya tetap akan diinput
pada perhitungan apabila diperlukan untuk
membuat produk tambahan.

Rumus untuk menghitung biaya marjinal
adalah

| MC = ATC/AQ |

dimana:

e MC mewakili biaya marjinal

e ATC mewakili perubahan total biaya

e AQ mewakili perubahan kuantitas total

Dalam ilmu ekonomi, besaran marginal cost
sebuah perusahaan bisa berbeda sesuai
dengan tahap bisnis yang sedang dijalani
sebuah  perusahaan tersebut.  Titik-titik
marginal cost antar waktu ini kemudian dapat
digabungkan menjadi sebuah kurva bernama
kurva biaya marginal (marginal cost curve).
Kurva ini akan berbentuk cekung pada awalnya
seiring dengan pertumbuhan perusahaan, dan
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akan naik pada akhirnya.

=====

Gambar 14. Kurva Marginal Cost

Pada satu titik tertentu, kurva tersebut akan
berpotongan dengan kurva biaya rata-rata
(average cost) dan pendapatan marginal
(marginal revenue). Produksi sebuah
perusahaan dikatakan efektif apabila kurva
marginal cost (MC) perusahaan tersebut
berpotongan dengan kurva marginal revenue
(MR) dan average cost (AC)-nya.

Price

D=AR=MR

o] Q Quantity

E

Gambar 15. Kurva Marginal Cost, Marginal Revenue,

dan Average Cost
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Hal ini bisa terjadi karena seiring dengan
penambahan volume produksi, total cost dan
marginal cost akan meningkat. Sementara
average cost yang harus dikeluarkan oleh
perusahaan akan menurun dulu Dbaru
meningkat.

C. Pendekatan Ekonomi Terhadap Pengambilan
Keputusan Konsumen dan Produsen
Menurut Lionel Robbin, Ilmu ekonomi adalah
ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam
kaitannya dengan tujuan dan sarana langka yang
punya banyak alternatif. Maka setelah kita
mempelajari perilaku konsumen dan produsen.
Selanjutnya kita akan mempelajari mengenai
pengambilan keputusan konsumen dan produsen.
Pengambilan keputusan dapat dianggap
sebagai suatu hasil atau keluaran dari proses
mental atau kognitif yang membawa pada
pemilihan suatu jalur tindakan di antara beberapa
alternatif yang tersedia. Setiap proses pengambilan
keputusan selalu menghasilkan satu pilihan final.
Keluarannya bisa berupa suatu tindakan (aksi) atau
suatu opini terhadap pilihan.
1. Pengambilan Keputusan Konsumen
Pengambilan keputusan konsumen didasarkan
dari evaluasi atas pemilihan barang atau jasa, baik
berdasarkan pengalaman masa lalu maupun
berdaasarkan pendapat dari orang terdekat.
Hasilnya adalah keputusan untuk memebeli barang,
berapa banyak, membeli dimana, kapan waktu yang
tepat untuk membeli dan membayar dengan cara
apa.
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Engel mengatakan bahwa proses keputusan
konsumen merupakan hal penting yang dilakukan
konsumen dalam membeli suatu produk. Proses
keputusan konsumen merupakan suatu kegiatan
yang penting karena dalam proses tersebut
memuat berbagai langkah yang terjadi secara
berurutan  sebelum  konsumen mengambil
keputusan.

Kotler dan Keller menjelaskan bahwa proses
pengambilan  keputusan  merupakan proses
psikologis dasar yang memainkan peranan penting
dalam memahami bagaimana konsumen secara
aktual mengambil keputusan pembelian. Proses
pengambilan keputusan diawali dengan adanya
kebutuhan yang berusaha untuk dipenuhi.
Pemenuhan kebutuhan ini terkait dengan beberapa
alternatif sehingga perlu dilakukan evaluasi yang
bertujuan untuk memperoleh alternatif terbaik dari
persepsi konsumen. Di dalam proses
membandingkan ini konsumen memerlukan
informasi yang jumlah dan tingkat kepentingannya
tergantung dari kebutuhan konsumen serta situasi
yang dihadapinya. Keputusan pembelian akan
dilakukan dengan menggunakan kaidah
menyeimbangkan sisi positif dengan sisi negatif
suatu merek (compensatory decision rule) ataupun
mencari solusi terbaik dari perspektif konsumen
(non-compensatory decision rule), yang setelah
konsumsi akan dievaluasi kembali.

2. Pengambilan Keputusan Produsen

Tujuan produsen secara umum adalah untuk
memaksimumkan laba yang mereka peroleh. Untuk
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mencapai tujuan ini, produsen harus membuat
keputusan dalam tiga hal mendasar :

Apa yang harus diproduksi?

Produsen harus menentukan jenis dan
kuantitas barang atau jasa yang akan
diproduksi sesuai dengan permintaan pasar
dan sumber daya yang tersedia.

Bagaimana cara memproduksi?

Produsen harus menentukan teknik atau
metode produksi yang akan digunakan,
termasuk pemilihan teknologi, alat, bahan
baku, dan tenaga kerja yang diperlukan.

Untuk siapa memproduksi?

Produsen harus menentukan pasar sasaran
atau konsumen potensial yang akan membeli
produk atau jasa yang dihasilkan.

Terdapat beberapa faktor yang menentukan

pengambilan keputusan produksi anatara lain:

Harga input. Harga input adalah biaya yang
harus dikeluarkan produsen untuk membeli
atau menyewa faktor produksi. Harga input
yang tinggi akan meningkatkan biaya produksi
dan mengurangi laba produsen. Sebaliknya,
harga input yang rendah akan menurunkan
biaya produksi dan meningkatkan laba
produsen.

Harga output. Harga output adalah harga jual
produk atau jasa yang dihasilkan produsen.
Harga output yang tinggi akan meningkatkan
pendapatan dan laba produsen. Sebaliknya,
harga output yang rendah akan menurunkan
pendapatan dan laba produsen.

Permintaan pasar. Permintaan pasar adalah
jumlah barang atau jasa yang ingin dibeli oleh
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konsumen pada berbagai tingkat harga.
Permintaan pasar  yang tinggi akan
meningkatkan penjualan dan laba produsen.
Sebaliknya, permintaan pasar yang rendah
akan menurunkan penjualan dan laba
produsen.

Persaingan pasar. Persaingan pasar adalah
tingkat persaingan antara produsen dalam
memperebutkan konsumen. Persaingan pasar
yang ketat akan memaksa produsen untuk
meningkatkan kualitas, inovasi, dan efisiensi
produksi agar dapat bersaing dengan produsen
lain. Sebaliknya, persaingan pasar yang
longgar akan memberikan keleluasaan bagi
produsen untuk menetapkan harga dan
kuantitas produksi sesuai dengan keinginan
mereka.
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TEORI INVESTASI
BAB X]| DAN PERTUMBUHAN
EKONOMI

Oleh: Adya Utami Syukri

A. Teorilnvestasi

1.

Teori Penanaman modal
a. Teori Penanaman modal Keynes

Dalam hal penanaman modal, Keynes
berpandangan bahwa keinginan masyarakat
untuk menabung berbeda dengan keinginan
perusahaan untuk menanamkan modal. Hal ini
tentu saja menunjukkan bahwa tabungan
dalam pandangan Keynes bukan merupakan
fungsi dari tingkat bunga.

Keynes berpendapat bahwa tabungan
yang dilakukan oleh masyarakat berdasarkan
tingkat pendapatan, sehingga tabungan akan
meningkat jika pendapatan  mengalami
peningkatan. Masyarakat akan menabung jika
pendapatan yang dimiliki belum habis
dikonsumsi.

Fungsi tabungan ditentukan oleh
tingkat pendapatan masyarakat atau ditulis
sebagai berikut:

S = f(Y)

Semakin tinggi pendapatan yang
diperoleh masyarakat maka semakin besar
tingkat tabungan masyarakat. Sedangkan
penanaman modal ditentukan oleh prospek
untuk mendapatkan keuntungan (refurn on
investmenf), dimana hal ini ditentukan oleh

165



tingkat bunga sehingga fungsi penanaman
modal dapat ditulis sebagai berikut:
| = f(R)

Return on investment (ROI) itu sendiri
ditentukan oleh seberapa besar tingkat bunga
yang diberikan. Konsep ini kemudian dikenal
sebagai Marginal Efficiency of Investment (MEI)
dimana penanaman modal akan dilakukan jika
MEI > R (tingkat bunga). Peningkatan MEI ini
dipengaruhi oleh ekspektasi mengenai kegiatan
ekonomi di masa depan dan kemajuan
teknologi. Kedua hal ini diharapkan dapat
mendorong peningkatan ME|l tanpa harus
meningkatkan tingkat bunga.

Faktor-faktor lain yang mempengaruhi
penanaman modal ini adalah:

o Ekspektasi mengenai kegiatan ekonomi di
masa depan

Efisiensi marginal dari penanaman
modal atau MEIl sangat tergantung pada
perkiraan-perkiraan atau ekspetasi dan
pertimbangan investor terhadap
perkembangan situasi perekonomian masa
yang akan datang. Bila diramalkan
perekonomian akan semakin pesat
perkembangannya di masa depan, maka para
pengusaha akan lebih bergairah untuk
melakukan penanaman modal. Sebaliknya bila
diramalkan akan terjadi kelesuan
perekonomian di masa yang akan datang, maka
hal ini akan mengurangi kegairahan pengusaha
untuk melakukan penanaman modal.
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e Kemajuan teknologi

Kemajuan teknologi akan
meningkatkan efisiensi produksi dan
mengurangi biaya produksi. Dengan kata lain,
kemajuan teknologi yang terjadi di berbagai
kegiatan ekonomi akan mendorong lebih
banyak penanaman modal sebab penanaman
modal ini dibutuhkan untuk melakukan
perubahan pada teknologi.

Oleh karena tabungan dan penanaman
modal ditentukan oleh faktor yang berbeda,
maka fleksibilitas tingkat bunga tidak akan
menciptakan keadaan dimana tingkat tabungan
masyarakat pada saat perekonomian mencapai
kesempatan kerja penuh atau full employment
akan sama dengan tingkat penanaman modal.
Hal ini disebabkan karena tingkat bunga
ditentukan oleh penawaran dan permintaan
akan uang (Supply and Demand of Money) pada
pasar uang.

b. Teori Penanaman modal Neo Klasik

Aliran Neo-Klasik berlandaskan pada
pemikiran-pemikiran ekonomi klasik mengenai
faktor-faktor produksi oleh perusahaan dalam
mencapai profit maksimum dimana ekspektasi
yang dilakukan bersifat rasional.

Menurut Neo-Klasik, dalam memutus-
kan berapa besar modal yang akan digunakan
dalam melakukan kegiatan produksi,
perusahaan akan membandingkan nilai produk
marginal modal dengan biaya pemakaian modal
atau biaya sewa modal. Asumsi ini dalam
bentuk persamaan adalah sebagai berikut:

MPK = RC
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Nilai produk marginal modal (MPK)
adalah penambahan nilai output yang diperoleh
dengan adanya tambahan satu unit modal.
Sedangkan biaya sewa modal (cost of capital
atau rental cost = RC) merupakan biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan untuk mem-
peroleh modal, baik modal yang dihasilkan oleh
perusahaan itu sendiri berupa keuntungan yang
ditahan untuk tidak dipinjamkan kepada pihak
lain atau biasa disebut opportunity cost,
maupun biaya modal yang dikeluarkan atas
modal yang diperoleh dengan meminjam dari
pihak lain atau biasanya berupa tingkat bunga
atau interest rate.

Biaya Sewa Modal

RCo

RCy MPK (v+av)

MPKy

0 Ko Ki° K Stok Modal yang Diinginkan

Gambar 16. Hubungan antara stok modal yang
diinginkan, biaya sewa modal, dan tingkat
output

Dengan demikian, teori penanaman
modal Neo-Klasik melakukan suatu analisis
terhadap besarnya modal yang akan digunakan
oleh perusahaan apabila diketahui besarnya
biaya dan hasil yang diperoleh atas
penggunaan modal serta tingkat output yang
diharapkan untuk diproduksi. Artinya dapat
ditentukan ‘stok modal yang diinginkan’ atau
‘desired capital stock’. Hubungan antara stok
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modal yang diinginkan (K*), biaya sewa modal
(RC), dan tingkat output dapat dinyatakan
melalui Grafik di atas.

Kurva MPKY menunjukkan nilai
produksi marginal modal pada suatu tingkat
output tertentu atau Y sedangkan kurva RC
menunjukkan biaya memperoleh modal,
dimana menurut Neo-Klasik, biaya
memperoleh modal ini dipengaruhi oleh tingkat
bunga, tingkat depresiasi, dan kebijakan
pemerintah seperti kebijakan pajak.

Titik Eo menunjukkan keseimbangan
diantara RC, dengan MPKY sehingga pada
tingkat output Y, stok modal yang diiginkan
adalah Kg*. Artinya stok modal yang seperti ini
akan memberikan keuntungan yang paling
maksimum kepada perusahaan. Bila, misalnya,
terjadi peningkatan output maka peningkatan
output ini akan menggeser MPKY menjadi
MPK(Y+AY). Hal ini akan menciptakan
keseimbangan baru pada E; yang berarti
tingkat stok modal yang diinginkan pada tingkat
output yang baru ini meningkat lebih tinggi dari
Ko*, vyaitu menjadi K;*. Apabila terjadi
penurunan biaya sewa modal dari RC; menjadi
RC;, yang berarti dengan jumlah output yang
tetap, akan tercipta keseimbangan baru
menjadi E;, dimana stok modal yang diinginkan
akan meningkat menjadi K;*.

Menurut Neo-Klasik, kondisi
keseimbangan seperti diatas tidak terjadi
dengan seketika sebab stok modal yang
diinginkan (K*) oleh perusahaan seringkali
akan berbeda dengan stok modal yang
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sebenarnya atau stok modal yang aktual (Ka)
sehingga perusahaan akan  melakukan
‘penyesuaian stok modal' atau ‘stock capital
adjustment’ dengan mengubah stok modal
perusahaan untuk bergerak ke stok modal
yang diinginkan.

Namun hal ini tidak dapat dilakukan
dengan segera karena adanya ‘beda waktu’
atau ‘time lag’, dimana perusahaan
memerlukan waktu untuk merencanakan dan
menyelesaikan proyek-proyek penanaman
modal. Artinya tidaklah mungkin perusahaan
akan mencoba untuk menyesuaikan stok modal
aktual (Ka) terhadap stok modal jangka
panjang yang diinginkan perusahaan dalam
waktu seketika. Perusahaan biasanya akan
merencanakan penyesuaian stok modal selama
bertahap selama satu periode.

Untuk itu teori penanaman modal Neo-
Klasik merumuskan bahwa penanaman modal
netto atau net investment yang dilakukan
setiap periode dituliskan dalam persamaan
berikut:

| = a (K* - Ka)

dimana a merupakan suatu kecepatan
penyesuaian, yang menunjukkan perbandingan
antara penanaman modal yang sebenarnya
akan dilakukan dengan perbedaan diantara
stok modal yang diinginkan dengan stok modal
yang tersedia.

Teori penanaman modal Neo-Klasik
menjadi penting dalam menganalisis perilaku
penanaman modal (/nvestment behavior) sebab
teori penanaman modal Neo-Klasik telah
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menggunakan ‘analisis ekonomi dinamis’ untuk
menerangkan perilaku penanaman modal
perusahaan. Ekonomi Neo-Klasik mengatakan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku penanaman modal ini adalah tingkat
tingkat bunga riil (RI), tingkat depresiasi (d),
tingkat output nasional atau tingkat pendapatan
nasional (Y), stok modal yang sebenarnya
tersedia (Ka), dan kebijakan pemerintah (G).

Sejumlah asumsi mendasari teori neo-
klasik untuk memahami perilaku, manfaat dan
risiko aliran modal asing. Pertama, kebutuhan
akan aliran modal asing diperlukan untuk
penanaman modal di sektor riil dan didukung
oleh produktivitas yang tinggi sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di dalam
negeri. Kedua, sektor keuangan negara
penerima telah berkembang secara efisien
dalam mentransmisikan aliran modal asing
tersebut bagi pembiayaan ekonomi sektor riil.
Ketiga, system devisa yang diterapkan negara
penerima mampu mempermudah masuknya
aliran modal asing khususnya yang bermanfaat
bagi pembiayaan ekonomi produktif dan dengan
volatilitas yang rendah (Warjiyo dan Juhro,
2016).
Penanaman modal asing

Penanaman modal adalah kegiatan
untuk menambah barang-barang dan jasa-jasa
yang tersedia dalam perekonomian yang
bertujuan untuk memperoleh keuntungan.
Penanaman modal dilihat dari jenisnya dapat
dibagi menjadi empat pasang vyaitu: 1)
Autonomous investment dan induced
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investment. 2) Public investment dan private
investment 3) Domestic investment dan
foreign investment serta; 4) Gross investment
dan net investment (Samuelson,2005).

Dari keempat jenis penanaman modal
tersebut maka foreign investment adalah
kegiatan penanaman modal ke negara lain.
Dilihat dari tujuannya foreign investment atau
penanaman modal asing dapat dikelompokkan
menjadi dua yaitu penanaman modal langsung
dan penanaman modal portfolio (Ferris et al,
2013).

Penanaman modal asing  yang
diistilahkan Foreign Direct Investment (PMA)
adalah penanaman modal asing yang lebih
terfokus pada suatu proyek. Berarti lebih
mengacu pada arus masuk bersih dari
penanaman modal untuk memperoleh suatu
kepentingan manajemen abadi (10 persen atau
lebih dari saham voting) dalam suatu operasi
perusahaan dalam suatu perekonomian selain
dari investor. Hal ini meliputi jumlah modal,
penanaman modal kembali, modal jangka
panjang lainnya dan modal jangka pendek
seperti yang disajikan dalam neraca
pembayaran.

Jenis PMA  terbagi dua yaitu
penanaman modal langsung ke dalam negeri
dan penanaman modal asing ke luar negeri
sehingga diperoleh PMA bersih baik positif
maupun negatif serta saham penanaman modal
langsung dalam periode tertentu. Sedangkan
penanaman modal portfolio internasional
hanyalah dilakukan dalam pembelian saham,
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obligasi dan sekuritas keuangan internasional
lainnya di pasar modal negara lain.

Investor yang  berperan  dalam
penanaman modal asing dapat diklasifikasikan
dalam sektor ekonomi seperti individu,
sekelompok individu terkait, badan yang
didirikan atau unincorporated, sebuah
perusahaan publik atau perusahaan swasta,
kelompok perusahaan terkait, badan
pemerintah, lembaga sosial lainnya atau
kombinasi seluruh sektor ekonomi. Kemudian
untuk dapat memperoleh hak suara dari
perusahaan dalam suatu perekonomian maka
metode yang harus diikuti oleh investor asing
adalah dengan memasukkan anak perusahaan
yang sepenuhnya dimiliki, mengakuisisi saham
di perusahaan asosiasi, melalui merger suatu
perusahaan yang tidak terkait dan berpartisip

Penanaman modal asing (PMA) adalah
sebagai penanaman modal jangka panjang
yang dilakukan secara langsung oleh investor
atau perusahaan asing di dalam suatu bidang
usaha warga negara tuan rumah. Penanaman
modal asing merupakan penanaman modal
yang stabil dalam jangka panjang, sehingga
membantu dalam pemulihan sektor ekonomi
yang membutuhkan banyak dana dan
penyerapan tenaga kerja yang cukup luas.
Penanaman modal asing menunjukkan
kepercayaan investor asing dalam melakukan
kegiatan di sektor-sektor perekonomian
Indonesia sehingga mendorong capital inflow
(arus modal masuk) (Anwar, 2016).
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Menurut Dumairy (1997:136), untuk
mendapat gambaran mengenai perkembangan
penanaman modal dari waktu ke waktu, ada
tiga macam cara yang bisa dilakukan.
Pertama, dengan menyoroti kontribusi
pembentukan modal domestik bruto dalam
konteks permintaan agregat, yakni melihat
sumbangan dan perkembangan Variabel
penanaman modal (I) dalam identitas pendapat
nasional Y=C + | + G + X - M. Data penanaman
modal merupakan data keseluruhan
penanaman modal domestik secara bruto,
meliputi baik penanaman modal oleh swasta
(PMDN + PMA) maupun oleh pemerintah. Cara
kedua ialah dengan mengamati data-data
PMDN dan PMA.

Berikut Teori penanaman modal
(Tambunan, 2014) :

e The Differential Rate Of Return Hypotesis

Menyatakan penanaman modal asing
terjadi dengan cara membandingkan marginal
return dan cost dari Negara tersebut. Maka
dari itu biasanya teori ini berlaku pada negara
dengan marginal return yang rendah berpindah
ke negara yang punya marginal return lebih
tinggi.

e The diversivication Hypotesis

Teori ini berbeda dengan teori pertama,
karena menurut teori ini foreign direct
investment tidak dapat dilakukan hanya dengan
melihat rate of return tapi teori ini juga melihat
seberapa besar resiko yang dapat dihadapi
oleh investor. Resiko bagi investor ini dapat
diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu:
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o Risk averse (Menghindari resiko dan
memilih resiko yang rendah)
o Risk medium (Lebih memilih resiko yang
menengah)
o Risk taker (Berani dalam mengambil
resiko biarpun itu memiliki resiko tinggi)
e The Output and Market Size Hypothesis
Teori yang menyatakan  output
perusahaan multinasional dalam Negara dan
GDP Negara tersebut merupakan faktor yang
menentukan seberapa besar penanaman modal
asing yang akan mengalir ke Negara tersebut.
e The Currency Areas Hypothesis
Menurut teori ini penanaman modal
asing dilakukan dengan mempertimbangkan
nilai mata uang, jadi dengan perusahaan
Negara yang memiliki nilai mata uang yang
kuat akan lebih memungkinkan melakukan
penanaman modal dibandingkan dengan
perusahaan Negara dengan nilai mata uang
lebih rendah, dan Negara dengan nilai mata
uang rendah akan menjadi penanaman modal
yang dituju oleh perusahaan multinasional tadi.
e The Product Life Cycle Hypothesis
Teori ini hampir serupa dengan teori
produk perdagangan internasional dimana
dijelaskan bahwa produk ditemukan dan
diciptakan oleh suatu Negara vyang lalu
disebarluaskan ke Negara-negara lain. PMA
timbul dari adanya hal tersebut yang dimana
penemu produk tersebut merasa di negaranya
produk tersebut telah banyak ditiru sehingga
mendorong melakukan ekspansi ke luar negeri.
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Kriteria Penanaman Modal Asing (PMA)

1.Modal Minimal PMA

Rencana penanaman modal minimal Rp

10.000.000.000 dengan modal minimal

Rp 2.500.000.000

2. Pemegang Saham PMA

Pemegang saham didasari oleh daftar

negative penanaman modal

3. Karakteristik Utama PMA

a. Dalam bentuk Perseroan Terbatas
(PT)

b. Memiliki hak dan juga kewajiban
yang sama dengan perusahaan
domestic

c. Beroperasi di 1 spesifik area bisnis

d. Memiliki minimal 2 pemegang
saham (perseorangan atau badan
hukum)

e. Struktur perusahaan minimal 2
orang (1 komisioner, dan 1 direktur)

f. Rencana penanaman modal
minimal Rp 10 Miliar

g. Minimal modal yang disetor adalah
sebesar Rp 2,5 Miliar

h. Dapat mensponsori karyawan WNA.

B. Teori Pertumbuhan Ekonomi

Pendapatan nasional merupakan cerminan
dari pertumbuhan ekonomi suatu negara. Dimana
dalam pendapatan nasional tercermin peningkatan
kemampuan suatu negara dalam menyediakan
kebutuhan (barang-barang ekonomi) warga
negaranya. Kelembagaan, kemajuan teknologi, dan
penyesuaian ideologi diperlukan untuk dapat
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meningkatkan kemampuan tersebut (Todaro and
Smith, 2011). Pertumbuhan ekonomi yang baik
tentunya akan membuat investor tertarik untuk
menanamkan modal di negara tersebut.
Suparmoko (2013:4) menyatakan bahwa suatu
negara harus dapat menjamin kebutuhan minimum
warganya dengan menargetkan pertumbuhan
ekonomi yang diukur dengan PDB. Menurut
Kurniawan dkk (2015:116), PDB merupakan nilai
yang dihasilkan suatu negara dalam satu tahun
dalam memproduksi semua barang dan jasa.
Sesuai dengan pengertian tersebut bahwa PDB
dapat digunakan sebagai media pengukuran yang
baik untuk kehidupan masyarakat, bagaimana PDB
tersebut ketika meningkat maka akan
meningkatkan standar hidup masyarakat.

1. Teori Pertumbuhan Solow-Swan

Dalam teorinya, Solow menjelaskan bahwa
penanaman modal, tabungan, pertumbuhan
penduduk, serta teknologi berpengaruh terhadap
tingkat perekonomian dan pertumbuhannya.
Adapun model dasar dari teori pertumbuhan Solow
adalah

Y=F (K, L)

Dimana Y = output, K = modal fisik, dan L =
angkatan kerja. Jika kedua sisi dibagi dengan L,
maka hasilnya akan seperti : Y = f (k). Dengan Y =
output per pekerja dan K = modal per pekerja.

Dari persamaan di atas, diketahui bahwa
menurut Solow, pertumbuhan ekonomi bergantung
pada perkembangan modal serta pertumbuhan
penduduk atau populasi. Karena pertambahan
modal atau kapital dipengaruhi oleh besarnya
tabungan serta adanya depresi modal. Maka dalam
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periode tertentu pertambahan modal atau kapital
bisa menjadi nol.

Ini disebabkan nilai kapital, baik yang
terbentuk maupun yang terdepresi, adalah sama.
Dalam  lingkup makro, kondisi ini bisa
menyebabkan perekonomian berada dalam kondisi
stabil dengan penghasilan yang tetap.

Dalam teori ini diasumsikan bahwa variabel
teknologi bersifat eksogen. Artinya, variabel ini
tidak dipengaruhi oleh variabel lain atau menjadi
variabel bebas. Pada fungsi produksi, teknologi
dianggap given atau tetap dan tingkat
penawarannya berada pada posisi tertentu.

Intisari dari Teori Solow di antaranya
memuat hal-hal sebagai berikut :

Dalam dunia industri berlaku fungsi
produksi yang tertuang dalam hukum The Law of
Diminishing Return. Hukum ini menjelaskan bahwa
ditambahkannya jumlah input yang tepat bisa
menambah output yang maksimal. Tetapi, jika
penambahan terus dilakukan, maka yang terjadi
adalah penurunan dari output itu sendiri.

Berkaitan dengan penanaman modal,
besarnya penanaman modal per pekerja adalah
fungsi dari capital stock per pekerja. Besar
kecilnya capital stock dipengaruhi oleh penanaman
modal serta depresiasi atau penyusutan. Ketika
penanaman modal naik, capital stock akan
bertambah, dan sebaliknya.

Tingkat tabungan vyang tinggi akan
berpengaruh terhadap bertambahnya capital stock.
Pertambahan ini selanjutnya akan meningkatkan
pendapatan yang bisa mendorong terjadinya
pertumbuhan ekonomi yang cepat. Pertambahan ini
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tidak akan terjadi terus-menerus. Ketika terjadi
steady-state level of capital, pertumbuhan ekonomi
akan melambat.

Pergerakan naik turunnya tingkat populasi
juga berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
Dengan bertambahnya tingkat populasi, jumlah
labour atau pekerja yang meningkat mampu
mengurangi capital stock per pekerja dengan
sendirinya. Berdasarkan analisis Mankiw (2007),
negara-negara yang memiliki pertumbuhan
penduduk yang cepat GDP perkapitanya rendah.

Dalam Teori Solow dikatakan bahwa
kemajuan di bidang teknologi dimasukkan sebagai
faktor eksogen. Dampak dari kemajuan teknologi
ini bisa menciptakan pertumbuhan ekonomi yang
sustainable atau berkelanjutan dengan cara
mengoptimalkan efisiensi tenaga kerja.

Hanya dalam kondisi steady state, tingginya
tingkat tabungan juga mengarah kepada tingginya
tingkat pertumbuhan. Ketika kondisi perekonomian
berada dalam posisi steady state, pertumbuhan
output per pekerja hanya tergantung dari kemajuan
teknologinya.

Berdasarkan hasil  pengkajian  yang
dilakukan Solow, ada beberapa hal yang bisa
ditempuh dalam rangka memacu pertumbuhan
ekonomi, yakni sebagai berikut:

- Meningkatkan jumlah tabungan. Dengan
bertambahnya tabungan, modal vyang
tersedia untuk menanamkan modal akan
semakin besar dan ini artinya mempercepat
pertumbuhan ekonomi.

- Setelah tingkat tabungan terus ditambah,
jumlah penanaman modal yang sesuai
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dengan potensi dan kondisi perekonomian,
baik dari segi fisik maupun nonfisik juga
meningkat.

- Meningkatkan aspek kemajuan teknologi.
Dengan melakukan ini, pendapatan per
tenaga kerja juga bisa meningkat. sehingga
mampu memberi kesempatan pada sektor
swasta untuk berinovasi. Adanya inovasi
yang terus dikembangkan akhirnya juga bisa
berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi. Aspek teknologi dianggap sebagai
variabel eksogen dalam hal ini.

2. Teori Pertumbuhan Romer (Endogen)

Salah satu tujuan dari teori pertumbuhan
adalah menjelaskan kenaikan berkelanjutan
standar kehidupan. Model Pertumbuhan Solow
menunjukkan bahwa pertumbuhan berkelanjutan
berasal dari kemajuan teknologi. Tetapi dari mana
kemajuan teknologi berasal dipandang sebagai
faktor eksogen yang masih bersifat asumsi, yang
sering disebut Residu Solow.

Selanjutnya muncul teori pertumbuhan
endogen yang dikembangkan oleh Paul Romer
pada akhir tahun 80-an. Teori ini memandang
pertumbuhan ditentukan oleh sistem yang
mengatur proses produksi (endogenous) bukan
oleh  kekuatan-kekuatan dari luar sistem.
Karenanya, teori ini memandang penting
identifikasi dan analisis faktor-faktor yang berasal
dari dalam (endogenous) sistem ekonomi, yang
memengaruhi pertumbuhan ekonomi (Todaro, 2006;
Gordon, 2000; Mankiw, 2007).
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Teori Pertumbuhan Endogen memerhatikan
pengembalian modal dalam menjaga pertumbuhan
berkelanjutan. Apabila fungsi produksi adalah
Y=AK, dimana Y adalah output, K adalah persediaan
modal, dan A adalah konstanta yang mengukur
jumlah output yang diproduksi untuk setiap unit
modal, maka selanjutnya AK= sY-8K , dimana 8K
adalah perubahan persediaan modal, sY adalah
penanaman modal dan AK adalah depresiasi, maka
tingkat pertumbuhan output ditunjukkan oleh
Persamaan 2.2 (Mankiw, 2007):

AY/Y=AK/K=sA-0

dimana AY/Y adalah tingkat pertumbuhan
output, AK/K adalah tingkat pertumbuhan modal.
Selama sA>0 atau sA-0 lebih besar daripada satu,
pertumbuhan perekonomian dapat berlangsung
meskipun tanpa asumsi kemajuan teknologi. Dalam
Pertumbuhan Endogen, tabungan dan penanaman
modal bisa mendorong pertumbuhan ber-
kesinambungan, dengan K (modal) diasumsikan
secara lebih luas termasuk di dalamnya adalah
ilmu pengetahuan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Grafik dibawah ini dimana pada model Romer
kedua kurva tersebut digambarkan sebagai kurva
linier sebagai refleksi berlakunya asumsi
increasing return to scale dan non-diminishing
return.
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Gambar 17. Model Pertumbuhan Romer

Teori Pertumbuhan Endogen menjelaskan
faktor-faktor yang menentukan besaran A yaitu
tingkat pertumbuhan GDP yang tidak dijelaskan dan
dianggap sebagai variabel eksogen dalam
perhitungan Pertumbuhan Neoklasik Solow (Residu
Solow). Paul Romer menjelaskan tiga elemen
dasar dalam pertumbuhan endogen Vyaitu
perubahan teknologi yang bersifat endogen melalui
sebuah proses akumulasi ilmu pengetahuan, ide-
ide baru oleh perusahaan sebagai akibat dari
mekanisme luberan pengetahuan (knowledge
spillover), dan produksi barang-barang konsumsi
yang dihasilkan oleh faktor produksi ilmu
pengetahuan akan tumbuh tanpa batas (Arsyad,
2010).

Teori-teori di atas menempatkan faktor
pertumbuhan ekonomi dalam bentuk modal (uang
yang diinvestasikan baik oleh pihak swasta maupun
pemerintah) dan tenaga kerja sebagai faktor
penting penentu pertumbuhan. Namun dalam
menjamin pertumbuhan jangka panjang, peran
teknologi menjadi hal penting.
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3. Teori Pertumbuhan New Growth

Beberapa literatur teori pertumbuhan baru
(New Growth Theory) mencoba menjelaskan
pentingnya infrastruktur dalam  mendorong
perekonomian. Teori ini memasukkan infrastruktur
sebagai input dalam mempengaruhi output agregat
dan juga merupakan sumber yang mungkin dalam
meningkatkan batas-batas kemajuan teknologi
yang didapat dari munculnya eksternalitas pada
pembangunan infrastruktur. Eksternalitas
infrastruktur mempengaruhi kegiatan produksi
dengan memberikan aksesbilitas, kemudahan dan
kemungkinan kegiatan produksi menjadi lebih
efisien dan produktif. Eksternalitas infrastruktur
disebut dengan ekternalitas  positif yang
diakibatkan oleh infrastruktur ke dalam fungsi
produksi. Sektor publik mempunyai peranan
penting dalam kegiatan produksi. Secara nyata,
sektor publik dapat dimasukkan ke dalam fungsi
produksi sebab adanya peran penting dari sektor
publik sebagai salah satu input dalam produksi.
Peran sektor publik yang produktif tersebut yang
akan menciptakan potensi keterkaitan positif
antara pemerintah dan pertumbuhan (Barro, 1990).

Teori pertumbuhan ekonomi baru, yang
pada dasarnya merupakan teori pertumbuhan
endogen, memberikan kerangka teoritis untuk
menganalisis pertumbuhan endogen karena
menganggap pertumbuhan GNP sebagai akibat dari
keseimbangan jangka panjang. Motivasi dasar dari
teori pertumbuhan baru adalah menjelaskan
perbedaan dari tingkat pertumbuhan yang diamati.
Lebih jelasnya, pada teoritis pertumbuhan endogen
mencoba untuk menjelaskan dan dianggap
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ditentukan secara eksogen oleh persamaan
pertumbuhan neoklasik versi Solow (Solow
residual).

Perbedaan antara model pertumbuhan
endogen dengan model neo klasik adalah
mengasumsikan  bahwa penanaman  modal
pemerintah dan swasta data human capital
menghasilkan  penghematan  eksternal dan
penigkatan produktivitas yang menolak
kecenderungan diminishing return. Teori
pertumbuhan endogen mencoba menjelaskan
adanya skala hasil yang meningkatkan (Increasing
return to scale) dan pola pertumbuhan jangka
panjang antarnegara. Persamaan teori endogen
dapat dituliskan dengan formulasi:

Y= AK

keterangan:

A = Faktor yang mempengaruhi teknologi

K = Modal fisik dan modal manusia

Perlu diperhatikan bahwa tidak ada hasil
yang menurun (diminishing return) atas capital
dalam formulasi tersebut. Kemungkinan yang bisa
terjadi adalah penanaman modal dalam modal
manusia dan fisik dapat menghasilkan
penghematan eksternal dan peningkatan
produktivitas yang lebih menghasilkan yang cukup
untuk menutup diminishing returns.

4. Teori pertumbuhan endogen Robert Lucas.
Lucas mengembangkan teori rational
expectation. Lucas membuat suatu kritik yang
mengindikasikan bahwa karena ekspektasi
merupakan perilaku ekonomi penting, mungkin
akan sulit untuk memperkirakan hasil dari activist
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policy yang akan terjadi. Dalam makalahnya yang
terkenal “Economic Policy Evaluation: Acritique,”
Lucas menyampaikan argumen vyang telah
mengganggu implikasi dari kegunaan model-model
ekonometri konvensional untuk mengevaluasi
kebijakan. Kritik Lucas menyatakan tidak hanya
bahwa model ekonometri konvensional tidak dapat
digunakan untuk evaluasi kebijakan, tetapi juga
bahwa ekspektasi publik mengenai suatu kebijakan
akan memengaruhi respons atas kebijakan
tersebut.

Lucas dalam modelnya membuat Philips
Curve sebagai contoh utama dalam evaluasi
kebijakan ekonometri. Lucas dan Sargent
menggunakan dugaan runtuhnya kurva Philips,
yang kemudian dicirikan sebagai “kegagalan
ekonometrik dalam skala besar”, sebagai bagian
utama dari bukti empiris dalam obituari prematur
mereka untuk ekonomi Keynesian. Fungsi
penawaran Lucas mengubah kurva Philips.

Persamaan kurva Philips: tingkat harga
berevolusi sesuai dengan ekspektasi

p=E(p’)+f(y-y**) M

Dimana p  adalah tingkat inflasi, y adalah
output riil, dan y* adalah tingkat output natural.

Lucas kemudian mengubah persamaan (1)
menjadi:

y-y**=g(p-E(p")) (2)

y=y"*+g(p™-E(p")) (3)

Dimana y adalah output riil, y* adalah
tingkat output natural, g adalah indikator seberapa
banyak output merespons perubahan tak terduga di
tingkat harga, p " adalah tingkat harga aktual, dan
E(p’) adalah tingkat harga ekspektasi.
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Persamaan ini menyatakan bahwa output
menyimpang dari tingkat natural ketika tingkat
harga menyimpang dari tingkat harga yang
diharapkan.
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TEORI SIKLUS
BAB X” EKONOMI
Oleh: Hanifah, S.E., M.M.

Teori siklus ekonomi (atau sering juga disebut
dengan teori siklus bisnis) mengacu pada fluktuasi
dalam output ekonomi dan pekerjaan yang terjadi
dalam periode waktu tertentu. Siklus ekonomi
terdiri dari fase ekspansi dan kontraksi.

A. Penjelasan tentang Siklus Ekonomi: Ekspansi,
Puncak, Kontraksi, dan Dasar

Teori siklus ekonomi mengacu pada fluktuasi

jangka pendek dalam pertumbuhan ekonomi yang

terjadi dari waktu ke waktu. Siklus ekonomi

biasanya dibagi menjadi empat fase, Berikut ini

adalah gambaran umum dari teori siklus ekonomi

1. Ekspansi (atau Pemulihan): Ini adalah
periode di mana:

» Pertumbuhan ekonomi meningkat, Produk
Domestik Bruto (PDB), pendapatan naik),
peningkatan lapangan pekerjaan,
peningkatan konsumsi, dan peningkatan
investasi oleh bisnis. dan tingkat
pengangguran turun.

» Ekspansi dapat diteruskan selama
beberapa tahun dan biasanya ditandai
dengan peningkatan keyakinan
konsumendan  peningkatan  produksi,
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investasi, Kemajuan teknologi, inovasi dan
ketersediaan kredit

» Pada fase ini, perusahaan merasa lebih
optimis tentang masa depan. Ekspansi
bisa  berlangsung beberapa tahun,
tergantung pada berbagai faktor ekonomi
dan kebijakan pemerintah.

2. Puncak: Ini adalah titik di mana:
* Pertumbuhan ekonomi (PDB) mencapai
tingkat maksimum.

= Ketersediaan pekerjaan tinggi, namun begitu
juga dengan inflasi dan bunga. Ada potensi
bahwa ekonomi dapat "overheat", di mana
permintaan melebihi pasokan dan
menyebabkan kenaikan harga

= Setelah mencapai puncak, ekonomi mulai
melambat. Saat ekonomi mendekati puncak,
mungkin ada tanda-tanda seperti inflasi
yang meningkat atau kelebihan kapasitas di
sektor-sektor tertentu.

3. Kontraksi (atau Resesi): Selama fase ini:

= Pertumbuhan ekonomi (PDB) melambat dan
kemudian menjadi negative

» Produksi berkurang, tingkat pengangguran
meningkat, dan pendapatan rumah tangga
turun dan menunda investasi karena
berkurangnya permintaan konsumen.

= Jika kontraksi berlangsung cukup lama, ini
bisa menjadi resesi.

4. Trough (atau Dasar): Ini adalah titik terendah
dari siklus ekonomi, di mana aktivitas ekonomi
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mencapai level terendahnya. Setelah mencapai
dasar, ekonomi biasanya mulai pulih dan
memasuki fase ekspansi lagi.

Ada berbagai feori yang mencoba menjelaskan
penyebab dan dinamika siklus ekonomi.
Beberapa referensi penting dalam literatur
ekonomi mengenai topik ini meliputi:

Keynesian Economics: Teori ini dikemukakan
oleh John Maynard Keynes dalam bukunya "The
General Theory of Employment, Interest and
Money" (1936). Menurut Keynes, fluktuasi dalam
permintaan agregat (total permintaan barang
dan jasa dalam suatu ekonomi) dapat
menyebabkan siklus ekonomi.

Teori Moneter: Menurut teori ini, fluktuasi dalam
pasokan uang adalah penyebab utama siklus
ekonomi. Teori ini dikaitkan dengan ekonom
seperti Milton Friedman.

Teori Real Business Cycle (RBC): Teori ini
berpendapat bahwa shock teknologi dan faktor
produksi lainnya dapat menyebabkan fluktuasi
dalam aktivitas ekonomi. Model RBC biasanya
dikaitkan dengan Kydland dan Prescott.

Sebagai sumber referensi, Anda dapat merujuk
ke buku-buku dasar makroekonomi atau paper-
paper penelitian yang telah dipublikasikan di
jurnal ekonomi terkemuka. Namun, untuk
pemahaman mendalam, disarankan untuk
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mempelajari literatur khusus mengenai topik
tersebut.

Pertumbuhan
Ekonomi %/thn)
A

Pertumbuhan riil
Periode | Siklus
e (KK) =D,

Kulminasi : Kulminasi Pertumbuhan
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Gambar 18. Siklus Ekonomi dengan Indikator
Pertumbuhan Ekonomi

Gerakan Satu Siklus, yang dimaksud dengan
gerakan satu siklus adalah gerakan dari satu titik
kulminasi ke titik kulminasi yang lain (K-K) atau
dari satu titik nadir ke titik nadir yang lain (N-N).

Bum (Boom), kadangkala karena berbagai faktor,
terjadi pertumbuhan ekonomi yang begitu baik,
sehingga titik kulminasinya jauh di atas biasanya.
Titik kulminasi yang jauh di atas biasanya, dikenal
sebagai bum (boom).

Depresi (Depression), penurunan pertumbuhan
ekonomi jauh dibawah titik nadir yang biasanya.
Kondisi ini dikenal sebagai kondisi depresi.
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Durasi Siklus dan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhinya

Berikut ini terdapat beberapa durasi siklus dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya, terdiri atas:

a) Siklus Jangka Pendek (Kitchin Cycle)

Durasi siklus jangka pendek sekitar 40 tahun. Pola
siklus ini ditemukan oleh Joseph Kitchin (1923).
Faktor-faktor yang diduga mempengaruhi siklus
jangka pendek adalah pengaruh alamiah (nature)
dan adat istiadat atau kebiasaan (custom). Yang
termasuk pengaruh alamiah antara lain siklus iklim,
pengaruh sinar matahari, curah hujan, kekuatan
angin, dan gelombang laut.

Misalnya, di Indonesia kegiatan penanaman padi
akan memuncak pada musim penghujan. Pengaruh
adat istiadat maupun kebiasaan terhadap aktivitas
ekonomi jangka pendek juga terlihat. Di negara-
negara barat pengaruh perayaan Natal dan Tahun
Baru terhadap aktivitas perekonomian yang dapat
disamakan dengan pengaruh bulan Ramadhan dan
Hari Raya Lebaran terhadap perekonomian di
Indonesia.

b) Siklus Jangka Menengah (Juglar Cycle)

Durasi siklus jangka menengah berkisar 7-11 tahun.
Pola siklus ini pertama kali ditemukan oleh
Clement Juglar (1860). Menurut ekonomi inggris,
William Stanley Jevon siklus ekonomi di bumi
dipengaruhi oleh faktor eksternal, yaitu siklus
bintik matahari (sunspot) yang berdau rulang 11
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tahun sekali. Aktivitas bintik matahari menurut
Jevon, akan mempengaruhi siklus iklim atau cuaca.
Siklus iklim atau cuaca akan mempengaruhi output
perekonomian, yang muaranya mempengaruhi
output perekonomian nasional.

c) Siklus Jangka Panjang (Kondratief Cycle)

Pola siklus jangka panjang pertama kali ditemukan
oleh Nicolai D. Kondratief (1925). Durasi siklus
jangka panjang berkisar antara 48-60 tahun. Salah
satu faktor yang berada di belakang siklus jangka
panjang adalah ditemukan dan diterapkanny
ateknologi baru (invention and innovation).
Contohnya, siklus jangka panjang yang terjadi di
Amerika Serikat antara lain periode 1787-1842 dan
1843-18417.

Hubungan Siklus Ekonomi, Kesempatan Kerja dan
Inflasi terdiri atas:

Siklus ekonomi dan kesempatan kerja:

Secara umum ada hubungan positif antara tingkat
output dengan kesempatan kerja, terutama bila
analisanya janka pendek. Sebab, dalam janka
pendek teknologi dianggap konstan, barang modal
merupakan input tetap. Sedangkan yang dianggap
variabel adalah tenaga kerja. Karenanya pengaruh
siklus sangat terasa bagi kesempatan kerja.

Siklus ekonomi dan inflasi:

Jika output riil lebih kecil dari output natural, inflasi
cenderung menurun dan begitu pula sebaliknya jia

output riil lebih besar dari output natural maka
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inflasi cenderung meningkat. Karenanya pengaruh
siklus sangat berpengaruh terhadap inflasi.

Faktor-Faktor Penyebab Timbulnya Inflasi Terdiri
atas:

1. Jumlah uang beredar

Menurut sudut pandang kaum moneteris jumlah
uang beredar adalah faktor utama yang di tuding
sebagai penyebab timbulnya inflasi di setiap
Negara berkembang, tidak terkecuali di Indonesia.
Di Indonesia jumlah uang beredar ini lebih banyak
diterjemahkan dalam konsep narrow money (MI).
Hal ini terjadi karena masih adanya tanggapan,
bahwa uang dikuasai hanya merupakan bagian dari
likuiditasi perbankan. Sejak tahun 1976 presentase
uang kuartal yang beredar (48,7%) lebih kecil
daripada presentase jumlah wuang giral yang
beredar (51,3%).

Sehingga mengindikasikan bahwa telah terjadi
proses modernisasi di sektor moneter Indonesia
juga mengindikasikan bahwa semakin sulitnya
proses pengendalian jumlah uang beredar di
Indonesia, dan semakin meluasnya moneterisasi
dalam kegiatan perekonomian subsisten, akibatnya
memberikan kecenderungan meningkatnya laju
inflasi.

Menurut data yang dihimpun dalam Laporan Bank

Dunia menunjukan laju pertumbuhan rata-rata

jumlah uang beredar di Indonesia pada periode

tahun 1980-1992 relatif tinggi jika dibandingkan

dengan Negara-negara ASEAN lainnya (kecuali
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Filipina). Kenaikan jumlah uang beredar di
Indonesia pada tahun 1970-an sampai awal tahun
1980-an lebih disebabkan oleh pertumbuhan kredit
likuiditas dan defisit anggaran belanja pemerintah.
Pertumbuhan ini dapat merupakan efek langsung
dari kebijakan Bank Indonesia dalam sector
keuangan (terutama dalam hal penurunan reserve
requirement).

2. Defisit Anggaran Belanja Pemerintah

Seperti halnya yang umum terjadi pada Negara
berkembang, anggaran belanja pemerintah
Indonesia pun sebenarnya mengalami defisit,
meskipun Indonesia menganut prinsip anggaran
berimbang. Defisitnya anggaran belanja ini banyak
sekali disebabkan oleh hal-hal yang menyangkut
keterangan struktural ekonomi Indonesia, yang
acap kali menimbulkan kesenjangan antara
kemauan dan kemampuan untuk membangun.

Selama pemerintahan Orde lama defisit anggaran
belanja ini acapkali di biaya dari dalam negeri
dengan cara melakukan pencetakan uang baru,
mengingat orientasi kebijaksanaan pembangunan
ekonomi yang inward looking policy, sehingga
menyebabkan tekanan inflasi yang hebat, tetapi
sejak era Orde Baru, defisit anggaran belanja ini di
tutup dengan pinjaman luar negeri yang
nampaknya relatif aman terhadap tekanan inflasi.

Dalam era pemerintahan Orde baru, kebutuhan
terhadap percepatan pertumbuhan ekonomi yang
telah dicanangkan sejak Pembangunan Jangka
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Panjang, menyebabkan kebutuhan dana untuk
melakukan pembangunan sangat besar. Dengan
mengingat bahwa potensi mobilisasi dana
pembangunan dari masyarakat (baik dari sektor
tabungan masyarakat maupun pendapatan pajak) di
dalam negeri pada saat itu yang sangat terbatas
(belum berkembang), juga kemampuan sector
swasta yang terbatas dalam  melakukan
pembangunan, menyebabkan pemerintah harus
berperan sebagai motor pembangunan.

Hal ini menyebabkan pos pengeluaran APBN
menjadi lebih besar daripada penerimaan rutin.
Artinya, peran pengeluaran pemerintah dalam
investasi tidak dapat di imbangi dengan
penerimaan, sehingga menimbulkan kesenjangan
antara pengeluaran dan penerimaan Negara, atau
dapat dikatakan telah defisit struktural dalam
keuangan Negara.

Pada saat terjadinya oil booming, era tahun 70-an,
pendapatan pemerintah di sector migas meningkat
pesat, sehingga jumlah uang primer pun semakin
meningkat. Hal ini menyebabkan kemampuan
pemerintah untuk berekspansi investasi di dalam
negeri semakin meningkat. Dengan kondisi tingkat
pertumbuhan produksi domestic yang relatif lebih
lamban akibat kapasitas produksi nasional yang
masih berada dalam keadaan under-employment,
peningkatan permintaan (investasi) pemerintah
menyebabkan terjadi relokasi sumberdaya dari
masyarakat ke pemerintah, seperti yang terkonsep
dalam analisis Keynes tentang inflasi.
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Hal inilah yang menyebabkan timbulnya tekanan
inflasi. Tetapi, sejak berubahnya orientasi ekspor
Indonesia ke komoditi non migas, sejalan dengan
merosotnya harga minyak bumi di pasar ekspor
(sejak 1982), menyebabkan kemampuan
pemerinntah untuk membiayai pembangunan
nasional semakin berkurang pula, sehingga
pemerintah tidak dapat lagi mempertahankan
posisinya sebagai penggerak (motor)
pembangunan.

Dengan kondisi seperti ini, menyebabkan secara
bertahap peran sebagai penggerak utama
pembangunan nasional, dengan demikian sumber
tekanan inflasi pun beralih dari pemerintah ke non
pemerintah (swasta). Tekanan inflasi pada periode
ini lebih di sebabkan oleh meningkatnya tingkat
agresifitas sektor swasta dalam melakukan
ekspansi usaha, yang didukung oleh perkembangan
sektor perbankan yang semakin ekspansif pula.

Dengan kondisi sumberdaya modal domestic yang
masih saja relatif terbatas, maka pinjaman luar
negeri yang sifatnya komersial maupun non
komersial pun semakin meningkat. Peran
pemerintah  ini  dapat dimaklumi karena
kemampuan swasta nasional dalam pembangunan
infrastruktur ekonomi masih sangat terbatas.

Siklus Ekonomi Indonesia
Berikut ini terdapat beberapa siklus ekonomi di
indonesia, terdiri atas:
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1. Periode 1969-1995
a. Indikator PDB Riil

Bila menggunakan data PDB riil bertahun dasar
1990, perekonomian Indonesia selama 1969-1994
terus mengalami pertumbuhan, dalam arti selama
PJP | perekonomian Indonesia mengalami
kontraksi (pertumbuhan negatif). Selama PJP |
pemerintah dapat mempertahankan pertumbuhan
jangka panjang. Hal ini yang menyebabkan selama
PJP |, PDB riil menjadi sekitar 6 kali lipat.

b. Indikator Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan indikator pertumbuhan ekonomi dapat
disimpulkan bahwa selama PJP | mengalami
fluktuatif tingkat pertumbuhan ekonomi. Tingkat
pertumbuhan ekonomi yang sangat fluktuatif
disebabkan perekonomian Indonesia sangat
tergantung kepada kondisi eksternal. Misalnya
pertumbuhan ekonomi yang tinggi selama periode
1970-an, khususnya 1971-1973 disebabkan naiknya
harga minyak bumi, yang meningkatkan
penerimaan ekspor migas (oil boom). Sedangkan
pertumbuhan ekonomi yang rendah terutama pada
periode 1982, disebabkan perekonomian mengalami
resesi.

2. Periode 1990-an

Memasuki tahun 1990-an perekonomian Indonesia
kembali menikmati pertumbuhan tinggi. Tingkat
pertumbuhan yang tinggi ini menyebabkan selama
7 tahun pertama periode 1990-an, PDB riil hamper
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menjadi dua kali lipat yaitu dari RP 263 triliun di
tahun 1990 menjadi RP 434 triliun di tahun 1997.

3. Krisis Ekonomi 1998

Selama periode 1990an, resesi terjadi pada triwulan
pertama dan kedua 1998. Resesi ini menandai
dimulainya krisis ekonomi Indonesia, setelah
diawali krisis nilai tukar rupiah pertengahan tahun
1997. Memasuki tahun 1999 perekonomian tidak
mengalami penurunan output lagi, sedangkan
tahun 2000 output sudah mulai tumbuh kembali.
Namun tingkat pertumbuhan masih di bawah rata-
rata 1990-1999.

Siklus
Ekonomi
Indonesia
Anatomi Siklusr Durasi Siklus dan
Ekonomi ‘ Faktor-faktoryang
Memengaruhi
v

7

Siklus Ekonomi
Kesempatan
Kerjadan
Inflansi

Gambar 19. Siklus Ekonomi Indonesia

Krisis ekonomi Indonesia merupakan konsekuensi

dari mekanisme pasar yang ditempuh pemerintah.

Risiko dari mekanisme pasar adalah kegagalan

pasar (market failure), yang disebebkan
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ketidaksempurnaan informasi (imperfect
information) dan penyimpangan moral (moral
hazard) para pelaku ekonomi seperti gambar di
atas.

Penting untuk diingat bahwa panjang dan
kedalaman dari setiap fase dalam siklus ekonomi
dapat bervariasi, tergantung pada berbagai faktor
eksternal dan internal. Meskipun banyak usaha
yang dilakukan untuk meramalkan perubahan
siklus ekonomi, sulit untuk secara akurat
memprediksi kapan persisnya fase-fase tertentu
akan terjadi. Kebijakan pemerintah, peristiwa
global, dan faktor lainnya dapat mempengaruhi
durasi dan intensitas masing-masing fase.

Beberapa penyebab dari siklus ekonomi antara lain
faktor eksternal (seperti perubahan harga
komoditas atau bencana alam), fluktuasi
permintaan agregat, dan keputusan kebijakan
moneter atau fiskal pemerintah. Teori ini telah
dianalisis dan diperluas oleh banyak ekonom
selama bertahun-tahun, dengan berbagai model
dan pendekatan yang diajukan untuk menjelaskan
dinamika dan penyebab dari siklus tersebut.

Penting untuk dicatat bahwa sementara siklus
ekonomi memiliki pola umum, durasi dan
keparahan dari setiap fase dapat bervariasi secara
signifikan dari satu periode ke periode lainnya. Ada
juga perdebatan di kalangan ekonom mengenai
sejauh mana pemerintah harus campur tangan
dalam siklus ekonomi untuk mencegah resesi atau
mengendalikan inflasi.
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Berbagai model dan teori telah dikembangkan
untuk menjelaskan dan memprediksi siklus
ekonomi. Salah satu yang paling terkenal adalah
model Keynesian, yang menekankan peran
permintaan agregat dan intervensi pemerintah
dalam mengatur siklus ekonomi.

Penting untuk dicatat bahwa meskipun siklus
ekonomi memiliki pola umum, durasi, intensitas,
dan penyebab spesifik dari setiap fase dapat
bervariasi. Sebagai hasilnya, prediksi tepat
mengenai kapan dan bagaimana ekonomi akan
berubah tetap menjadi tantangan besar bagi
ekonom dan pembuat kebijakan.

B. Faktor-Faktor Penyebab dan Dampak Siklus
Ekonomi

1. Beberapa penyebab dari siklus ekonomi

Siklus ekonomi (sering dikenal sebagai siklus
bisnis) = mengacu pada fluktuasi periode
pertumbuhan ekonomi (ekspansi) dan penurunan
ekonomi (resesi) dalam perekonomian suatu
negara sepanjang waktu. Berbagai faktor dapat
mempengaruhi siklus ekonomi, dan berikut adalah
beberapa penyebab utamanya:

a. Permintaan  Agregat:  Fluktuasi dalam
permintaan agregat, yang mencakup total
pengeluaran untuk barang dan jasa dalam
suatu ekonomi, dapat mempengaruhi siklus
ekonomi. Misalnya, peningkatan permintaan
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dapat menyebabkan ekspansi, sementara
penurunan permintaan dapat menyebabkan
resesi.

. Kebijakan Moneter dan Fiskal: Keputusan
bank sentral tentang suku bunga dan
persediaan uang, serta kebijakan
pemerintah mengenai pengeluaran dan
pajak, dapat mempengaruhi siklus ekonomi.
Kebijakan moneter atau fiskal vyang
ekspansif biasanya mendorong
pertumbuhan, sementara kebijakan
kontraktif dapat memperlambat ekonomi.

. Sokongan Investor dan Konsumen: Persepsi
investor dan konsumen tentang prospek
ekonomi dapat mempengaruhi keputusan
investasi dan pengeluaran mereka.
Sentimen positif dapat mendorong
pertumbuhan, sementara kekhawatiran atau
ketidakpastian dapat menahan pengeluaran.
. Teknologi dan Inovasi: Kemajuan teknologi
atau adopsi inovasi baru dapat memacu
pertumbuhan ekonomi. Misalnya, revolusi
digital atau penemuan teknologi baru dapat
mendorong ekspansi.

. Faktor Eksternal: Peristiwa atau kejutan
eksternal, seperti bencana alam, pandemi,
atau perang, dapat mempengaruhi siklus
ekonomi. Peristiwa semacam itu sering kali
menyebabkan gangguan ekonomi dan dapat
menyebabkan resesi.

. Fluktuasi dalam Investasi: Investasi oleh

bisnis, terutama dalam modal, adalah
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komponen kritis dari permintaan agregat.
Perubahan dalam tingkat investasi dapat
memiliki dampak signifikan pada siklus
ekonomi.

. Ketidakstabilan Keuangan: Krisis keuangan
atau ketidakpastian di pasar keuangan dapat
mempengaruhi kepercayaan dan likuiditas,
yang pada gilirannya dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi.

. Perubahan Harga Komoditas: Fluktuasi
harga komoditas, seperti minyak atau
makanan, dapat mempengaruhi biaya
produksi dan konsumsi, yang dapat
mempengaruhi siklus ekonomi.

i. Faktor Internasional: Perdagangan

internasional dan arus modal mempengaruhi
perekonomian banyak negara.
Ketidakstabilan di perekonomian global atau
perubahan dalam perdagangan dan investasi
dapat mempengaruhi siklus ekonomi suatu
negara.

j. Struktur Pasar dan Regulasi: Perubahan

dalam regulasi atau struktur pasar juga
dapat mempengaruhi siklus ekonomi, seperti
deregulasi atau perubahan kebijakan
perdagangan.

Siklus ekonomi dipengaruhi oleh kombinasi faktor
internal dan eksternal, dan sering kali sulit untuk
menentukan penyebab tunggal dari perubahan
dalam siklus.
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2. Dampak siklus ekonomi

siklus ekonomi, atau yang juga dikenal dengan
nama siklus bisnis, mengacu pada fluktuasi
kegiatan ekonomi di atas atau di bawah potensi
pertumbuhan jangka panjang ekonomi suatu
negara. Siklus ini biasanya terdiri dari empat fase:
ekspansi (atau pemulihan), puncak, kontraksi (atau
resesi), dan lembah.

Dampak dari setiap fase siklus ekonomi adalah
sebagai berikut:

a. Ekspansi (Pemulihan)

* Pertumbuhan Ekonomi: Terjadi
peningkatan dalam produksi barang dan
jasa, yang menyebabkan pertumbuhan
PDB (Produk Domestik Bruto).

= Peningkatan Lapangan Kerja: Tingkat
pengangguran menurun karena
perusahaan mempekerjakan lebih banyak
karyawan untuk memenuhi permintaan
yang meningkat.

» Peningkatan Pendapatan: Pendapatan
rumah tangga meningkat, yang dapat
meningkatkan konsumsi dan investasi.

= Kenaikan Harga: Dalam ekspansi yang
panjang atau ketika ekonomi berjalan di
atas kapasitasnya, bisa terjadi inflasi
karena permintaan melebihi penawaran.

b. Puncak

* Permintaan Mencapai Puncaknya:
Permintaan untuk barang dan jasa
mencapai titik tertingginya.
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» [nflasi: Biasanya, tingkat inflasi mencapai
tingkat tertingginya di fase ini karena
permintaan yang berlebihan.

= Kebijakan Moneter: Bank sentral mungkin
meningkatkan suku bunga untuk
mencegah inflasi berlarut-larut.

c. Kontraksi (Resesi)

» Pertumbuhan Melambat atau Negatif:

Produksi dan konsumsi barang dan jasa

menurun.
= Peningkatan Pengangguran: Perusahaan
mulai memangkas biaya dengan

merumahkan karyawan, menyebabkan
tingkat pengangguran naik.

* Penurunan Pendapatan: Pendapatan
rumah tangga menurun, yang dapat
menurunkan konsumsi lebih lanjut.

» Penurunan Harga: Deflasi mungkin terjadi
jika penurunan permintaan sangat tajam.

d. Lembah atau Dasar (Trough)

» Titik Terendah: Kegiatan ekonomi berada
pada titik terendahnya dalam siklus.

» Pemulihan Dimulai: Ekonomi mulai stabil
dan siap untuk masuk kembali ke fase
ekspansi.

Dampak siklus ekonomi juga bisa
mempengaruhi  keputusan  pemerintah  dan
kebijakan moneter. Misalnya, selama resesi,
pemerintah mungkin memutuskan untuk
meningkatkan belanja publik atau menurunkan
suku bunga untuk merangsang ekonomi.
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Penting untuk diingat bahwa panjang dan intensitas
setiap fase dapat bervariasi, dan prediksi tentang
kapan siklus akan berubah seringkali sulit
dilakukan. Namun, pemahaman tentang siklus
ekonomi dan dampaknya dapat membantu individu,
bisnis, dan pemerintah dalam membuat keputusan
yang tepat.
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TEORI EKONOMI
BAB XI” MAKRO DAN MIKRO
Oleh: Dina Fara Waidah. ST.MM,

A. Perbedaaan Antara Ekonomi Makro dan Mikro
1. Pengertian Ekonomi Makro

Ekonomi Makro adalah cabang ilmu ekonomi
yang mempelajari fenomena dan perilaku ekonomi
secara keseluruhan, baik secara nasional maupun
global. Ini mencakup studi tentang keseluruhan
sistem ekonomi, seperti tingkat produksi, inflasi,
pengangguran, dan pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan (Abidin, Zaenal, A. M. 2020).
a. Pendekatan Analisis

Pendekatan analisis dalam Ekonomi Makro
dilakukan dengan memeriksa faktor-faktor besar
yang mempengaruhi  perekonomian secara
keseluruhan, seperti kebijakan fiskal, moneter, dan
perdagangan. Tujuan dari pendekatan ini adalah
untuk memahami dan menganalisis interaksi
antara berbagai bagian dari perekonomian dan
bagaimana hal itu mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi secara keseluruhan.
b. Fokus pada Indikator Makroekonomi

Dalam Ekonomi Makro, perhatian utama
diberikan pada indikator makroekonomi. Indikator-
indikator ini memberikan gambaran umum tentang
kesehatan ekonomi suatu negara dan digunakan
untuk mengukur kinerja dan stabilitas ekonomi.
Beberapa indikator makroekonomi yang penting
termasuk:
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e Tingkat Inflasi
Tingkat inflasi adalah tingkat kenaikan umum
dalam harga barang dan jasa di suatu negara
selama jangka waktu tertentu. Ini adalah indikator
penting dalam Ekonomi Makro karena dapat
mempengaruhi daya beli masyarakat, harga
barang, dan stabilitas ekonomi secara keseluruhan.
e Tingkat Pengangguran
Tingkat pengangguran mengukur persentase
orang-orang yang tidak bekerja dalam populasi
tenaga kerja suatu negara. Ini adalah indikator
penting dalam Ekonomi Makro karena dapat
memberikan gambaran tentang kesehatan pasar
tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi.
c. Keuntungan dan Keterbatasan
Dalam menganalisis Ekonomi Makro,
terdapat beberapa keuntungan dan keterbatasan
yang perlu diperhatikan:
- Memperoleh gambaran besar perekonomian
negara
Pendekatan Ekonomi Makro memungkinkan
untuk memperoleh gambaran besar tentang
perekonomian  suatu negara. Dengan
memeriksa indikator makroekonomi, kita
dapat memahami pertumbuhan ekonomi,
inflasi, dan tingkat pengangguran secara
keseluruhan.
- Tidak mendalami pengaruh perubahan
individual
Salah satu keterbatasan dari Ekonomi Makro
adalah ketidakmampuannya untuk
mendalami pengaruh perubahan individual.
Ini berarti tidak dapat menganalisis dampak
perubahan pada tingkat individu atau
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perusahaan tertentu. Pendekatan ini lebih

berfokus pada hasil secara keseluruhan.

- Dapat menciptakan kebijakan ekonomi yang

luas
Pendekatan Ekonomi Makro memberikan
dasar yang kokoh untuk menciptakan
kebijakan ekonomi yang lebih luas. Dalam
menganalisis  indikator =~ makroekonomi,
pemerintah dapat membuat keputusan
kebijakan yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi secara keseluruhan, inflasi, dan
tingkat pengangguran.

Dalam kesimpulan, perbedaan antara Teori
Ekonomi Makro dan Mikro terletak pada
lingkupnya. Ekonomi Makro mempelajari fenomena
dan perilaku ekonomi secara keseluruhan,
sedangkan Ekonomi Mikro lebih berfokus pada
perilaku individu dan perusahaan. Sementara
Ekonomi Makro melibatkan analisis indikator
makroekonomi dan  menciptakan  kebijakan
ekonomi, Ekonomi Mikro menganalisis pasar
individu dan keputusan konsumen. Keduanya
memiliki peran penting dalam memahami dan
menganalisis situasi ekonomi suatu negara atau
wilayah.

2. Teori Ekonomi Mikro

Teori ekonomi mikro adalah cabang dari
ilmu ekonomi yang mempelajari perilaku individu
dan bagaimana keputusan individu tersebut
mempengaruhi pasar secara keseluruhan. Dalam
teori ini, analisis fokus pada tingkat mikro atau
individu dan bagaimana keputusan individu

208



tersebut berkontribusi pada pembentukan pasar
secara keseluruhan.
a. Pengertian Ekonomi Mikro
Ekonomi mikro mencakup studi tentang bagaimana
konsumen dan produsen berinteraksi di dalam
pasar. Dalam konteks ini, konsumen adalah
individu atau rumah tangga yang membeli barang
dan jasa, sedangkan produsen adalah perusahaan
atau badan usaha yang memproduksi barang dan
jasa. Tujuan dari ekonomi mikro adalah untuk
memahami mekanisme pasar, bagaimana harga
terbentuk, dan faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan konsumen dan produsen.
b. Pendekatan Analisis
Dalam analisis ekonomi mikro, pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan bottom-up. Artinya,
analisis dimulai dari tingkat individu dan kemudian
diperluas ke tingkat pasar secara keseluruhan.
Dalam memahami perilaku individu, asumsi dasar
yang digunakan adalah rasionalitas. Asumsi ini
menyatakan bahwa individu melakukan keputusan
ekonomi berdasarkan pertimbangan rasional dan
mengoptimalkan utilitas mereka.
c. Fokus pada Perilaku Individual dan Pasar
- Kurva Permintaan dan Penawaran
Salah satu konsep penting dalam ekonomi
mikro adalah kurva permintaan dan
penawaran. Kurva permintaan adalah grafik
yang menunjukkan hubungan antara harga
dan kuantitas barang atau jasa yang diminta
oleh konsumen. Sementara itu, kurva
penawaran adalah grafik yang menunjukkan
hubungan antara harga dan kuantitas barang
atau jasa yang ditawarkan oleh produsen.
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Dalam memahami kurva permintaan dan

penawaran, ekonomi mikro
memperhitungkan  faktor-faktor seperti
harga, pendapatan konsumen, dan

preferensi konsumen.

Elastisitas Harga

Elastisitas harga adalah ukuran sensitivitas
permintaan atau penawaran terhadap
perubahan harga. Konsep ini penting dalam
ekonomi mikro karena dapat membantu
dalam memahami bagaimana pasokan dan
permintaan  bergantung pada harga.
Elastisitas harga yang tinggi menunjukkan
bahwa perubahan harga akan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
permintaan atau penawaran, sedangkan
elastisitas harga yang rendah menunjukkan
bahwa perubahan harga akan memiliki
sedikit pengaruh terhadap permintaan atau
penawaran.

Konsep Utilitas Marginal

Utilitas marginal adalah tambahan kepuasan
yang diperoleh dari mengonsumsi satu unit
tambahan dari suatu barang atau jasa.
Dalam ekonomi mikro, konsep ini penting
dalam memahami bagaimana konsumen
membuat keputusan pembelian. Teori utilitas
marginal menyatakan bahwa konsumen
akan terus mengonsumsi tambahan barang
atau jasa sampai utilitas marginalnya sama
dengan harga barang atau jasa tersebut.
Dalam hal ini, konsumen akan memaksimal-
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kan utilitasnya dengan alokasi sumber daya
yang tepat.

d. Keuntungan dan Keterbatasan

Memahami daya beli konsumen secara
spesifik

Salah satu keuntungan utama dari
pendekatan ekonomi mikro adalah
kemampuannya untuk memahami daya beli
konsumen secara spesifik. Dengan
menganalisis kondisi pasar pada tingkat
individu, ekonomi mikro dapat memberikan
wawasan yang mendalam tentang
preferensi, kebutuhan, dan keinginan
konsumen. Hal ini sangat penting bagi
perusahaan dalam mengembangkan strategi
pemasaran yang efektif dan produk yang
sesuai dengan kebutuhan konsumen.

- Tidak memperhitungkan dampak makro-

ekonomi

Meskipun ekonomi mikro memberikan
pemahaman mendalam tentang pasar pada
tingkat mikro, pendekatan ini memiliki
keterbatasan dalam tidak memperhitungkan
dampak makroekonomi. Artinya, ekonomi
mikro mungkin tidak dapat menggambarkan
efek dari perubahan kebijakan ekonomi
pemerintah atau peristiwa ekonomi global
pada pasar secara keseluruhan. Oleh karena
itu, untuk mendapatkan gambaran yang lebih
lengkap tentang ekonomi, diperlukan
pendekatan yang menggabungkan ekonomi
mikro dengan ekonomi makro.
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- Membantu pengambilan keputusan individu
Salah satu manfaat signifikan dari teori
ekonomi mikro adalah kemampuannya untuk
membantu pengambilan keputusan individu.
Dalam kehidupan sehari-hari, individu sering
dihadapkan pada berbagai pilihan ekonomi,
seperti keputusan pembelian atau alokasi
sumber daya. Melalui pemahaman konsep-
konsep seperti kurva permintaan dan
penawaran, elastisitas harga, dan utilitas
marginal, individu dapat membuat keputusan
yang lebih informatif dan rasional dalam
kehidupan ekonominya.

Dalam kesimpulan, teori ekonomi mikro
merupakan instrumen penting dalam memahami
perilaku individu dan bagaimana keputusan individu
tersebut mempengaruhi pasar secara keseluruhan.
Dengan memahami konsep-konsep dalam ekonomi
mikro, kita dapat memiliki pemahaman yang
mendalam tentang bagaimana harga terbentuk,
bagaimana konsumen membuat keputusan, dan
bagaimana produsen merespons harga dan
permintaan. Meskipun memiliki keuntungan
tertentu, pendekatan ekonomi mikro juga memiliki
keterbatasan dalam tidak memperhitungkan
dampak faktor-faktor makroekonomi.

B. Keterkaitannnya Antara Keduanya dalam
Menganalisis Perekonomian
1.  Analisis Perekonomian Menggunakan
Pendekatan Makro dan Mikro
Dalam menganalisis perekonomian, terdapat
dua pendekatan yang penting, yaitu pendekatan makro
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dan pendekatan mikro. Keduanya memiliki peran yang
saling berkaitan dan saling melengkapi dalam
memahami dinamika perekonomian. Pada artikel ini,
kita akan membahas tentang keterkaitan antara
ekonomi makro dan ekonomi mikro dalam
menganalisis perekonomian secara komprehensif.
a. Pendekatan makro dalam menganalisis
perekonomian

Pendekatan makro dalam  menganalisis
perekonomian melibatkan studi tentang fenomena
ekonomi secara keseluruhan atau secara agregat.
Dalam pendekatan ini, fokus diberikan pada aspek-
aspek utama yang mempengaruhi perekonomian suatu
negara, seperti pertumbuhan ekonomi, inflasi,
pengangguran, dan kebijakan moneter.
Beberapa alat analisis makro yang sering digunakan
antara lain:

e Produk Domestik Bruto (PDB): PDB digunakan
untuk mengukur total nilai semua barang dan
jasa yang dihasilkan dalam suatu negara dalam
jangka waktu tertentu. PDB dapat digunakan
untuk menilai tingkat pertumbuhan ekonomi
suatu negara.

e Inflasi: Inflasi mengacu pada peningkatan umum
dalam harga barang dan jasa dalam suatu
negara dalam jangka waktu tertentu.
Pemahaman mengenai inflasi sangat penting
karena dapat mempengaruhi daya Dbeli
masyarakat dan stabilitas ekonomi suatu
negara.

« Pengangguran: Pengangguran merupakan
ukuran dari jumlah individu yang aktif mencari
pekerjaan tetapi belum berhasil
menemukannya. Tingkat pengangguran sering
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digunakan sebagai indikator keberhasilan
ekonomi suatu negara dan dalam
merencanakan kebijakan ketenagakerjaan.

Kebijakan Moneter: Kebijakan moneter
mencakup keputusan-keputusan yang diambil
oleh bank sentral untuk mengatur jumlah uang
yang beredar dalam perekonomian. Kebijakan
moneter dapat mempengaruhi suku bunga,
inflasi, dan pertumbuhan ekonomi suatu negara.

Pendekatan makro memungkinkan kita untuk melihat
gambaran besar perekonomian suatu negara dan
bagaimana kebijakan ekonomi berdampak pada
berbagai indikator ekonomi tersebut.

b.

Pendekatan mikro dalam menganalisis

perekonomian

Pendekatan mikro dalam menganalisis

perekonomian berfokus pada unit-unit individu

dalam suatu perekonomian, seperti rumah tangga,
perusahaan, atau sektor industri. Pendekatan ini
bertujuan untuk memahami bagaimana keputusan-
keputusan individu ini mempengaruhi alokasi
sumber daya dan hasil ekonomi secara
keseluruhan.

Beberapa alat analisis mikro yang sering
digunakan antara lain:

e Teori Permintaan dan Penawaran: Teori
permintaan dan penawaran menjelaskan
interaksi antara konsumen (permintaan) dan
produsen (penawaran) dalam menentukan
harga dan alokasi barang dan jasa di pasar.
Pemahaman mengenai teori ini membantu
dalam memahami perubahan pasar dan
perilaku konsumen.
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o Analisis Biaya-Manfaat: Analisis biaya-
manfaat digunakan untuk mengevaluasi
keputusan ekonomi dengan membandingkan
manfaat yang diperoleh dengan biaya yang
dikeluarkan. Analisis ini membantu dalam
pengambilan keputusan yang efisien dan
optimal dalam berbagai situasi.

e Struktur Pasar: Analisis struktur pasar
berguna untuk memahami persaingan
antara perusahaan-perusahaan dalam suatu
industri. Beberapa struktur pasar yang
umum adalah  persaingan sempurna,
oligopoli, dan monopoli. Pemahaman
mengenai struktur pasar membantu dalam
memahami kekuatan pasar dan dampaknya
terhadap harga dan kualitas produk.

Pendekatan mikro memungkinkan kita untuk
memahami bagaimana keputusan individu dan
interaksi di antara mereka dapat membentuk
perekonomian suatu negara.

c. Keterkaitan antara analisis makro dan mikro
dalam menganalisis perekonomian secara
komprehensip

Pada kenyataannya, pendekatan makro dan
mikro tidak berdiri sendiri, tetapi saling
melengkapi. Dalam menganalisis perekonomian
secara  komprehensif, penggunaan  metode
gabungan antara analisis makro dan mikro menjadi
sangat penting.

Metode gabungan ini memungkinkan Kkita
untuk melihat gambaran besar perekonomian
dengan mempertimbangkan bagaimana keputusan
individu dan interaksi mikro mempengaruhi
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fenomena makro. Misalnya, dengan
mempertimbangkan faktor-faktor mikro seperti
perilaku konsumen dan keputusan investasi
perusahaan, kita dapat memahami efeknya
terhadap pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan tingkat
pengangguran.

Dalam menjalankan analisis komprehensif
ini, penting untuk menggabungkan data dan
informasi dari berbagai sumber, seperti data
statistik, laporan keuangan perusahaan, dan survei
konsumen. Hal ini akan membantu dalam
pembuatan kebijakan ekonomi yang lebih efektif
dan cerdas.

Dalam kesimpulannya, analisis
perekonomian menggunakan pendekatan makro
dan mikro memungkinkan kita untuk memahami
hubungan yang kompleks antara faktor-faktor
ekonomi dalam suatu negara. Keterkaitan antara
pendekatan makro dan mikro sangat penting dalam
menyusun kebijakan ekonomi yang efektif dan
dalam memahami dampaknya terhadap
perekonomian secara keseluruhan.

2. Kasus Contoh dalam Menganalisis
Perekonomian
Dalam analisis perekonomian, penting untuk
memahami keterkaitan antara ekonomi makro dan
ekonomi mikro. Meskipun keduanya merupakan
cabang yang berbeda dalam ilmu ekonomi, mereka
saling terkait dan saling mempengaruhi.
a. Studi Kasus Tentang Pengaruh Kebijakan Fiskal
Terhadap Sektor Ekonomi
Salah satu contoh kasus yang menunjukkan
keterkaitan antara ekonomi makro dan ekonomi
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mikro adalah pengaruh kebijakan fiskal terhadap
sektor ekonomi. Kebijakan fiskal merupakan
tindakan pemerintah dalam mengatur pengeluaran
dan penerimaan negara untuk mencapai tujuan-
tujuan ekonomi.

Dalam konteks ini, kebijakan fiskal dapat
mempengaruhi sektor-sektor ekonomi baik secara
langsung maupun tidak langsung. Misalnya, jika
pemerintah memberikan insentif pajak kepada
perusahaan tertentu untuk meningkatkan investasi,
maka hal ini dapat mendorong pertumbuhan sektor
tersebut.

Selain itu, pengaruh kebijakan ector
terhadap sektor ekonomi juga dapat terlihat dari
perubahan dalam belanja ector. Jika pemerintah
meningkatkan pengeluaran pada ector tertentu,
seperti infrastruktur, maka hal ini dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi dan
meningkatkan daya beli masyarakat.

b. Studi Kasus Tentang Pengaruh Perubahan
Harga Terhadap Perilaku Konsumen

Selanjutnya, perubahan harga juga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
konsumen. Dalam analisis ekonomi mikro, studi
kasus ini memperhatikan bagaimana perubahan
harga suatu produk dapat mempengaruhi
preferensi dan keputusan konsumen.

Ketika harga suatu produk naik, konsumen
cenderung berpindah ke produk lain yang lebih
terjangkau. Hal ini dapat mempengaruhi penjualan
dan  permintaan  suatu produk, sehingga
menciptakan pengaruh pada sektor ekonomi yang
berkaitan.
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Selain itu, perubahan harga juga dapat
mempengaruhi  pengeluaran konsumen. Jika
harga-harga umumnya naik, maka konsumen
mungkin akan mengurangi pengeluaran pada
produk atau jasa tertentu. Hal ini dapat berdampak
pada penurunan penjualan dan pertumbuhan
sektor yang terkait.

c. Studi Kasus Tentang Pengaruh Suku Bunga
Terhadap Investasi Perusahaan

Pengaruh suku bunga terhadap investasi
perusahaan juga merupakan contoh kasus yang
menunjukkan keterkaitan antara ekonomi makro
dan mikro. Suku bunga merupakan tingkat bunga
yang dikenakan oleh lembaga keuangan terhadap
pinjaman yang diberikan.

Ketika suku bunga rendah, perusahaan
cenderung lebih tertarik untuk melakukan
investasi. Hal ini karena biaya pinjaman menjadi
lebih terjangkau dan memungkinkan perusahaan
untuk memperluas usahanya. Sebaliknya, jika suku
bunga tinggi, perusahaan mungkin  akan
mengurangi investasi untuk menghindari beban
bunga yang tinggi.

Pengaruh suku bunga terhadap investasi
perusahaan juga dapat mempengaruhi
pertumbuhan sektor terkait. Misalnya, jika sektor
properti mengalami penurunan investasi akibat
kenaikan suku bunga, maka hal ini dapat
berdampak pada menurunnya pertumbuhan sektor
konstruksi dan sektor industri lainnya yang terkait
dengan sektor properti.

Dalam kesimpulan, keterkaitan antara
ekonomi makro dan mikro sangat penting dalam
analisis perekonomian. Kasus contoh yang telah
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dijelaskan di atas membantu kita memahami
bagaimana perubahan kebijakan pemerintah,
perubahan harga, dan suku bunga dapat
mempengaruhi sektor ekonomi dan perilaku
konsumen. Melalui pemahaman yang mendalam
tentang keterkaitan ini, kita dapat mengambil
langkah-langkah yang tepat untuk memperbaiki
perekonomian secara keseluruhan.
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TEORI KEUANGAN
BAB XIV PUBLIK

Oleh: Dede Suharna, SE., MM.

A. Pendahuluan Tentang Keuangan Publik

Dalam era globalisasi dan kompleksitas
ekonomi saat ini, peran pemerintah dalam
mengelola keuangan publik memiliki pengaruh
yang semakin luas dan mendalam terhadap
kesejahteraan masyarakat. Teori Keuangan Publik
menjadi kerangka konseptual yang sangat relevan
dalam mengkaji bagaimana pemerintah mengelola
sumber daya finansialnya guna memenubhi
kebutuhan masyarakat, mempromosikan
pertumbuhan ekonomi yang inklusif, serta menjaga
stabilitas makroekonomi.

Teori keuangan publik adalah cabang ilmu
ekonomi yang mempelajari bagaimana pemerintah
mengalokasikan sumber daya ekonomi untuk
mencapai tujuan sosial dan ekonomi. Teori ini
mencakup analisis tentang bagaimana pemerintah
memperoleh pendapatan, bagaimana pemerintah
membelanjakan uangnya, dan bagaimana
pemerintah mengelola utang. Ini adalah bidang
yang kompleks dan beragam yang berhubungan
dengan peran pemerintah dalam ekonomi, teori
perpajakan, dan manajemen keuangan publik.

Seperti yang dikemukakan oleh (Musgrave
R.A. & Musgrave P.B. 1989), salah satu tokoh utama
dalam studi Keuangan Publik, dalam bukunya yang
berjudul "Public Finance in Theory and Practice",
"Tujuan utama analisis keuangan publik adalah
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menjelaskan  bagaimana  pemerintah  dapat
memaksimalkan kesejahteraan masyarakat dengan
alokasi sumber daya yang efisien dan pembagian
beban yang adil." Hal ini mencerminkan fokus
utama teori ini dalam membahas cara pemerintah
mengambil keputusan terkait kebijakan fiskal,
alokasi anggaran, dan redistribusi pendapatan.

Keuangan publik adalah pengelolaan
pendapatan, pengeluaran , dan beban utang suatu
negara melalui berbagai lembaga pemerintah dan
kuasi-pemerintah (Vipond, 2020).

Menurut undang-undang no 17 tahun 2003
Keuangan Negara adalah semua hak dan kewajiban
negara yang dapat dinilai dengan uang, serta
segala sesuatu baik berupa uang maupun berupa
barang yang dapat dijadikan milik negara
berhubung dengan pelaksanaan hak dan kewajiban
tersebut.

Solihin (2006) mendefinisikan keuangan
negara adalah semua hak dan kewajiban negara
yang dapat dinilai dengan uang, serta segala
sesuatu yang berupa uang atau barang yang dapat
dimiliki oleh negara sehubungan dengan
pemenuhan hak dan kewajiban tersebut.

Menurut (Tresch, 2013) Teori Keuangan
Publik adalah analisis tentang bagaimana
pemerintah mengelola pendapatan dan
pengeluarannya untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat dan mencapai tujuan-tujuan ekonomi
dan sosial.

Keuangan publik dapat diartikan sebagai
keuangan negara, aktivitas keuangan pemerintah.
Teori keuangan publik sendiri tidak selalu jelas
subjeknya, karena tergantung bentuk negara,
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sistem pemerintah, dan konstitusi yang mengatur
kehidupan kenegaraan suatu negara (Batin, 2022).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas
dapat disimpulkan bahwa teori keuangan publik
adalah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana
pemerintah dapat mengelola keuangan negara
untuk mencapai tujuan sosial dan ekonomi. Teori
ini  mencakup analisis tentang bagaimana
pemerintah memperoleh pendapatan, bagaimana
pemerintah membelanjakan uangnya, dan
bagaimana pemerintah mengelola utang.
Pemerintah dapat memperoleh pendapatan dari
pajak, pungutan, dan pinjaman. Pemerintah dapat
membelanjakan uangnya untuk menyediakan
barang dan jasa publik, seperti pendidikan,
kesehatan, dan infrastruktur. Pemerintah juga
dapat mengelola utang untuk membiayai
pengeluarannya.

Tujuan pemerintah dalam mengelola
keuangan negara adalah untuk mesejahterakan
masyarakat dan pertumbuhan ekonomi. Keuangan
negara dalam arti sempit hanya mencakup dalam
pengelolaan keuangan pemerintah, sedangkan
keuangan publik mencakup pengelolaan keuangan
pemerintah dan masyarakat. Tujuan dari Teori
Keuangan Publik adalah untuk menciptakan
kebijakan fiskal yang efektif dan efisien dalam
mengelola keuangan negara.

Dalam teori keuangan publik, terdapat tiga
aspek utama vyang harus diperhatikan, vyaitu
pengeluaran pemerintah, pendapatan pemerintah,
dan anggaran publik. Pengeluaran pemerintah
mencakup biaya yang dikeluarkan oleh pemerintah
untuk memelihara pemerintahan dan biaya sektor
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publik yang dirancang untuk memperbaiki
kegagalan pasar bebas, seperti penyediaan
pendidikan publik, pertahanan nasional,
infrastruktur, kesehatan, dan layanan darurat.
Pendapatan pemerintah mencakup pendapatan
yang diterima oleh pemerintah, yang dikumpulkan
melalui denda, pajak, biaya, bea masuk, dan
sumber lainnya. Sementara itu, anggaran publik
mencakup rencana pengeluaran dan pendapatan
pemerintah dalam jangka waktu tertentu. Di
Indonesia, terdapat regulasi terkait teori keuangan
publik, seperti Undang-Undang Nomor 17 Tahun
2003 tentang Keuangan Negara, yang mengatur
tentang pengelolaan keuangan negara, termasuk
pengelolaan anggaran, pengelolaan utang negara,
dan pengelolaan aset negara.

Menurut Vipond (2020) komponen utama
keuangan publik mencakup aktivitas yang berkaitan
dengan pengumpulan pendapatan, dan melakukan
pengeluaran untuk mendukung masyarakat, serta
menerapkan  strategi pembiayaan (seperti
penerbitan utang pemerintah). Komponen utama
meliputi:

1. Pengumpulan pajak, Pengumpulan pajak
adalah sumber pendapatan negara yang paling
penting. Pajak yang dikenakan oleh pemerintah
meliputi pajak pertambahan nilai, pajak
penghasilan (sejenis pajak progresif), pajak
properti, dan pajak properti. Pendapatan lain
dalam kategori ini termasuk bea masuk dan
pajak serta pendapatan dari semua jenis
layanan publik yang tidak gratis.
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2. Anggaran, Anggaran adalah rencana mengenai
apa yang ingin dilakukan pemerintah sebagai
pengeluaran dalam suatu tahun anggaran. Di
Indonesia, misalnya, pemerintah mengajukan
RAPBN kepada DPR. Setalah disetujui akan
disahkan dengan menjadi APBN melalui
Undang-undang.

3. Pengeluaran, Pengeluaran adalah segala
sesuatu yang benar-benar dibelanjakan

pemerintah, seperti program sosial,
pendidikan, dan infrastruktur. Sebagian besar
pengeluaran pemerintah merupakan

redistribusi pendapatan atau kekayaan yang
dimaksudkan untuk memberi manfaat bagi
masyarakat secara keseluruhan. Biaya aktual
mungkin lebih tinggi atau lebih rendah dari
yang dianggarkan.

4. Defisit/Surplus, Jika pemerintah
membelanjakan lebih dari yang terkumpul,
akan ada defisit untuk tahun tersebut. Ketika
pemerintah membelanjakan lebih sedikit
daripada yang terkumpul dalam bentuk pajak,
terjadi surplus.

9. Hutang Nasional Ketika pemerintah mengalami
defisit  (pengeluaran lebih  besar dari
pendapatan), pemerintah membiayai selisihnya
dengan meminjam uang dan menerbitkan utang
pemerintah.
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Gambar 20. Komponen keuangan publik
(Vipond, 2020)

B. Pengeluaran Pemerintah, Pendapatan
Pemerintah, dan Anggaran Publik

1. Pengeluaran Pemerintah

Belanja pemerintah adalah komponen
utama dalam teori keuangan publik yang merujuk
pada pengeluaran dana atau sumber daya oleh
pemerintah untuk membiayai berbagai program,
proyek, dan kegiatan yang mendukung pelayanan
publik dan pembangunan ekonomi. Konsep belanja
pemerintah memiliki peran sentral dalam
mengatur alokasi sumber daya publik, merancang
kebijakan ekonomi, dan mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan.

Menurut Anggara (2016) pengeluaran
negara merupakan pengeluaran pemerintah yang
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berkaitan dengan pengeluaran untuk membiayai

program-program yang di dalamnya pengeluaran

itu ditujukan untuk pencapaian kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan.

Semakin besar peran negara, semakin
tinggi pengeluaran sektor publik dalam kaitannya
dengan  pendapatan nasional. Pengeluaran
pemerintah riil dapat digunakan sebagai indikator
jumlah kegiatan pemerintah yang dibiayai oleh
pemerintah. Semakin besar dan semakin besar
aktivitas pemerintah, semakin besar pengeluaran
publik yang sesuai. Namun perlu dipahami bahwa
rasio pengeluaran publik terhadap pendapatan
nasional bruto (PDB) merupakan ukuran yang
sangat kasar dari kinerja/peran pemerintah dalam
perekonomian. (Ujianto et al., 2017).

Menurut  Gruber (2011) pengeluaran
pemerintah dapat diklasifikasikan menjadi tiga
kategori utama:

a. Pengeluaran Barang dan Jasa: Ini adalah
pengeluaran pemerintah untuk menyediakan
barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat,
seperti pertahanan, pendidikan, dan kesehatan.

b. Transfer: Ini adalah pengeluaran pemerintah
untuk memberikan bantuan kepada individu
dan rumah tangga yang membutuhkan, seperti
jaminan sosial, asuransi pengangguran, dan
bantuan pangan.

c. Investasi: Ini adalah pengeluaran pemerintah
untuk membangun infrastruktur, seperti jalan,
jembatan, dan sekolah.

Dalam konteks keuangan publik,
pengelolaan pengeluaran pemerintah sangat
penting untuk memastikan keberlangsungan
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keuangan negara dan keberhasilan program-
program pemerintah. Oleh karena itu, pemerintah
perlu melakukan pengawasan dan pengendalian
yang ketat terhadap pengeluaran pemerintah, serta
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan
pengeluaran pemerintah (Jaelani, 2017).

Pengeluaran pemerintah juga berperan
dalam mengatur kegiatan ekonomi dan pemerataan
pendapatan oleh negara. Dalam hal ini, pemerintah
dapat menggunakan kebijakan fiskal untuk engatur
pengeluaran pemerintah, serta mengatur pajak dan
subsidi untuk mempengaruhi kegiatan ekonomi.
Kebijakan fiskal juga dapat digunakan untuk
mengatur inflasi dan pertumbuhan ekonomi (Batin,
2022).

Dalam pengelolaan pengeluaran
pemerintah, pemerintah perlu memperhatikan
prinsip-prinsip keuangan publik yang baik, seperti
transparansi, akuntabilitas, efisiensi, dan
efektivitas. Pemerintah juga perlu memperhatikan
keadilan dan keberlanjutan dalam pengelolaan
pengeluaran pemerintah.

Dalam teori keuangan publik, pendapatan
pemerintah merujuk pada semua penerimaan uang
yang diterima oleh pemerintah. Pendapatan
pemerintah sangat penting karena menjadi sumber
dana untuk membiayai pengeluaran pemerintah,
seperti pembangunan infrastruktur, layanan publik,
dan program sosial. Pendapatan pemerintah juga
berperan dalam pemerataan pendapatan oleh
negara dan pengaturan kegiatan ekonomi.
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2. Pendapatan Pemerintah

Pendapatan pemerintah dalam teori
keuangan publik merujuk pada sumber dana yang
diterima oleh pemerintah dari berbagai sumber,
seperti pajak, non-pajak, dan sumber pendapatan
lainnya yang sah (Undang-Undang No 17 Tahun,
2003). Pendapatan pemerintah sangat penting
dalam pengelolaan keuangan publik karena
merupakan sumber dana yang digunakan untuk
membiayai berbagai kegiatan pemerintah, seperti
pembangunan infrastruktur, pelayanan publik, dan
program-program sosial.

Dalam teori keuangan publik, pendapatan
pemerintah dibagi menjadi dua kategori, yaitu
pendapatan langsung dan tidak langsung.
Pendapatan langsung adalah pendapatan yang
diterima oleh pemerintah dari pajak. Pajak
merupakan sumber utama pendapatan pemerintah
yang digunakan untuk membiayai berbagai kegiatan
pemerintah. Pajak bisa berupa pajak penghasilan,
pajak bumi dan bangunan, pajak pertambahan nilai,
dan pajak lainnya.

Menurut (Rahmawati, 2016) pendapatan
pemerintah juga dapat dibedakan menjadi
pendapatan primer dan pendapatan sekunder.
Pendapatan primer adalah pendapatan vyang
diterima langsung oleh pemerintah dari sumber-
sumber seperti pajak dan penerimaan bukan pajak.
Sedangkan pendapatan sekunder adalah
pendapatan yang diterima oleh pemerintah dari
sumber-sumber seperti bunga dan dividen dari
investasi pemerintah.
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Pendapatan pemerintah sangat penting
dalam pengelolaan keuangan publik karena
merupakan sumber dana yang digunakan untuk
membiayai berbagai kegiatan pemerintah. Oleh
karena itu, pemerintah harus memastikan bahwa
pendapatan yang diterima cukup untuk membiayai
belanja pemerintah dan meminimalkan risiko
defisit anggaran. Selain itu, pemerintah juga harus
memastikan bahwa pendapatan pemerintah
digunakan secara efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan pembangunan nasional.

Pendapatan pemerintah juga berperan
dalam pemerataan pendapatan oleh negara dan
pengaturan kegiatan ekonomi. Dalam hal ini,
pemerintah dapat menggunakan kebijakan fiskal
untuk mengatur pendapatan dan pengeluaran
pemerintah, serta mengatur pajak dan subsidi
untuk mempengaruhi kegiatan ekonomi. Kebijakan
fiskal juga dapat digunakan untuk mengatur inflasi
dan pertumbuhan ekonomi (Batin, 2022).

Haryanto & Priyo, (2020) menekankan
bahwa dalam pengelolaan pendapatan pemerintah,
pemerintah perlu memperhatikan prinsip-prinsip
keuangan publik yang baik, seperti transparansi,
akuntabilitas, efisiensi, dan efektivitas. Pemerintah
juga perlu memperhatikan  keadilan dan
keberlanjutan dalam pengelolaan pendapatan
pemerintah.

3. Penganggaran Publik

Anggaran publik adalah instrumen penting
dalam pengelolaan keuangan negara dan
pembangunan ekonomi. Anggaran publik mencakup
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semua sumber daya yang dikelola oleh pemerintah,
termasuk pendapatan dari pajak dan penerimaan
lainnya, serta pengeluaran untuk berbagai
keperluan publik seperti pendidikan, kesehatan,
infrastruktur, dan pertahanan. Dalam teori
ekonomi, anggaran publik memiliki peran yang
sangat penting dalam mengatur alokasi sumber
daya dan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.

Revenue Expenditures
(Tax Collection) (National Budget)

Deficit

Borrowing/Debt

Gambar 21. Hubungan Komponen keuangan
publik (Vipond, 2020)

Total penerimaan negara atau pungutan pajak
ditunjukkan dengan bilah biru yang merupakan
sumber uang tunai bagi pemerintah. Pengeluaran
merupakan penggunaan uang tunai, dan jika
pengeluaran tersebut lebih besar dari pendapatan,
maka terjadi defisit. Selisih antara penerimaan dan
pengeluaran merupakan defisit (atau surplus) yang
dibiayai dengan utang negara (Vipond, 2020).
Pengelolaan anggaran dalam keuangan
publik memiliki beberapa tujuan yang penting.
Berikut adalah tujuan-tujuan tersebut:
a. Menciptakan Kesejahteraan Masyarakat:
Pengelolaan anggaran keuangan  publik
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bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan
masyarakat dengan memperhatikan
kepentingan umum. Anggaran yang disusun
dengan baik dan efektif dapat digunakan untuk
membiayai program-program pemerintah yang
berfokus pada peningkatan kualitas hidup
masyarakat, seperti pendidikan, kesehatan,
infrastruktur, dan pemberdayaan ekonomi.
Memenuhi Kebutuhan Publik: Anggaran publik
digunakan untuk membiayai kebutuhan publik
yang meliputi berbagai sektor, seperti
pendidikan, kesehatan, infrastruktur,
pertahanan, dan keamanan. Pengelolaan
anggaran yang baik akan memastikan bahwa
kebutuhan publik dapat terpenuhi dengan
efisien dan efektif.

Mendorong Pertumbuhan Ekonomi:
Pengelolaan anggaran publik juga memiliki
tujuan  untuk  mendorong pertumbuhan
ekonomi. Anggaran yang digunakan untuk
investasi dalam pembangunan infrastruktur,
penelitian dan pengembangan, serta sektor-
sektor ekonomi lainnya dapat menciptakan
lapangan kerja, meningkatkan produktivitas,
dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan.

Menjaga Stabilitas Keuangan: Pengelolaan
anggaran publik juga bertujuan untuk menjaga
stabilitas keuangan negara. Dengan mengatur
pendapatan dan pengeluaran negara dengan
bijak, pemerintah dapat menghindari defisit
anggaran yang berlebihan dan meminimalkan
risiko krisis keuangan. Stabilitas keuangan
yang terjaga akan memberikan kepercayaan
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kepada investor dan masyarakat, serta
memperkuat posisi negara dalam
perekonomian global.

Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas:
Pengelolaan anggaran publik juga bertujuan
untuk  meningkatkan  transparansi  dan
akuntabilitas dalam penggunaan dana publik.
Dengan menyusun anggaran secara terbuka
dan mempublikasikan laporan keuangan
pemerintah, masyarakat dapat memantau dan
mengawasi penggunaan dana publik. Hal ini
akan meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap pemerintah dan meminimalkan risiko
korupsi dan penyalahgunaan keuangan publik.

Pengelolaan anggaran keuangan publik,

terdapat beberapa prinsip-prinsip yang harus
diperhatikan agar pengelolaan anggaran dapat
dilakukan dengan baik dan efektif. Berikut adalah
beberapa prinsip-prinsip yang harus diperhatikan
dalam pengelolaan anggaran keuangan publik:

a.

Kesatuan: Prinsip ini menghendaki agar semua
pendapatan dan belanja pemerintah disajikan
dalam satu dokumen anggaran. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan pengawasan dan
pengendalian penggunaan anggaran.
Keterbukaan: Prinsip ini menghendaki agar
pengelolaan anggaran dilakukan secara
terbuka dan transparan. Hal ini bertujuan untuk
memperkuat akuntabilitas dan meminimalkan
risiko korupsi.

Efisiensi: Prinsip ini  menghendaki agar
pengelolaan anggaran dilakukan secara efisien
dengan memperhatikan biaya yang dikeluarkan.
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Hal ini bertujuan untuk memaksimalkan
penggunaan anggaran dan menghindari
pemborosan.

d. Efektivitas: Prinsip ini menghendaki agar
pengelolaan anggaran dilakukan dengan tujuan
untuk mencapai hasil yang diinginkan. Hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa
penggunaan anggaran dapat memberikan
manfaat yang maksimal bagi masyarakat.

e. Keadilan: Prinsip ini menghendaki agar
pengelolaan anggaran dilakukan dengan
memperhatikan prinsip keadilan dan
kesetaraan. Hal ini  bertujuan  untuk
memastikan bahwa penggunaan anggaran
dapat memberikan manfaat yang merata bagi
seluruh masyarakat.

f. Akuntabilitas: Prinsip ini menghendaki agar
pengelolaan anggaran dilakukan dengan
mempertanggungjawabkan penggunaan
anggaran kepada masyarakat. Hal ini bertujuan
untuk memperkuat transparansi dan
meminimalkan risiko korupsi.

g. Kepatuhan: Prinsip ini menghendaki agar
pengelolaan anggaran dilakukan dengan
mematuhi peraturan dan undang-undang yang
berlaku. Hal ini bertujuan untuk memastikan
bahwa penggunaan anggaran dilakukan secara
sah dan legal.

Pengelolaan  keuangan publik  yang
transparan dan akuntabel sangat penting untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Saat ini,
tingkat kesejahteraan masyarakat masih rendah,
kemiskinan masih banyak terjadi, korupsi
merajalela, distribusi pendapatan belum merata,
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pertumbuhan ekonomi rendah, dan berbagai
penyimpangan anggaran terjadi. Persoalan-
persoalan ini perlu diselesaikan, dan salah satu
cara yang dapat dilakukan adalah dengan
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
dalam pengelolaan keuangan publik. Transparansi
berarti pemerintah terbuka dan jujur dalam
memberikan informasi tentang pengelolaan
keuangan publik. Akuntabilitas berarti pemerintah
bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan
publik. Dengan transparansi dan akuntabilitas,
masyarakat dapat mengawasi pemerintah dan
memastikan bahwa keuangan publik digunakan
untuk kepentingan masyarakat (Jaelani, 2018).
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TEORI

BAB XV PERDAGANGAN

INTERNASIONAL
Oleh: Andi Sismar, S.E., M.M.

A. Manfaat Perdagangan Internasional

Perdagangan merupakan kegiatan
pertukaran barang, jasa, maupun uang Yyang
memberikan keuntungan dan manfaat berdasarkan
keinginan dari masing-masing pihak. Sedangkan
perdagangan internasional adalah sebuat transaksi
bisnis yang melibatkan lebih dari satu negara,
seperti eksport produk, investasi bangunan pabrik
di negara lain, membeli bahan baku dari negara
lain, memproduksi suatu barang di luar negeri dan
mengolah kembali di dalam negeri, melakukan
peminjaman dana di suatu negara untuk kebutuhan
operasi bisnis di negara lain, dalam hal ini
perdagangan melibatkan penduduk dalam suatu
negara dengan penduduk negara lain.

Perdagangan internasional adalah sebuah
kegiatan yang memperdagangkan barang dan jasa
yang melibatkan penduduk suatu negara dengan
negara yang lain (Doni et all.,, 2012)

Perdagangan internasional merupakan
sebuah kegiatan yang sangat penting dalam
memajukan perekonomian suatu negara sebab
perdagangan internasional merupakan
perdagangan bebas antar satu negara dengan
negara lain, dimana sebuah negara tidak akan
mampu memenuhi segala kebutuhan tanpa
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melakukan perdagangan maupun bisnis dengan
negara lain.

Perdagangan internasional adalah prose
perdagangan yang terjadi dan dilakukan antar
sebuah negara dengan negara yang lain yang
malkukan perdagangan internasional sesuai
kesepakatan yang telah dilakukan (Yunanda, 2014)

Hubungan perekonomian antar satu negara
dengan negara lain sangat erat kaitannya bahkan
tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang
lain, sebab ekonomi internasional mempelejari
landasan teori ekonomi yang menganalisis
hubungan perekonomian satu negara dengan
negara lainnya dan perdagangan internasional
merupakan pengaplikasian dari sebuah kegiatan
perdagan internasional.

Perdagangan internasional mempelajari
beberapa toeri, antara lain:

1. Teori murni perdagangan (the pure theory of
trade) yang mempelajari awal mula
terjadinya perdagangan internasional.

2. Teori kebijakan perdagangan (the theory of
commercial policiy) yang memberi
pemahaman tentang munculnya
perdagangan bebas antar negara, aturan
serta kebijakan dalam perdagangan antar
negara dan risiko yang akan dihadapi dalam
perdagangan internasional.

3. Neraca pembayaran (the balance of
payment) merupakan sebuah kegiatan
pencatatan transaksi yang terjadi dalam
perdagangan internasional.
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Ciri-ciri perdagangan internasional sebagai
berikut:

1. Pihak yang melakukan perdagangan tidak
bertemu atau tidak saling mengenal.

2. Pihak saling mengenal melalui media
promosi dan di kenalkan oleh perwakilan
dagang negara masing-masing.

3. Harga barang di tentukan dari standar harga
kesepakatan internasional

4. Memenuhi persyaratan yang telah di
tetapkan oleh sebuah negara dan memiliki
perizinan tertentu.

5. Menggunakan mata uang dollah Amerika
Serikat (USD) atau dollar Singapura (SGD).

6. Menggunakan bahasa internasional yaitu
bahasa inggris.

7. Ekspor yang dilakukan menjadi devisa yang
menentukan kemampuan suatu negara di
bidang moneter.

8. Perselisihan yang terjadi di selesaikan
melalui rujukan konvensi internasional yang
telah disepakati.

9. Peraturan di tetapkan lembaga perdagangan
dunia.

Wulandari (2019) Perdagangan internasional
merupakan sebuah alternativ yang dilakukan
sebuah negara dalam peningkatan kemakmuran
suatu bangsa, disebabkan karena tidak semua
peralatan dan kondisi ekonomi di miliki oleh
sebuah negara untuk memproduksi barang atau
jasa, sehingga dari keadaan atau kondisi tersebut
menyebabkan terjadinya perbedaan biaya produksi
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barang atau jasa suatu negara dengan negara
lainnya.

(Hidayat et al, 2018) Perdagangan
internasional merupakan hubungan dagang yang
baik antar dua negara untuk memenuhi kebutuhan
negara masing-masing, yang mempunyai manfaat
sebagai berikut:

1. Mendapatkan komoditas barang atau jasa
yang tidak di produksi dalam negeri.

2. Memperoleh keuntungan dan spesialisasi.

3. Dapat menjual teknologi suatu negara yang
belum dimiliki negara lain.

4. Secara khusus memproduksi suatu jenis
barang.

9. Peningkatan profitabilitas disebabkan
perlasan pangsa pasar.

6. Sebagai bentuk transfer teknologi.

Setiap negara yang melakukan perdagangan
internasioanal akan memperoleh manfaat antara
lain: (Yunanda, 2014)

1. Meningkatkan hubungan yang lebih baik
antar negara.

Perdagangan internasional yang terjadi

antar negara akan membuat terjalinnya

hubungan yang lebih baik, lebih akrab saling
memberi bantuan jika mengalami kesulitan.
2. Kebutuhan negara dapat terpenuhi.

Sebuah negara yang kekurangan atau

bahkan tidak mampu memproduksi barang

yang dibutuhkan dapat mengimpor barang
dari negara lain, begitu pula sebaliknya.

3. Mendorong kegiatan produksi secara
maksimal.
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Tujuan perdagangan internasional adalah
memperluas pangsa pasar di luar negeri,
semakin luas pasar di luar negeri semakin
besar pula produksi dalam negara.

4. Mendorong kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi.
Perdagangan antar negara membuat suatu
negara mempelajari ilmu  barudalam
pembuatan alat-alat produksi yang lebih
modern yang membuat pekerjaan dalam
produksi lebih efisien sehingga
meningkatkan produktivitas.

5. Setiap negara dapat mengadakan
spesialisasi produksi.
Perdagangan internasional membuat
sumber daya alam, tenaga kerja modal dan
keahlian dapat meningkat sehingga memiliki
produk yang unggul dan dapat bersaing
dengan produk luar negeri lainnya.

6. Memperluas lapangan kerja
Ketika negara memiliki pasar luar negeri
semakin luas maka produksi barang atau
juga semakin meningkat, seiring
peningkatan produksi barang atau jasa maka
membutuhkan tenaga yang lebih sehingga
dapat membuka lapangan kerja baru.

Sugihariani (2012), menjelaskan beberapa
manfaat perdagangan internasional dalam jurnal
ekonomi modernisasi sebagai berikut:

1. Mendatangkan devisa yang besar bagi suatu
negara terutama pada eksportir dan
produsen.
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2. Bertabahnya ekspor sehingga meningkatkan
volume produksi yang berdampak pada
tersedianya lapangan kerja baru.

3. Terjadinya pertukaran barang antar negara
yang berdampak positif pada masuknya
modal ke dalam negeri.

4. Transfer teknologi dari luar kedalam negeri.

B. Teori Keunggulan Komparatif dan Perlindungan
Perdagangan

Teori keunggulan koparatif (comparative
advantage) merupakan sebuah teori awal dari
David Ricardo pada tahun 1772-1823, yang di tulis
dalam bukunya yang berjudul On the Principles of
Political Economy and Taxation tahun 1817. David
Ricardo membuat sebuah gagasan baru dalam
perdagangan internasional yang menentang
pendapat dari kaum maerkantilisme yang
melakukan perdagangan internasional dengan
tujuan mendapatkan keuntungan yang sebesar-
besarnya bagi negara.

(Kurniawan, 2021) Sebuah negara yang
tidak memiliki keunggulan dapat tetap ikut dalam
perdagangan internasional yang untuk saling
menuntungkan asalkan negara tersebut dapat
melakukan spesialisasi produksi barang yang
memiliki keunggulan dari segi biaya atau memiliki
biaya lebih rendah dibanding negara lain sehingga
memiliki keunggulan yang kompetitif.

Secara umum Ricardo memberikan asumsi
pada teorinya, yaitu:

1. Produksi hanya melibarkan dua negara

dan dua jenis barang.
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2. Pasar beroperasi pada pasar
persaingan sempurna di kedua negara.
Perdagangan bersifat bebas.

4. Terdapat mobilatas tenaga kerja yang
baik dan sempurna tetapi mobilitas
antara dua negara tidak ada.

5. Biaya produksi yang tidak berubah-
ubah.

6. Kegunaan suatu barang di lihat dari
jumlah tenaga kerja yang di butuhkan
dalam memproduksi barang.

7. Tidak ada biaya transportasi yang
mengakibatkan naiknya harga barang di
negara tujuan.

8. Tidak ada perubahan teknologi.

w

Teori biaya imbangan (theory opportunity
cost) yang di anggap lebih sejalan dan lebih relevan
dikemukakan dan disempurnakan oleh G. Haberler
dengan argumentasinya bahwa harga dari
komoditas di tentukan oleh perbedaan yang harus
dikeluarkan untuk menghasilkan komoditas yang
bersangkutan.

(Pustaka et al, 2010) Teori keunggulan
komparatif merupakan sebuah teori yang
menjelaskan  bagaimana cara mendapatkan
kesuksesan dalam perdagangan internasional
sehingga suatu negara harus mampu memperkuat
industri dalam negeri. Agar mencapai kesuksesan
dalam bidang internasional, ada beberapa hal yang
harus di perhatikan, antara lain:

1. Keadaan pada faktor produksi.

2. Keadaan permintaan dan tuntunan mutu

dalam negeri.
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3. Industri pendukung memiliki eksinstensi.
4. Keadaan persaingan strategi dan
struktur perusahaan dalam negeri.

(Pustaka et al., 2010) Kebijakan ekonomi
internasional merupakan kebijakan yang di
tetapkan disebabkan adanya pengaruh langsung
maupun tidak langsung pada komposisi, arah dan
model perdagangan dan pembayaran secara
internasional karena kebijakan yang dikeluarkan
oleh pemerintah. Kebijakan pada bidang ekspor
bertujuan melindungi produksi dalam negeri.
Kebijakan perdaganagan internasional di bidang
ekspor antara lain;

1. Dekriminasi harga

Tiap negara yang satu dengan yang
lainnya memiliki perbedaan tindakan
dalam menetapkan deskriminasi harga
barang dimana harga barang belum tentu
sama di suatu negara dengan negara
lainnnya. Murah atau mahalnya barang
dilakukan dengan dasar perjanjian yang
disebut dengan istilah perang tarif.

2. Pemberian premi (subsidi)

Pemberian premi atau subsidi bantuan
yang diberikan suatu negara untuk
mengurangi biaya produksi, pembebasan
pajak atau fasilitas lainnya dengan tujuan
barang yang di ekspor memiliki daya
saing.

3. Dumping

Dumping merupakan ketentuan harga
barang ekspor luar negeri lebih murah
dibanding harga barang dalam negeri.
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4. Politik dagang bebas
Pilitik dagang bebas merupakan sebuah
kebijakan yang diberikan oleh
pemerintah di bidang ekspor dan impor,
politik dagang bebas ini memberikan
kebebasan menentukan tingginya mutu
barang serta penetapan harga yang
relatif murah.

9. Larangan ekspor
Larangan ekspor adalah kebijakan yang
di tetapkan pemerintah  terhadap
larangan mengekspor barang-barang
tertentu ke luar negeri, seperti larangan
mengekspor benda-benda bersejarah,
dan hewan-hewan yang dilindungi
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TEORI

BAB XVI PEMBANGUNAN
EKONOMI

Oleh: Puri Rohmatulloh
A. Faktor-Faktor Pembangunan Ekonomi

1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
adalah Penduduk yang termasuk bukan angkatan
kerja adalah penduduk usia kerja (15 tahun dan
lebih) yang masih sekolah, mengurus rumah
tangga atau melaksanakan kegiatan lainnya selain
kegiatan pribadi.

2. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

IPM (BPS, 2020) menjelaskan bagaimana
penduduk dapat mengakses hasil pembangunan
dalam memperoleh pendapatan, kesehatan,
pendidikan, dan sebagainya. IPM diperkenalkan
oleh United Nations Development Programme
(UNDP) pada tahun 1990 dan dipublikasikan secara
berkala dalam laporan tahunan  Human
Development Report (HDR). Adapun IPM dibentuk
oleh 3 (tiga) dimensi dasar, yaitu:

a. umur panjang dan hidup sehat
b. pengetahuan
c. standar hidup layak

IPM merupakan indikator penting untuk
mengukur keberhasilan dalam upaya membangun
kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk)
dan dapat menentukan peringkat atau level
pembangunan suatu wilayah/negara.
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3. Tingkat Kemiskinan

Untuk mengukur kemiskinan, (BPS, 2020)
menggunakan konsep kemampuan memenuhi
kebutuhan dasar (basic needs approach). Dengan
pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai
ketidak mampuan dari sisi ekonomi untuk
memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan
makanan vyang diukur dari pengeluaran. Jadi
penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki
rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah
garis kemiskinan.
4. Tingkat Pengangguran

Tingkat Pengangguran (BPS, 2020) adalah
persentase jumlah pengangguran terhadap jumlah
angkatan kerja. Tingkat pengangguran merupakan
indikator  yang biasa digunakan untuk
menganalisis sehat atau tidaknya perekonomian
suatu Negara.
5. Ketimpangan Pendapatan

Ketimpangan pendapatan (Riadi, 2020)
adalah suatu konsep yang menjelaskan perbedaan
kemakmuran, standar hidup, serta pendapatan
yang diterima atau dihasilkan oleh individu atau
rumah tangga dalam masyarakat sehingga
mengakibatkan tidak meratanya distribusi antar
wilayah disebabkan oleh perbedaan faktor
produksi dan sumber daya yang tersedia. Indeks
Gini dapat menunjukkan ketidaksetaraan melalui
alat analisis rasio seperti pendapatan per kapita
dan produk domestik bruto. Selain itu, Indeks
Gini dapat digunakan untuk mengukur tingkat
ketidakmerataan distribusi pendapatan penduduk
di berbagai sektor dan negara. Indeks Gini dapat
menunjukkan perubahan distribusi pendapatan
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dalam suatu negara selama periode waktu
tertentu, sehingga mampu menunjukkan
peningkatan atau penurunan dari ketimpangan
pendapatan di suatu negara tersebut.

Belanja modal yang dianggarkan
pemerintah dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dengan signifikan. Adanya hubungan
positif ini  menandakan bahwa pengeluaran
pemerintah sudah digunakan secara efisien serta
terserap dengan baik. Belanja modal yang
dialokasikan dengan baik akan dapat dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat secara keseluruhan.
Manfaat ini dapat dilihat dari meningkatnya
pembangunan dapat dirasakan dari kemudahan
dalam mengakses fasilitas pelayanan publik serta
infrastruktur yang dapat mendukung kegiatan
produksi dalam perekonomian, diantaranya
sebagai berikut:

1.  Pengaruh Investasi Swasta terhadap
Pertumbuhan Ekonomi

Investasi swasta tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Adanya
hubungan negatif antara variabel investasi swasta
terhadap pertumbuhan ekonomi yang diperoleh
dalam penelitian ini disebabkan oleh nilai investasi
PMA dan PMDN tidak sesuai dengan rencana
jumlah proyek yang sudah disetujui. Berdasarkan
data dari Badan Kegiatan Penanaman Modal,
terdapat beberapa daerah pada tahun tertentu
yang nilai investasinya nol, artinya belum ada
proyek yang berjalan. Selain itu, ada beberapa
daerah yang proyeknya berhenti di tengah jalan
ditandai dengan rendahnya nilai investasi jika
dibandingkan dengan jumlah proyek yang
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direncanakan pada tahun berlaku. Kondisi ini
memberikan dampak beban terhadap
perekonomian daerah sehingga memperlambat
pertumbuhan ekonomi.
2. Pengaruh Penduduk Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi

Memiliki pengaruh  positif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Adanya hubungan vyang
signifikan antara variabel penduduk terhadap
pertumbuhan ekonomi yang diperoleh  dalam
penelitian disebabkan hampir setengah populasi
penduduk sudah terserap dalam lapangan kerja
yang berbasis produktivitas tinggi. Selain itu
produktivitas yang tinggi tersebut diikuti oleh
meningkatnya permintaan barang dan jasa hasil
kegiatan produksi oleh masyarakat sehingga
memicu pertumbuhan ekonomi yang terus

berkembang.
3. Pengaruh Pendidikan terhadap Pertumbuhan
Ekonomi

Lamanya rata-rata tahun sekolah yang
dihabiskan  masyarakat untuk mengenyam
pendidikan formal berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hubungan positif antara
variabel pendidikan terhadap pertumbuhan
ekonomi yang diperoleh dalam penelitian
menunjukkan bahwa semakin besarnya rata-rata
tahun  yang dihabiskan  penduduk  untuk
menyelesaikan pendidikan formal dasar dan
menengah akan mendorong peningkatan
pertumbuhan ekonomi. Implikasi-nya adalah
seseorang yang menempuh jenjang pendidikan
lebih tinggi akan memiliki kemampuan, kreativitas,
disiplin, dan pengetahuan yang dapat menunjang
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pekerjaannya dikemudian hari.
4. Pengaruh Kesehatan Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi

Fasilitas kesehatan berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Hubungan negatif
yang ada antara variabel fasilitas kesehatan
terhadap pertumbuhan ekonomi yang diperoleh
dalam penelitian menunjukkan bahwa
meningkatnya fasilitas kesehatan berupa unit
rumah sakit dan puskesmas dapat memicu
penurunan pertumbuhan ekonomi daerah. Ini
disebabkan karena banyaknya puskesmas yang
berhenti beroperasi pada kurun waktu 5 tahun
penelitian. Anggaran pemerintah  untuk
menunjang sarana kesehatan hanya digunakan
untuk memperbanyak jumlah, namun usaha
menjaga keberlangsungan kegiatan operional
masih minim. Dampaknya adalah penurunan
aksesibilitas masyarakat sehingga mempengaruhi
kesejahteraan yang merupakan salah satu
penunjang dalam kegiatan produksi.

Pertumbuhan menyangkut perkembangan
yang berdimensi tunggal dan diukur dengan
meningkatnya hasil produksi dan pendapatan.
Dalam hal ini berarti terdapatnya kenaikan dalam
pendapatan nasional yang ditunjukkan oleh
besarnya nilai Produk Domestik Bruto (PDB).
Selain laju pertumbuhan, salah satu indikator yang
dapat digunakan untuk melihat pertumbuhan
ekonomi wilayah adalah melalui nilai Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB).

Selain melalui belanja modal, upaya
pemerintah untuk mendorong tumbuhnya ekonomi
daerah adalah dengan menarik investor domestik
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maupun investor asing. Hasil usaha pemerintah
dalam menarik investor dapat dilihat dari realisasi
investasi swasta berupa Penanaman Modal Asing
(PMA) dan Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN) yang dipublikasikan oleh Badan Kegiatan
Penanaman Modal.

Di samping itu eskpor dan penerimaan
pajak, nilai tukar juga berpengaruh terhadap
besaran pertumbuhan ekonomi. Dalam
perekonomian terbuka, tingkat pertumbuhan juga
akan dipengaruhi oleh nilai tukar. Pengaruh nilai
tukar terhadap tingkat pertumbuhan dapat dilihat
baik melalui jalur aggregate supply (AS), yakni
melalui pembentukan capital, maupun melalui
aggregate demand (AD).

Kesejahteraan masyarakat merupakan
salahsatu tujuan dari Sustainable Development
Goals (SDGs) dan merupakan cerminan dari
keberhasilan pembangunan yang dilakukan oleh
pemerintah. Di Indonesia sendiri berbagai macam
kebijakan atau program telah dilakukan
pemerintah untuk mengatasi kemiskinan guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Penanganan masalah kemiskinan perlu di pahami
sebagai persoalan dunia, sehingga harus ditangani
secara global pula. Sehingga setiap program
penanganan kemiskinan harus dipahami secara
menyeluruh dan saling interdependen dengan
beberapa program kegiatan lainnya.

Dalam mengukur kesejahteraan atau
mengukur  kualitas  hidup tentunya akan
melibatkan unsur kesehatan, pendidikan, aktivitas
personal, dan hak-hak nya terpenuhi. Semua hal
tersebut dapat dipenuhi dengan baik dan cepat
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apabila inspratruktur pembangunannya sudah baik
dan dapat dirasakan langsung oleh masyarakat.

B. Pendekatan Ekonomi dalam Mengukur Tingkat
Pembangunan dan Kesejahteraan

Kemiskinan nampaknya masih menjadi
beban dunia dan akan terus menjadi suatu
persoalan yang tidak pernah hilang di dunia ini.
Termasuk di Indonesia sendiri, kemiskinan
menjadi permasalahan yang begitu serius sejak
Indonesia merdeka hingga saat ini. Tidak
mengherankan jika berbagai macam kebijakan
ataupun  program telah dilakukan  untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat untuk
mengatasi masalah kemiskinan di negeri ini. Akan
tetapi, implementasi dari berbagai kebijakan yang
luncurkan pemerintah selama ini banyak yang
gagal (Agus & Ratih, 2015).

Menurut Badan Pusat Statistika (BPS)
persoalan kemiskinan di Indonesia ini sebagai
ketidakmampuan dari segi ekonomi untuk
memenuhi kebutuhan dasar makanan. Masyarakat
Indonesia di katakan miskin jika per bulannya
mempunyai rata-rata pengeluaran perkapita
dibawah garis kemiskinan (Afrizal, 2018). Hingga
pada akhirnya dunia meresponnya dengan
menyepakati deklarasi 7he Millenium Development
Goals (MDG'’s) pada Sepetember tahun 2000 yang
diikuti 189 negara salahsatunya adalah Indonesia
(Raharjo, 2015). Dimana salah satu targetnya
adalah mengurangi angka kemiskinan hingga
setengahnya pada tahun 2015. Deklarasi ini
memberikan indikasi bahwa persoalaan
kemiskinan masih menjadi masalah besar dunia
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yang harus ditanggulangi bersama. Namun seiring
berakhirnya era MDGs pada tahun 2015 lalu,
persoalan kemiskinan kembali di tetapkan
sebagai tujuan utama dalam TPB atau SDGs
(Raharjo, 2015).

Di Indonesia sendiri walaupun sebelumnya
telah mengalami penurunan namun penurunan
tersebut terjadi tidak cukup signifikan. Hingga
pada tahun 2015 jumlah angka kemiskinan
Indonesia mencapai 28,59 juta atau 11,22 persen
dari total jumlah masyarakat Indonesia. Jika dilihat
dari daerah tempat tinggal, presentase tingkat
kemiskinan di desa pada bulan Maret 2020 lalu
sebesar 12,82 persen, sedangkan di wilayah
kota itu sebesar 7,38 persen (SDGs Desa Nomor
1. Desa Tanpa Kemiskinan, 2020). Dari data
tersebut menunjukan bahwa adanya ketimpangan
dari segi sosial, ekonomi, hingga infrastruktur dan
teknologi yang berdampak pada tingginya jumlah
kemiskinan di tingkat pedesaan. Berbagai program
pembangunan di pedesaan khususnya perlu
ditingkatkan dan di pantau lebih lanjut guna
mengurangi ruang ketimpangan.

Pada awalnya SDGs merupakan
perubahan pembangunan secara global, yang
dimana melepaskan dirinya dari ideology-ideologi
yang dianggap bertolak belakang. Pada saat ini
manajemen pembangunan global diarahkan pada
kesamaan tujuan akhir dari pembangunan, yang
dimana ideologi kapitalisme dan sosialisasi sama-
sama menghilangkan kemiskinan masyarakat,
meningkatkan kesehatan masyarakat, hingga
menjaga lingkungan hidup sekitar lingkungannya
(Safitri, dkk, 2022). Namun persoalannya

251



pembangunan selama ini hanya sekedar narasi,
dan hanya memperhitungkan peran negara atau
antarnegara. Kalaupun ada pembahasan tentang
pembangunan hanya sampai kepada pelaku
ekonomi nasional atau pemerintahan daerah.
Padahal ada desa yang berkontibusi sebanyak 74%
terhadap SGDs nasional, sesuai dengan Perpes
Nomor 59 Tahun 2017 disebutkan bahwa Tujuan
Pembangunan  Berkelanjutan (TPB) dalam
perhitungannya ada 91% wilayah pemerintahan
desa sehingga pengelolaannya akan memenuhi
tujuan energy bersih, pertumbuhan ekonomi,
produksi, dan konsumsi. Kemudian tujuan
berikutnya adalah pemerataan insfatruktur,
permukiman, tanggap terhadap perubahan iklim,
lingkungan daratan, lingkungan laut, perdamaian,
dan kemitraan pembangunan. Sementara itu, 188
juta warga desa merupakan 43% penduduk
Indonesia sehingga pemenuhan kebutuhan mereka
menyumbang bagi tujuan penghilangan
kemiskinan dan kelaparan, akses kesehatan, air
bersih, dan pendidikan, serta kesetaraan gender.
Dalam pendekatan pembangunan, ada
baiknya kita menganalisis lebih jauh mengenai
proses-proses keterlibatan subjek pembangunan
dalam rangka partisipasi yang lebih luas.
Indikator keberhasilan hanya mungkin dicapai
melalui hasil kerjasama dari berbagai pihak yang
secara terbuka aktif terlibat dalam proses
pembangunan tersebut. Seperti yang telah
dikemukakan di awal pembahasan bahwa
pembangunan yang berorientasi pada
pertumbuhan ekonomi ternyata menimbulkan
banyak pertanyaan dan permasalah. Hal tersebut
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mengaruskan adanya upaya yang solutif.
Kesejahteraan di Indonesia masih menjadi
persoalan, yang dimana disebabkan karena
masalah kemiskinan tidak ada ujungnya meskipun
berbagai solusi dan kebijakan yang dikeluarkan
pemerintah sudah terlaksana tetapi dalam
implementasinya masalah kemiskinan masih
terjadi di Indonesia. Dalam mengukur
kesejahteraan atau mengukur kualitas hidup
tentunya akan melibatkan unsur kesehatan,
pendidikan, aktivitas personal, dan hak-hak nya
terpenuhi. Semua hal tersebut dapat dipenuhi
dengan baik dan cepat apabila inspratruktur
pembangunannya sudah baik dan dapat dirasakan
langsung oleh masyarakat.
1.  Konsep SDGS

Sustainable Development Goals (SDGs)
adalah suatu program mendunia jangka panjang
guna meningkatkan sumber daya serta potensi
yang ada pada setiap negara. SDG’s ini
merupakan sebuah kelanjutan dari adanya
Millennium Development Goals (MDGs).
Millennium Development Goals (MDGs) ini yaitu
sebuah deklarasi hasil dari kesepakatan 189
negara PBB pada September tahun 2000 dan
berakhir pada tahun 2015 Dengan adanya hal
tersebut, ini menjadi penggerak atas penyusunan
rencana pembangunan pasca 2015 yang telah di
sepakati pada September 2015 saat sidang PBB
dengan agenda 2030. Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable
Development Goals (SDGs). Terdapat beberapa
agenda MDGs yang belum tercapai dan akan
dilanjutkan pencapaiannya oleh SDGs sampai
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tahun 2030 mendatang. Jadi hadirnya SDGs ini
sebagai bentuk penyempurnaan dari MDGs karena:

a. Inklusif, secara khusus menyasar pada
kalangan rentan (no one left behind).

b. SDGs ini sifanya lebih komprehensif,
karena dalam penyusunannya SDGs ini
selalu mengikutsertakan banyak negara
dengan tujuan yang universal bagi negara
maju maupun negara berkembang.

c. Mengutamakan pada hak asasi manusia,
supaya tindakan diskriminasi tidak terjadi
dalam penanggulangan kemiskinan di
segala dimensi.

d. Memperluas sumber pendanaan

e. Melibatkan segenap pemangku kepentingan
seperti kalangan pemerintahan, akademisi,
pelaku usaha, media dan organisasi

masyarakat.
f. SDGs memiliki target ~menuntaskan
sepenuhnya tujuan (Zero Goals)

sedangkan MDGs menargetkan hanya
mengurangi atau setengahnya.

g. SDGs tidak hanya memuat tujuan
akan tetapi sarana pelaksanaan (means of
implementation).

SDGs memiliki 169 target, 241 indikator,
dan 17 tujuan sebagai bentuk melanjutkan usaha
pencapaian dari Millennium Development Goals
(MDGs) yang telah berakhir pada tahun 2015 lalu.
17 tujuan tersebut diantaranya: (1) Tanpa
Kemiskinan; (2) Tanpa Kelaparan; (3) Kehidupan
yang Sehat dan Sejahtera; (4) Pendidikan yang
Berkualitas; (5) Kesetaraan Gender; (6) Air Bersih
dan Sanitasi Layak; (7) Energi Bersih juga
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Terjangkau; (8) Pekerjaan Layak dan
Pertumbuhan Ekonomi; (9) Industri, Inovasi
serta Infrastruktur; (10) Berkurangnya
Kesenjangan; (1) Kota dan Permukiman yang
Berkelanjutan; (12) Konsumsi dan Produksi yang
Bertanggung Jawab; (13) Penanganan Perubahan
Iklim; (14) Ekosistem Lautan; (15) Ekosistem
Daratan; (16) Perdamaian, Keadilan dan
Kelembagaan yang Tangguh; (17) Kemitraan guna
Mencapai Tujuan (Sekilas SDGs, n.d.). Di Indonesia
sendiri target dan tujuan dari SDGs sudah terlihat
dalam target RPJMN 2015-2019. (SMERU Research
Institute, 2017). Selain itu, terdapat beberapa pilar
dalam SDGs diantaranya:
a. Pilar Pembangunan Sosial

Pembangunan sosial SDGs ini yaitu

tercapainya pemenuhan atas hak dasar

manusia yang berkualitas dengan adil dan

setara guna meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.

b. Pilar Pembangunan Lingkungan
Pembangunan lingkungan SDGs yaitu
tercapainya pengelolaan terhadap sumber

daya alam serta lingkungan yang
berkelanjutan sebagai penyangga seluruh
kehidupan.

c. Pilar Pembangunan Ekonomi
Pembangunan ekonomi  SDGs, yaitu
tercapainya pertumbuhan ekonomi yang
bertaraf dengan keberlanjutan beberapa
inovasi, peluang kerja serta usaha,
infrastruktur yang memadai, industri
inklusif, dan didukung kemitraan.
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d. Pilar Pembangunan Hukum dan Tata Kelola
Pembangunan hukum dan tata kelola SDGs
yaitu terbentuknya kepastian hukum dan
tata kelola yang efektif, akuntabel,
transparan dan partisipatif guna terciptanya
stabilitas keamanan.

2. Upaya Mewujudkan Persoalan Kesejahteraan di

Indonesia

Seperti yang telah dipaparkan
sebelumnya bahwa persoalan kesejahteraan
di Indonesia belum terasa oleh masyarakat secara
keseluruhan. Hal tersebut disebabkan karena
masalah kemiskinan masih belum bisa teratasi.
Isu kemiskinan tetap menjadi isu penting bagi
negara-negara berkembang, begitupun dengan
Indonesia. Penanganan kemiskinan menjadi
persolana global sehingga dalam menanganinya
pun harus dalam konteks global pula, sehingga
setiap program penanganan kemiskinan harus
dipahami secara menyeluruh dan saling
interdependen dengan berbagai kegiatan. Dalam
SDGs dinyatakan no poverty (tanpa kemiskinan)
sebagai poin pertama prioritas. Hal ini berarti
dunia bersepakat untuk meniadakan kemiskinan
dalam bentuk apapun di seluruh penjuru dunia,
tidak terkecuali Indonesia. Pengentasan
kemiskinan akan sangat terkait dengan tujuan
global lainnya, vyaitu: dunia tanpa kelaparan,
kesehatan yang baik dan kesejahteraan,
pendidikan berkualitas, kesetaraan gender, air
bersih dan sanitasi, energy bersih dan terjangkau,
dan lain sebagainya hingga pentingnya kemitraan
untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut.
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Bagi Indonesia sendiri, kemiskinan masih
merupakan persoalan yang menjadi beban berat,
terutama dikaitkan dengan isu kesenjangan yang
semakin melebar antara si kaya dan si miskin.
Sebagai bagian dari anggota PBB Indonesia
tentunya berkomitmen untuk mengatasi persoalan
seiring dengan deklarasi SDGs. Itu artinya
Indonesia juga dituntut untuk mewujudkan target-
target yang ditetapkan dalam deklarasi PBB
tersebut. Upaya pemerintah untuk mengatasi
kemiskinan secara integratif sebetulnya sudah
dilakukan sejak tahun 1995, yaitu dengan
dikeluarkannya Inpres Desa Tertinggal.
Pemerintah melalui Peraturan Presiden Republik
Indonesia nomor 15 tahun 2010 tentang Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan telah membentuk
Tim  Nasional Percepatan Penanggulangan
Kemiskinan (TNP2K).

Kemiskinan  mengindikasikan  adanya
ketidakmampuan orang untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan dasar yang pada
akhirnya membawa dampak ke berbagai
permasalahan. Kemiskinan akan mewariskan
generasi yang kekurangan gizi, rentan terhadap
penyakit, serta tidak mampu  menikmati
pendidikan. Pada akhirnya kemiskinan akan
mewariskan generasi yang menjadi penyandang
masalah sosial, bahkan menjadi sumber masalah
sosial. Maka dapat disimpulkan untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat di Indonesia masalah
yang harus dibereskan secara tuntas yaitu
masalah kemiskinan, jika masalah kemiskinan
sudah teratasi maka kesejahteraan akan terwujud
dan dapat dirasakan langsung oleh masyarakat

257



(Ngoyo et al., 1998).
3. Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan
Berkelanjutan

Dalam proses pembangunan yang
dilaksanakan di lakukan oleh pemerintahan
Indonesia masyarakat adalah sebagai kunci dari
seluruh  proses pembangunan. Partisipasi
masyarakat dalam proses pembangunan
merupakan kunci utama suksesnya pelaksanaan
pembangunan karena menempatkan masyarakat
sebagai penggerak atau sebagai subjek
pembangunan bukan hanya sekedar objek.
Pembangunan dengan pendekatan partisipatif
membuat masyarakat merasa memiliki serta
ikut bertanggungjawab terhadap setiap
prosesdan hasil-hasil pembangunan. Prioritas
pembangunan desa saat ini sudah diarahkan
menuju tujuan pembangunan yang berkelanjutan
atau Sustainable Development Goals (SDGs).
Sebagaimana dalam Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional disebutkan bahwa,
pendekatan partisipatif dalam penyusunan
rencana pembangunan merupakan perencanaan
dengan melibatkan semua pihak  yang
berkepentingan (stakeholders).
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